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ABSTRAK

Shofirotus  Sholichah. NIM, B92214072, 2019. Pengorganisasian
Masyarakat Dalam Upaya Pelestarian Lingkungan Guna Meminimalisir Bencana
Banjir Desa Morowudi Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik.

Penelitian dalam skripsi ini menggambarkan tentang realitas kehidupan
masyarakat yang dilanda ancaman bencana banjir di Desa Morowudi kemudian
mengenai upaya dalam menanggulangan terhadap bencana banjir. Tujuan dari
penanggulangan ini merupakan sebagian langkah dalam pengurangan risiko bencana
untuk meningkatkan kapasitas dan menurunkan kerentanan masyarakat dalam
menghadapi bencana, kemudian strategi yang tepat untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam menghadapi banjir dan hasil yang dicapai dalam menciptakan
masyarakat yang siap siaga untuk menuju desa tangguh bencana.

Penelitian dan pendampingan ini menggunakan pendekatan metode PAR
(Participatory Action Research) yang melibatkan masyarakat secara aktif dan
menjadikan pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan dan jalan untuk mencari
perubahan yang lebih baik. Penelitian ini mengajak masyarakat Desa Morowudi guna
meminimalisir akan terjadinya bencana banjir dengan upaya pelestarian lingkungan.

Melalui penyadaran masyarakat terdapat 5 tahap yaitu melakukan forum
diskusi dan komunikasi bersama kelompok, melakukan kampanye kesadaran
lingkungan, Pemetaan bersama masyarakat, aksi bersih desa, pemanfaatan botol
plastik menjadi media tanam agar masyarakat berperan penting dalam upaya
pelestarian lingkungan guna meminimalisir bencana banjir di Desa Morowudi.
Kegiatan tersebut mampu menjadi stimulus bagi masyarakat Desa Morowudi untuk
mewujudakan desa yang bersih lingkungan dan tangguh bencana. Kedua dengan
pembentukan kelompok peduli lingkungan dengan membentuk gerakan aksi untuk
lingkungan, masyarakat akan terorganisir dengan baik.

Kata Kunci: Pengorganisasian, Pelestarian Lingkungan dan Bencana Banjir
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang sangat subur dan kaya akan kekayaan alamnya.
Kekayaan alam negara Indonesia meliputi sumber daya alam yang melimpah
misalnya barang tambang seperti minyak bumi, emas, gas alam dan masih lain-lain.
Selain barang tambang tanah di Indonesia juga menghasilkan bermacam-macam
tumbuhan yang diperlukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari misalnya padi,
beraneka macam sayuran, buah, sampai rempah. Namun selain kekayaan alamnya
Indonesia juga tergolong Negara yang rawan terhadap bencana. Salah satu dari
beberapa masalah bencana yang dialami dan sangat tidak asing yakni bencana banjir.
Bencana banjir merupakan kejadian alam yang dapat terjadi setiap saat dan sering
mengakibatkan kehilangan jiwa, kerugian harta, dan benda.® Bencana banijir telah
menjadi persoalan tiada akhir bagi manusia sejak dari dulu, sekarang dan yang akan
datang. Bencana ini bisa merupakan akibat dari peristiwa alam atau akibat dari
aktifitas dan kegiatan manusia dan bahkan bisa secara bersamaan diakibatkan oleh
alam dan manusia Disamping itu manusia juga harus memperhatikan dalam menjaga

lingkungan alam dan kelestarianya.

! Ferad Puturuhu, Mitigasi bencana dan penginderaan jauh (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2015) hal
133



Manusia dan lingkungan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, manusia memerlukan lingkungan
sebagai tempat untuk hidup dan berkehidupan begitu pun lingkungan membutuhkan
manusia agar kelestarian lingkungan bisa terjaga dengan sempurna. Bencana alam
mudah terjadi akibat ulah tangan manusia yang tidak bertanggung jawab karena
manusia mengambil sesuatu dari alam yang dipakai secara terus-menerus tetapi tidak
ada keseimbangan antara pemakaian dengan penanggulangan. Jadi kelestarian alam
dan keseimbangan lingkungan akan rusak maka menyebabkan bencana alam seperti
banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, kekeringan dan lain-lain.

Banjir adalah limpahan air pada suatu lokasi yang tidak dikehendaki.
Penyebab banjir disebabkan oleh beberapa faktor yakni intensitas hujan yang sangat
tinggi sehingga saluran pembuangan air tidak mampu menampung, gerak aliran air
diselokan-selokan yang lambat karena bertumpuknya sampah, berkurangnya daya
serap air di kawasan penangkap hujan pada daerah hulu sungai, melimpahnya air
sungai, banjir kiriman dari kawasan hulu sungai, terlampau rendahnya suatu daratan
ditepi laut atau tepi sungai®. Banjir yang cukup besar tidak saja menggenangi suatu
kawasan tetapi dapat juga melumpuhkan transportasi, melumpuhkan lalu lintas, lahan
persawahan dan pemukiman warga.

Sungai Kali Lamong merupakan bagian dari Satuan Wilayah Sungai
Bengawan Solo yang pengelolaannya dilakukan oleh balai besar Wilayah Sungai

Bengawan Solo. Secara administratif DAS Kali Lamong berada di wilayah

? Sukamto, Managemen Antisipasi Bencana (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015) hal .1.



Kabupaten Gresik, Lamongan, Mojokerto dan Kota Surabaya. Bagian hulu Sungai
Kali Lamong terletak di daerah Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Mojokerto.
Sungai Kali Lamong memiliki luas Daerah Aliran Sungai (DAS) £ 720 km2 dengan
panjang alur sungai £ 103 km serta memiliki 7 anak sungai. Muara sungai Kali
Lamong berada pada jarak £ 15 km dari jembatan perbatasan antara Kabupaten
Gresik dengan Kota Surabaya.

Pada musim penghujan, sungai Kali Lamong tidak bisa menampung semua
debit yang masuk, akibatnya terjadi banjir di daerah DAS Kali Lamong. Salah satu
DAS Kali Lamong yang sering mengalami banjir adalah Kabupaten Gresik. Wilayah
pada Kabupaten Gresik yang selalu mengalami bencana banjir yaitu: Kecamatan
Balong panggang, Benjeng, Morowudi, Bringkang, Cerme dan Menganti.

Penyebab banjir yang utama adalah curah hujan yang tinggi, perilaku
manusia, saluran air tidak dapat menampung dan tidak diimbangi oleh kapasitas
sungai. Kapasitas sungai menjadi berkurang dikarenakan erosi yang terjadi di hulu
dan gerusan di tebing kanan dan Kiri sungai Kali Lamong. Akibat erosi yang terjadi,
maka partikel tanah jatuh ke dasar sungai, dan menimbulkan sedimentasi pada dasar
sungai Kali Lamong. Apabila sedimentasi terus-menerus terjadi, akibatnya akan
terjadi pendangkalan pada dasar sungai. Pendangkalan dasar sungai akan
mempengaruhi kapasitas aliran sungai. Berkurangnya kapasitas aliran sungai inilah

merupakan salah satu penyebab banjir pada DAS Kali Lamong.



Bagan 1.1

Sejarah Banjir

Tahun Deskripsi

2014 - Banjir merendam persawahan 100 ha

- Pemukiman warga sebanyak 880.

- Tambak seluas 70 terancam gagal panen

- Jalan Desa 800 meter terendam

- Jalan raya 2600 meter terendam genangan air setinggi 40

cm

2016 - Air banjir yang menggenangi ruas jalan

- tempat pemakaman umum (TPU)

- bengkel sepeda motor

- satu bangunan gedung sekolah tergenang air hingga

mencapai 20 cm.

2018 Jalan Lingkungan Desa Morowudi tergenang 5-10 cm
sepanjang 100 M. Walaupun katanya mendapat gelar
Tangguh Bencana dari pemerintah tapi masih terendam

banjir.

Sumber hasil FGD bersama masyarakat pada tanggal 15 maret 2018

Melihat bagan di atas bahwasanya pada tahun 2014 Banjir sudah tidak mampu

menampung volume air sehingga air menggenang jalan raya, sehingga merendam



persawahan, tambak dan pemukiman warga. Peningkatan volume genangan air sangat
cepat, hanya dalam 2 jam peningkatannya sekitar 10 cm. Hingga pada akhirnya
malam hari tidak terjadi peningkatan lagi, alias konstan pada ketinggian kurang lebih
10 cm. Tidak hanya itu banjir menggenangi daerah persawahan dan pemukiman
dengan rata-rata sepanggul didaerah jalan. Jadi, jika hujan deras tidak berhenti maka
jalanan disepanjang jalan Desa Morowudi akan tenggelam sejauh panggul orang
dewasa. Oleh sebab itu warga tidak bisa keluar rumah karena banjir, warga pun
bahkan tidak mau mengungsi ketempat yang lebih tinggi justru memilih untuk diam
dirumah. Pada tahun 2014 pemukiman masyarakat Ngebret belum ada aksi

pengurangan resiko bencana banjir oleh masyarakat maupun pemerintah.

Pada tahun 2016 Banjir menggenangi daerah persawahan dan didaerah
pemukiman lumayan tinggi parah. Air banjir menggenangi ruas jalan, juga
menyebabkan tiga bangunan di tempat tersebut seperti tempat pemakaman umum
(TPU), bengkel sepeda motor, dan satu bangunan gedung sekolah tergenang air
hingga mencapai 20 cm. Dan Pada tahun 2018 Desa Morowudi mendapat gelar Desa
Tangguh Bencana dari pemerintah akan tetapi di Dusun Ngebret masih mengalami

banjir setiap tahunnya diarea persawahan dan pemukimannya



Gambar 1.1

Sampah di Daerah Tanggul

Sumber : dokumentasi peneliti

Bisa dilihat dari gambar diatas bahwasannya masyarakat masih membuang
sampah di sembarang tempat seperti yang terlihat di atas mereka membuang sampah
di Tanggul. Jika banjir datang sampah-sampah ini ikut terhanyut oleh air hujan dan
menimbulkan penyakit jika tidak teratasi.

“Disini belum ada perhatian khusus tentang sampah. Masyarakat membuang
sampah ya dibelakang rumahnya masing-masing. Kalo sasya sendiri sampah saya
kumpulkan dikarung setelah terkumpul banyak saya bakar™.

Oleh karena itu perlu melaksanakan usaha-usaha pelestarian lingkungan
dalam penanggulangan banjir di Lingkungan Dusun Ngebret. Konsep dalam
penanganan sampah yang mengusahakan agar pengelolaan sampah secepatnya

ditanggulangi dan perlu peninjauan lebih lanjut dengan program pembangunan

pelestarian lingkungan.

* Wawancara Bu Arum, Selasa 6 Maret 2018

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Gambar 1.2

Sampah di Daerah Pemukiman

Sumber hasil penelitian

Sampah selain di tanggul juga terdapat di daerah pemukiman warga yang
mengakibatkan bau tidak sedap selain itu menyebabkan tercemarnya air dan udara
selain itu saluran air dapat tersumbat oleh sampah tersebut. Namun ditahun 2016
pemerintah meninggikan jalan, tetap saja banjir masih menggenangi pemukiman
warga. Lazimnya banjir disebabkan oleh curah hujan yang tinggi diatas normal.
Akibatnya, sistem pengaliran air yang terdiri dari sungai dan anaksungai alamiah
serta sistem saluran drainase dank anal penampung banjir buatan yang ada tidak
mampu menampung akumulasi air hujan sehingga meluap®. Kemampuan atau daya
tamping sistem pengaliran air tidak selamanya sama, akan tetapi berubah akibat
sedimentasi, penyempitan sungai akibat fenomena alam dan ulah manusia, tersumbat

sampah serta hambatan lainnya. Banjir yang disebabkan oleh curah hujan yang tinggi,

* Nurjanah, Manajemen Bencana ( Bandung: ALFABETA,2013) hal. 24.
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mengakibatkan sistem pengaliran air yang terdiri dari sungai dan anak sungai serta
sistem saluran drainase dan kenal penumpang banjir buatan yang ada tidak mampu
menampung akumulasi air hujan sehingga meluap. Kemampuan daya tampung sistem
aliran air tidak selamanya stabil, tetapi berubah akibat sedimentasi, penyempitan
sungai akibat fenomena alam dan ulah manusia, tersumbat sampah serta hambatan

lainnya.

Aliran Permukaan = Curah Hujan - (Resapan ke dalam tanah +

Penguapan ke udara)

Ditinjau dari teori banjir diatas meperkuat kondisi lapangan, yang mana
kondisi daya tampung air serta sistem drainase yang tidak sanggup lagi menampung

jumlah debit air.

““Kalo dusun sini dikepung udah tidak bisa ngapa-ngapain. Air mau dibuang
kemana? Dibuang ke desa sebelah ya gak mungkin. Ya jalan satu-satunya nunggu
sungai lamong surut baru bisa dikeluarkan ke sungai tersebut’®

Tidak hanya kondisi drainase yang tidak lagi dapat menampung debit air, dari
kondisi tanah yang rendah dari pada bengawan juga, sangat besar pengaruhnya
terhadap kondisi banjir yang sering kali terjadi di dusun Ngebret. Oleh sebab itu
dirasa perlu melakukan tinjauan langsung dilapangan untuk melakukan mitigasi
pengurangan resiko bencana, agar dikemudian hari tidak terjadi kerugian yang besar,

baik dari segi ekonomi atau juga fisik.

> Wawancara dengan Nur lksan (50 Tahun) ketua kelompok tani Ngebret 15 maret 2018



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana problem masyarakat Desa Morowudi dalam menghadapi bencana
banjir ?
2. Apa strategi yang tepat dalam menghadapi bencana banjir?
3. Bagaimana hasil yang dicapai dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir ?
C. Tujuan Penelitian
Penelitan ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui problem masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di
Desa Morowudi
2. Untuk mengetahui strategi yang tepat dalam menghadapi bencana banjir
3. Untuk melihat hasil yang dicapai dalam meningkatkan kapasitas masyarakat

dalam menghadapi bencana banjir di Desa Morowudi
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D. Definisi Istilah

Dalam suatu penelitian, agar dapat diperoleh kesamaan arti serta persamaan
tafsiran antara pembaca dan peneliti maka diperlukan definisi istilah, adapun definisi
istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengorganisasian Masyarakat

Pengorganisasian masyarakat adalah suatu proses dimana masyarakat dapat
mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dan menentukan prioritas dari keutuhan-
kebutuhan tersebut, dan mengembangkan keyakinan untuk berusaha memenuhi
kebutuhan-kebutuhan sesuai dengan skala prioritas berdasarkan atas sumber-sumber
yang ada dalam masyarakat sendiri maupun yang besar dari luar dengan usaha gotong
royong.® Pengorganisasian masyarakat ini harus ada partisipasi setiap anggota
komunitas memiliki peluang yang sama terhadap informasi maupun terhadap proses
pengambilan keputusan yang dibuat oleh komunitas. Satu sisi seorang pengorganisir
masyarakat memang dituntut mampu menstimulasi masyarakat dan mendorong
mereka berpartisipasi aktif dalam proses pengorganisasian mereka sendiri. Dengan
memfasilitasi proses pelatihan, pertemuan, hingga dalam proses pengambilan
keputusan dengan memberikan ruang dan peluang yang terbuka dan sama bagi setiap
masyarakat untuk ikut ambil bagian dalam proses tersebut. Namun perlu diketahui

bahwa partisipasi tidak selalu menuju pada suatu pemberdayaan. Dibutuhkan

® Agus Afandi. Metodologi Penelitian Sosial Kritis (Sidoarjo : UIN Sunan Ampel Press, 2014), hal 129
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lingkungan yang mendukung untuk menumbuhkan aspirasi masyarakat dan
kemampuan supaya pemberdayaaan dapat terjadi
2. Pelestarian Lingkungan

Pelestarian Lingkungan adalah suatu lingkungan yang bisa saja berubah
karena adanya pembangunan akan tetapi fungsi dari lingkungan itu tetap
dipertahankan.” Hal ini menunjukkan bahwa disetiap kegiatan akan mengakibatkan
dampak atau gangguan terhadap komponen-komponen ekosistem lingkungan. Yang
artinya dampak dari kegiatan masyarakat tidak mungkin ditiadakan atau dihilangkan
secara total. Dengan cara memaksimalkan dampak positif dan meminimalkan dampak
negatif sehingga kerusakan dan pencemaran yang ditimbulkan dapat ditoleransi oleh
lingkungan. Dengan ini dibutuhkan untuk mewujudkannya dengan pengelolaan
lingkungan yang berasaskan pelestarian lingkungan.
3. Bencana

Pengertian bencana yang pada umumnya merefleksikan karakteristik terhadap
pola hidup manusia, dampak bencana bagi manusia, dampak terhadap struktur social,
kerusakan pada aspek system pemerintahan, bangunan serta kebutuhan masyarakat
yang diakibatkan oleh bencana. Pasal 1 UU Nomor 24 Tahun 2007 tentang definisi
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh factor alam atau non alam

maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,

” Karden Eddy Sontang Manik. Pengelolaan Lingkungan Hidup (Jakarta : Djambatan, 2003), hal 17
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kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis®. Peristiwa yang
ditimbulkan oleh gejala alam maupun yang diakibatkan oleh kegiatan manusia, baru
dapat dikatakan bencana ketika masyarakat yang terkena dampak oleh peristiwa itu
tidak mampu untuk menanggulanginya. Ancaman alam itu sendiri tidak selalu
berakhir dengan bencana. Ancaman alam menjadi bencana ketika masyarakat tidak
siap untuk menghadapinya dan pada akhirnya terkena dampak. Kerentanan
masyarakat terhadap dampak gejala alam, sebagian besar ditentukan oleh tindakan
manusia atau kegagalan manusia untuk bertindak.

Bencana banjir erat berkaitan dengan penebangan hutan yang tidak terkendali
dai Daerah Aliran Sungai (DAS) bagian hulu. Oleh sebab itu, banjir
merupakanperistiwa anthropogenic, artinya kegiatan manusia ikut berperan. °
manusia selalu menginginkan inovasi dan dinamika yang tiada henti-hentinya seperti
aliran sungai yang mengalir ke laut, mencari ketenangan hidup. Untuk mendapatkan

itu mereka membangun permukiman di wilayah sempadan sungai yang rawan banjir

dan kadang-kadang dapat juga terjadi tanah longsor.

D. Strategi Pemecahan Masalah
1. Analis Masalah
Pohon masalah merupakan teknik yang dipergunakan untuk menganalisis

permasalahan yang menjadi problem diidentifikasi dengan teknik-teknik PRA.

® Nurjanah dkk, Manajemen Bencana, (Bandung : Alfabeta, 2011) Hal 10
® Sukandarrumidi, Bencana Alam dan Bencana Anthropogene, (Yogyakarta : KANISIUS, 2010) hal
141
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Teknik ini disusun untuk mengetahui masalah-masalah yang ada. Sehingga nanti

bisa diketahui permasalahan apa saja yang terjadi di masyarakat Desa Morowudi.

Permasalahan kurangnya pengetahuan masyarakat akan kebersihan lingkungan

sekitar Dusun Ngebret yang berdampak pada kelangsungan kehidupan

masyarakat sekitar Dusun Ngebret Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik.

Dibawah ini from analisis pohon masalah dan pengertiannya, sebagai berikut:*°
Bagan 1.2

Hirarki Analisa Masalah

A nalisis Masalal
Alktivitas Banjir Selokan Ban
t ' )
Tingginva masyarakat yang membuang sampah pada
selokan/sungai

ERendahnyva kesadaran
masyvarakat membuang
sampah pada tempatnya

!

Belum ada kelompolk
peduli pada sampah

Masvarakat belum
memahami cara

pengolahan sampah
yang haik

T

Belum ada yang

mengorganisir
kelompolk

!

Belum adanva
kebijakan terkait
pengolahan sampah

I

Belum adanva vang
mengadvokasikan
terbentuknya satu

i_ih ij Ei'ﬂ n

T

Belum ada kampanve
tentang pengolahan
sampah

Belum ada diskusi
dengan masvarakat
tentang bagaimana
cara pengolahan
sampah rumah tangga

Belum ada vang
berinisiasi untuk

melakukan advolasi

supaya terbentuk
I_Ehiial_au tentang
pengolahan

10 Agus affandi, dkk. Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel,

2013) hal. 26
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Berdasarkan penjelasan pada latar belakang sebagaimana telah tertulis pada
penjelasan sebelumnya, maka bagan di atas menjelaskan mengenai pohon
masalah yang muncul berdasarkan latar belakang tersebut. Rendahnya kesadaran
masyarakat dalam menjaga lingkungan mengakibatkan banjir, menghambat
aktivitas masyarakat. Kesadaran masyarakat yang kurang di indikatori oleh
jumlah sampah yang masih berserakan di sejumlah pemukiman masyarakat.
Belum ada pengelolaan sampah di Desa Morowudi khususnya Dusun Ngebret.
Selama ini masyarakatnya membuang sampah di lahan kosong atau di
jumblangan. Salah satunya juga banyaknya membuang sampah di lahan kosong
karena tidak ada pengelolaan sampah di Desa Morowudi khususnya Dusun
Ngebret, banyaknya orang-orang yang memproduksi makanan ringan, sehingga
makin banyaknya pembuangan sampah di lahan kosong tersebut. Penyebabnya
pembuangan sampah ini akan terjadi banjir pada saat hujan, dan tidak ada tempat
untuk pengelolahan sampah. Sampah ini menumpuk karena tidak ada tempat
pembuangan akhir sehingga sampah-sampah menumpuk dan menyebabkan
selokan tersumbat. Sehingga pembuangan sampah juga banyak yang di selokan-
selokan, sungai-sungai kecil.

Belum ada kelompok-kelompok yang peduli lingkungannya karena
masyarakat Desa Morowudi belum ada yang mempelopori bahwasannya penting
menjaga lingkungan. Sebenarnya masyarakat sudah berupaya untuk membuat
tong sampah sendiri namun masih belum optimal karena mereka bingung mau

dibuang kemana kalau sudah menumpuk. Oleh karena itu masyarakat butuh
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kelompok untuk menangani permasalahan ini untuk dikoordinirkan bagaimana
penyelesaiannya, bagaimana tindak lanjutannya supaya masyarakat nyaman
dengan lingkungannya dan jauh terhadap resiko banijir.

Tidak adanya kebijakan anggaran terkait pengelolaan sampah. Faktor
rendahnya kesadaran juga didukung dengan tidak adanya peraturan tentang
pengelolaan sampah. Upaya pengelolaan tentu memerlukan kebijakan guna
mendukung kelestarian lingkungan. Kebijakan tersebut harusnya mengarah pada
anggaran dan pelestarian lingkungan. Hal ini tidak tertera dalam undang-undang
desa, oleh sebabnya sampah di Dusun Ngebret masih memiliki kerentanan dalam
banjir. Ketiadaan kebijakan ini juga didasarkan pada pemerintahan desa. Tidak
adanya sosialisasi dan musyawarah terkait adanya program pengelolaan sampah

dengan baik. Sampah hanya dibuang atau dibakar saja oleh masyarakat.
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2. Analisis Tujuan
Berdasarkan pada hierarki analisis pohon masalah di atas, maka analisis
tujuannya adalah sebagai berikut
Bagan 1.3

\Amalisis Tuj
Menciptakan masyarakat yang peduli akan lingkungan
sekitar,

Menciptakan masvarakat vang memahami lingkungan

masyarakat kelompok- tentang pengolahan
pada tempatuya pada sampah
Masyarakat Ada yang -
memahami cara mengorganisir Mctulsun progrees
yang baik membentuk sampah
Lelompok
Melakukan ada yang
diskusi dengan berinisiasi untuk
tentang tentang advokasi supaya
pengolahan sampah bagaimana cara terhentuk
pengolahan kebijakan tentang
sampab. pengolahan

Dari bagan di atas telah digambarkan bahwa untuk menciptakan kepedulian
masyarakat akan lingkungan Dusun Ngebret yaitu indikator pemahaman masyarakat.

Kesadaran masyarakat yang tinggi di indikatori oleh jumlah sampah yang masih
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berserakan di sejumlah pemukiman masyarakat. adanya pengelolaan sampah di Desa
Morowudi khususnya Dusun Ngebret. Masyarakat sudah tidak membuang sampah di
lahan kosong atau di jumblangan. Juga tidak banyaknya membuang sampah di lahan
kosong karena diharapkan ada pengelolaan sampah di Desa Morowudi Khususnya
Dusun Ngebret, banyaknya orang-orang yang memproduksi makanan ringan.

Penyebabnya pembuangan sampah ini akan terjadi banjir pada saat hujan, dan
diharapkan ada tempat untuk pengelolahan sampah. Karena kalau tidak ada
pengolaan sampah akan menumpuk karena tidak ada tempat pembuangan akhir
sehingga sampah-sampah menumpuk dan menyebabkan selokan tersumbat. Sehingga
pembuangan sampah juga banyak yang di selokan-selokan, sungai-sungai kecil.

Membuat kelompok peduli lingkungan karena masyarakat Desa Morowudi
adanya yang mempelopori bahwasannya penting menjaga lingkungan. Sebenarnya
masyarakat sudah berupaya untuk membuat tong sampah sendiri namun masih belum
optimal karena mereka bingung mau dibuang kemana kalau sudah menumpuk. Oleh
karena itu masyarakat butuh kelompok untuk menangani permasalahan ini untuk
dikoordinirkan bagaimana penyelesaiannya, bagaimana tindak lanjutannya supaya
masyarakat nyaman dengan lingkungannya dan jauh terhadap penyakit, meminim
resiko banjir.

Adanya kebijakan anggaran terkait pengelolaan sampah. Faktor rendahnya
kesadaran juga didukung dengan adanya peraturan tentang pengelolaan sampah.
Upaya pengelolaan tentu memerlukan kebijakan guna mendukung kelestarian

lingkungan. Kebijakan tersebut harusnya mengarah pada anggaran dan pelestarian
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lingkungan. Hal ini tertera dalam undang-undang desa, oleh sebabnya untuk
meminim sampah di Dusun Ngebret masih memiliki kerentanan dalam banjir.
Adanya kebijakan ini juga didasarkan pada pemerintahan desa. Adanya sosialisasi
dan musyawarah terkait adanya program pengelolaan sampah dengan baik. Sampah
tidak lagi dibuang atau dibakar saja oleh masyarakat.

Berdasarkan atas analisis masalah dan analisis tujuan, maka strategi program
yang di susun untuk pemecahan masalah dan mencapai tujuan adalah sebagaimana

terurai pada matrik berikut ini :

Tabel 1.3
Analisis Strategi Program
No Masalah Tujuan Strategi
1. Kurangnya kesadaran Masyarakat memiliki 1. Kampanye
masyarakat dalam kesadaran untuk menjaga 2. Pelatihan
menjaga lingkungan lingkungan

2. Belum adanya kelompok | Terbentuknya kelompok untuk | 1.Pembentukan
peduli pada lingkungan | menjadikan pelopor penggerak | kelompok

lingkungan 2. Program yang
akan dilaksanakan
3. Belum efektifnya Diharapkan agar pemerintah 1. Advokasi
kebijakan desa terkait dapat mengefektifkan
pengolahan sampah kebijakan desa terkait

3. Analisis Narasi Program
Problem masalah dan tujuan yang dijelaskanan di atas akan memunculkan
strategi program. Beberapa strategi program untuk mengatasi masalah kurangnya

kesadaran masyarakat dalam menghadapi bencana banjir dan belum ada kelompok
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yang mempelopori di Desa Morowudi sehingga munculah harapan dari masalah
tersebut. Berdasarkan uraian dari pohon masalah dan pohon harapan, maka dapat

ditemukan beberapa starategi seperti berikut ;

Tabel 1.3
Analisis Narasi Program
Tujuan Akhir Menciptakan masyarakat yang peduli akan lingkungan sekitarnya
(goal)
Tujuan Menciptakan masyarakat yang memahami lingkungan
(Purpose)
Hasil HASIL 3
HASIL 1
(Result/output) Meningkatkan HASIL 2 Adanya
sebuah
kesadaran Membuat kelompok- kebii
I ebijakan
masyarakat kelompok peduli pada tentang
membuang sampah lingkungan
pengolahan
pada tempat
sampah
Kegiatan 1.2 Berkampanye 2.1 Melakukan diskusi 3.1 Membuat
tentang bagaimana | bersama masyarakat untuk program
cara mengolah membentuk sebuah tentang tata
sampah supaya pengorganisiran cara
tidak menumpuk pengolahan
sampah
rumah tangga
bersama
pemerintah
desa
1.3 Melakukan 2.2 Membuat program  |3.2 Koordinasi
FGD dengan tentang kebersihan selokan dengan
masyarakat untuk Masayarakat
menentukan waktu
dan tempat untuk
pemateri
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1.4 Penyusunan 3.3
Kurikulum 2.3 Melakukan diskusi Melakukan
Pelatihan dengan masyarakat tentang kampanye
bagaimana cara didepan
pengolahan kelestarian masyarakat
lingkungan oleh dinas
kebersihan
1.5 Penentuan 2.4 Penentuan Narasumber, 3.4
Narasumber, Dana, Dana, dan Fasilitas Pembentukan
dan Fasilitas struktur
kepengurusan
1.1.6 Pelaksanaan 2.5 Pendataan kepada (3.5 Monitoring
kader-kader yang akan dan Evaluasi
terlibat
1.7 Monitoring dan 2.6 Pelaksanaan
Evaluasi
2.7 Monitoring dan
Evaluasi

E. Pihak yang Terlibat

Pada hakikatnya upaya-upaya pembangunan di tingkat komunita
memfokuskan pada pemerdayaan warga komunitas dengan melakukan power sharing
agar masyarakat memiliki kemampuan dan kesetaraan dengan beragam stakeholders
lainya. Beberapa pihak-pihak yang berperan sebagai stakeholders dalam
pendampingan Desa Morowudi adalah sebagai berikut: jajaran pemerintahan Desa
Morowudi, tokoh agama, serta kelompok tani, remaja Masjid Ishlahul Ummah dan

masyarakat Desa Morowudi.
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F. Sistematika Kepenulisan
BAB 1: PENDAHULUAN
Pada bab ini peneliti akan menjelaskan terkait isu permasalahan yang menjadi
fokus dalam penelitiannya. Hal ini dilakukan untuk menjelaskan mengenai latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
setrategi tindakan pemberdayaan yang harus dilakukan. Tidak lupa dalam bab ini
pula dijelaskan sistematika pembahasan yang akan digunakan sebagai rujukan
dalam penulisan penelitian.
BAB Il : KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT
Pada bab ini peneliti akan menjelaskan terkait teori yang relevan di gunakan
untuk memahami fokus masalah penelitian. Seperti teori pengurangan resiko
bencana dan pelestarian lingkungan. Selain itu pada bab ini juga akan dielaskan
terkait teori tentang pengorganisasian masyarakat, serta relefansinya dengan
konsep dakwah islam.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN PARTISIPATIF
BAB ini berisi tentang metode adapun metode pendampingan yang dilakukan
adalah metode penelitian PAR. Didalamnya pendamping akan menyajikan
konsep pengertian PAR, pendekatan penelitian, prosedur atau langkah-langkah
penelitian PAR, lokasi dan subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
validasi data, analisis data, analisis monitoring dan evaluasi, serta analisis

stakeholder yang terkait dalam proses pendampingan.
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BAB IV : GAMBARAN UMUM DESA MOROWUDI

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan kondisi umum tentang daerah yang
menjadi tempat pengorganisasian masyarakat. Di dalamnya akan dibahas
mengenai kondisi geografis dan demografis wilayah Desa Morowudi.

BAB V : MENYINGKAP PROBLEMATIKA LINGKUNGAN DI DESA
MOROWUDI

Pada bab ini akan dibahas mengenai kondisi lingkungan dan permasalahan yang
mempengaruhinya. Pembahasan ini akan menjelaskan  permasalahan
menggunakan analisa partisipatif yang dilakukan bersama masyarakat dengan
menggunkan teknik partisipatory rural aprasial (PRA).

BAB VI : DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN MASYARAKAT
Pada bab ini menjelaskan tentang dinamika proses pengorganisasian masyarakat.
Dimana pembahasan tersebut akan mengarah pada proses pendekatan hingga
berjalanya tindakan setrategi yang telah disepakati bersama masyarakat.

BAB VII : MENUJU PERUBAHAN SOSIAL DESA MOROWUDI

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai proses pelaksanaan tindakan setrategi
serta evaluasinya. Pembahasan ini akan memperjelas tingkat keberhasilan
pengorganisasian dan juga keberhasilan setrategi tindakan yang telah dilakukan
bersama masyarakat.

BAB VIII : CATATAN REFLEKSI TEORITIK DAN METODOLOGI
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Pada bab ini akan menjelaskan tentang catatan refleksi pengorganisasian
masayrakat. Pembahasan ini berkaitan pada refleksi teoritik mengenai
pengorganisasian masyarakat dan integrasinya dengan kajian lingkungan serta
dakwah islam.

BAB IX: PENUTUP

Pada bab ini akan dibuat sebuah kesimpulan dari hasil penelitian yang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah. Bab ini juga akan membahas tentang
rekomendasi yang dapat digunakan untuk upaya peningkatan taraf hidup

masyarakat yang diperlukan.
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BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Pengorganisasian
Pengorganisasian dimaknai sebagai suatu kerangka menyeluruh dalam
menyelesaikan atau memecahkan masalah ketidakadilan sekaligus membangun

tatanan yang lebih adil™

. Maka pengorganisasan masyarakat bukanlan sekumpulan
setiap masalah , issu, keadaan atau tindakan masyarakat selalu mengandung
pengertian mulai tentang social, ekonomi, budaya, politik yang dimiliki suatu
kelompok masyarakat. Oleh karena itu perlu dilakukan agar masyarakat mempunyai
kapasitas yang terarah dalam memperbaiki problem dan mengembangkan potensi
lokal. Pengorganisiran ini, agar masyarakat mempunyai kekuatan dalam
membangkan dirinnya sendiri, dan mengarah pada partisipasi masyarakat sehingga
munculah pemberdayaan masyarakat yang dilakukan olah masyarakat sendiri.
a) Definisi Pengorganisasian dalam Pemberdayaan Masyarakat
Pengorganisasian dalam pemberdayaan masyarakat merupakan kegiatan yang
dilakukan olah fasilitasor atau pendamping masyarakat dalam penyelesaian,
pengelolaan, dan pengembangan unsur lokal yang dilakukan masyarakat secara

partisipatif dan mandiri.*? Dari pengorganisasian ini masyarakat menjadi subyek dan

mempunyai power dalam memperbaiki keberadaan meraka sendiri. Pengorganisasian

! Agus Afandi, Metodologi Penelitian Social Kritis (Sidoarjo : UIN SA 2014) Hal 131
2 Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembengan Masyarakat: Model dan Strategi
Pembangunan Berbasis Rakyat (Bandung: Humaniora, 2011) hal 142

24
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masyarakat dapat dipahami secara mudah yaitu mendorong terlaksannya kegiatan
pemberdayaan bersama masyarakat.

Menurut Abu Huraerah, pengorganisasian dan pengembangan masyarakat
adalah suatu proses ketika suatu masyarakat berusaha menutukan kebutuhan-
kebutuhan atau tujuan-tujuannya, mengatur atau menyusun, mengembangkan
kepercayaan dan hasrat untuk memenuhi, menentukan sumber-sumber (dari dalam
dan atau luar masyarakat), mengambil tindakan yang diperlukan sehubungan dengan
pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya, dan dalam pelaksanaan keseluruhannya,
memperluas dan mengembangkan sikap-sikap dan praktik-praktik kooperatif dan
kolaboratif di dalam masyarakat.™

Pengorganisasian komunitas atau masyarakat (community organizing/CQO) pada
dasarnya adalah serangkaian upaya membangun komunitas untuk mencapai taraf
kehidupan yang lebih baik, lebih sejahtera, dan lebih adil dari sebelumnya dengan
mengacu pada harkat dan martabat kemanusiaan seutuhnya. Intisari pemikiran dalam

pengorganisasian komunitas antara lain**

a. Komunitas memiliki daya dan upaya untuk membangun kehidupannya sendiri.
b. Komunitas memiliki pengetahuan dan kearifan tersendiri dalam menjalani

kehidupannya secara alami.

3 Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembengan Masyarakat: Model dan Strategi
Pembangunan Berbasis Rakyat (Bandung: Humaniora, 2011) hal 143

' Jonathan Lassa, Eko Teguh Paripurno, Panduan Pengelolaan Risiko Bencana Berbasis Komunitas
(PRBBK) ( Yogyakarta: MBPI, 2014) hal 47
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c. Upaya pembangunan komunitas akan efektif apabila melibatkan secara aktif seluruh
komponen komunitas sebagai pelaku sekaligus penikmat pembangunan.

d. Komunitas memiliki kemampuan membagi diri sedemikian rupa dalam peran
pembangunan mereka.

Mengutip dari Zubaedi dalam buku Pengembangan Masyarakat berdasarkan
pengalaman upaya pemberdayaan masyarakat kelompok masyarakat yang lemah
dapat dilakukan dengan tiga strategi. Pertama, pemberdayaan melalui perencanaan
dan kebijakan yang dilaksanakan dengan membangun atau mengubah struktur dan
lembaga yang bisa memberikan akses yang sama terhadap sumberdaya, pelayanan
dan kesempatan berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat. Kedua,
pemberdayaan melaui aksi-aksi sosial dan politik yang dilakukan perjuangan politik
dan gerakan dalam rangka membangun kekuasaan yang efektif. Ketiga,
pemberdayaan melalui pendidikan dan penumbuhan kesadaran yang dilakukan
dengan proses pendidikan dalam berbagai aspek yang cukup luas. Upaya ini
dilakukan dalam rangka membekali pengetahuan danketerampilan bagi masyarakat
lapisan bawah dan meningkatkan kekuatan mereka.*

Pengorgasisasian masyarakat merupakan kegiatan pengarahan masyarakat
dengan mendorong masyakarakat dalam usaha menutukan kebutuhan dan tujuan,
pendampingan dalam menyususun dan mengatur untuk mengembangkan kepercayaan

dan partisipasi masyarakat sendiri. Pendampingan pengorganisasian masyarakat

1> Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktek (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2014) hal 28
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mendorong masyarakat mempunyai kekuatan dan kekuasaan guna mengembanagan
potensi lokal dan problem yang ada sehingga masyarakat dapat berdaya dan memiliki
usaha untuk perubahan kesejahteraan sosial secara madiri dan terarah.
b) Peranan Pengorganisasian dalam Pemberdayaan Masyarakat
Pengorganiasian yaitu mendorong terselenggaranya kegiatan-kegiatan
bersama masyarakat. Agar dapat menjalankan tugas ini, pendaming harus memiliki
kemapuan: mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan yang perlu diselenggarakan,
memahami jenis dan cara mengadakan kebutuhan logistik untuk menyelenggarakan
suatau kegiatan, me mbentuk dan bekerja sama dengan panitia lokal (aktor
lokal),dsb.®
c) Proses Pengorganisasian dalam Pemberdaaan Masyarakat
Proses pengorganisian dalam pemberdayaan masyarakat merupakan kegiatan
yang dilakukan pendamping bersama masyarakat yang dilakukan secara bersama-
sama, sehingga munculah kegiatan partisipasi mayarakakat.'” Proses pengorganisian
yang dilakukan pendamping harus mampu mengidentifikasi keberadaan lokal, dan
mampu memahami kondisi geografis dan demografis yang berada diwilayah tersebut.
Proses ini perlu mengunakan langkah-langkah strategis dalam memhami kondisi yang

ada. Mengutip dari Agus Afandi dalam buku Metodologi Penelitian Kritis mengenai

18 Rianingsih Djoni, Partisipasi, pemberdayaan, dan Demokrasi Komunitas: Reposisi Participatory
Rural Appraisal (PRA) dalam Program Pengembangan Masyarakat (Bandung: Studio Driya Media,
2003) hal 139

7 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014) hal 134
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tahapan proses yang sekaligus menjadi langkah-langkah pengorganisasian masyarakat
menjadi tujuh tahapan, dapat dijelaskan sebagai beriku:
1. Melalui Pendekatan.

Pedekatan masyarakat merupakan pintu masuk ntuk membanguan
dengan masyrakat setempat. Proses pendekatan ini perlu pemetaan
pendahuluan (preliminary mapping) yaitu seperti informasi lebih detail
tantang komunitas, kondisi sosio demografi, karakteristik massyarakat,
nilai-nilai yang dianut, adat-istiadat yang berlaku, serta isu-isu yang akan
daiangkat dan ditangani bersama komunitas. Setelah itu pendekatan
dilakukan dengan mabaur atau berintegrasi menyatu dengan komunitas.

2. Investigasi Sosial (Riset Partisipatoris)

Tahap ini merupakan tahan riset (peneliti) untuk mencari dan menggali
akar persoalan secara sistematis denagan pertisipatif. Organizer ini terlibat
dalam kehidupan komintas langsung dari dan bersama-sama komunitas.
Pengorganisasian menemukan beberapa masalah yang kemudian bersama
anggota komunitas melakukan upaya Kklarifikasi untuk menentukan
masalah apa yang paling kuat dan mendesak untuk didiskusikan bersama.

3. Memfasilitasi Proses

Seorang pengorganisir fasilitator adalah seseorang yang memahami
peran-peran yang dijalankannya dimasyarakat serta memiliki ketermpilan
teknis menjalankannya, yakni kiketermapilan memfasilitasi proses-proses

yang membantu, memperlancar, dan mempermudah masyarakat setempat
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agar pada akhirnya melakukan sendiri semua peran yang dijalankan
seorang pengorganisir.
. Merancang Strategi.

Merancang dan merumuskan strategi dalam pengorganisasian
masyarakat bernar-benar diarahkan untuk melakukan dan mecapai
perubahan sosial yang lebih besar dan lebih luas ditengah masyarakat.
beberapa uraian langkah dapat membantu dan memahami tentang

perumusan strategi ke areah perubahan sosial:

a) Menganalisis keadaan

b) Merusmuskan kebutuhan dan keinginan masyarakat

c) Menilai sumberdaya dan kemapuan masyarakat

d) Menilai kekuatan dan kelemahan masyarakat sendiri dan “lawannya”

e) Merumuskan bentuk tindakan dan upaya tepat dan kreatif

. Mengarahkan Aksi (Tindakan).

Proses pengarahan aksi bisa diawali dari penentuan akan isu-isu
stategi yang matang untguk membahas masalah dan bagaimana bentuk dari
penyelesaian melalui diskusi-diskusi atau pertemuan bersama komunitas
(Focus Group Discussion). Kegiatan dengan harapan anggota komunitas
akan tergerak untuk secara bersama-sama melakukan suatu tindakan,

mobilisasi massa dalam kelompok kecil ataupun besar yang bersifat pasif,
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negosiasi antara wakil komunitas dengan pihak yang dituntut serta

membentuk opini publik melalui media massa atau media popular.

6. Menata Organisasi dan Keberlangsungannya.

Mengorganisir  masyarakat juga berarti membangun dan
mengembangkan satu organisasi yang didirikan, dikelola, dan dikendalikan
oleh masyararakat setempat sendiri.*®Pengertian ini, membangun
organisasi masyarakat adalah membangun dan mengembangkan struktur
dan mekanisme yang menjadikan meraka pada akhirnya menjadi pelaku
utama semua kegiatan organisasi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
sampal evaluasi dan tindak lanjutan. Bahkan, sejak awal sebenarnya
struktur dan mekanisme itu harus dibentuk oleh masyarakat setempat
sendiri. Beberapa hal yang harus diyakini dan dipahami oleh para
pengorganisir masyarakat menurut Jo Han Tann dan Topatimasang antara

lain:

a. Masyarakat manapun sebenarnya sudah mempunyai organisasi mereka
sendiri

b. Struktur dan mekanisme kerja kelembagaan pada tingkat masyarakat
bisa sangat berbeda dengan apa yang selama ini dikenal dalam teori-

teori manajemen ilmiah modern. Secara tradisional proses — proses

'8 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014) hal 135
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kolektif di kalangan masyarakat selama ini sebenarnya dengan proses
pembagian kerja atau tugas berdasarkan fungsi masing — masing
sebagai suatu timdengan kemampuan setiap anggota masyarakat
tersebut.

c. Struktur — struktur organisasi juga mengandung banyak masalah antara
lain sifatnya serba paternalistic, primodial, bahkan banyak yang masih
feudal

d. Menumbuhkan etika kerelawanan yakni menanamkan kebiasaan dan
perilaku sehari — hari berate menumbuhkan dan mengmbangkan suatu
sikap etik.

e. Menggali sumber daya sendiri dalam arti pengorganisasian masyarakat
adalah jaminan sumber penghidupan yang layak dan tetap bagi para
pengorganisirnya sendiri untuk menghidupi diri dan keluarga

f. Mengembangkan lapis kedua. Adanya jaminan penghidupan tetap dan
dukungan sumber daya dalam jumlah yang cukup, bukanlah satu-

satunya jaminan.

7. Membangun Sistem Pendukung.
Secara garis besar, berbagi jenis peran dan taraf kemampuan yang
biasanya dibutuhkan sebagai sistem pendukung dari luar dapat

dikelompokan sebagai berikut:*°

¥ Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis (Surabaya: Uin Sunan Ampel, 2014) hal 136
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a. Penyediaan berbagi bahan-bahan dan media kreatif untuk pendidikan
dan pelatihan, kampanye, lobby, aksi-aksi langsung, dan sebagainya.

b. Pengembangan kemapuan organiasasi rakyat itu sendiri untuk
merancang dan menyelenggarakan proses-proses pendidikan dan
pelatihan warga atau anggota meraka.

c. Penelitian dan kajian, terutama dalam rangkan penyediaan informasi
berbagai kebijakan dan perkembangan ditingkat nasional dan
internasional, mengenai masalah atau issu utama yang

diperjuangankan olah rakyat setempat.

B. Lingkungan dan Pelestarian

Lingkungan adalah gabungan semua hal di sekitar kita yang mempengaruhi
hidup kita. Suhu udara yang panas dan lembab membuat kita gerah, dan sebaliknya
suhu udara yang amat dingin membuat kita kedinginan.”® Bukan hanya suhu, kualitas
udara yang lain, misalnya kandungan gas dan partikel juga mempengaruhi hidup kita.
Udara yang berbau busuk dan berdebu mengganggu kenyamanan hidup kita. Jadi
udara merupakan salah satu unsur lingkungan bagi kita. Air juga merupakan
komponen lingkungan kita karena kualitas dan kuantitas air mempengaruhi hidup
kita. Dengan demikian bahwa sebagian unsur-unsur yang dipelajari dalam ekologi
tercakup dalam unsur lingkungan hidup. Dengan demikian lingkungan merupakan

penjabaran dari ekologi sehingga tidak bisa dipisahkan dengan ekologi. Yang artinya

2 Wiryono, Pengantar Ilmu Lingkungan (Bengkulu: Pertelon Media,2013) hal 1
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ekologi merupakan ilmu murni (dasar) diterapkan pada berbagai masalah kehidupan
yang pada umumnya disebabkan oleh aktivitas manusia. Kualitas lingkungan yang
serasi dan seimbang akan dapat dicapai hanya dengan melalui pengelolaan
lingkungan hidup yang baik dan benar.

Di dalam undang-undang tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup yaitu UU No 32 Tahun 2009 tentang lingkungan hidup sebagai Lingkungan
Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya , keadaan dan makhluk
hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.*

Setiap kegiatan atau proyek pembangunan memerlukan lokasi dan lokasi ini
merupakan suatu ekosistem. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kegiatan akan
mengakibatkan dampak atau gangguan terhadap komponen-komponen ekosistem
(lingkungan). Yang artinya dampak dari kegiatan tidak mungkin ditiadakan atau
dihilangkan secara total. Upaya yang dapat dilakukan adalah memaksimalkan
dampak positif dan minimalkan dampak negatif sehingga kerusakan dan pencemaran
yang ditimbulkan dapat ditoleransi oleh lingkungan. Dengan demikian untuk
mewujudkannya adalah dengan pengelolaan lingkungan yang berasaskan pelestarian
lingkungan. Untuk itu diperlukan pemahaman tentang konsep ekosistem, asas ekologi
atau lingkungan, dan pengetahuan lainnya yang berkaitan dengan lingkungan hidup.

Di dalam Undang-undang No. 23 Tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan

hidup bahwa yang dimaksud dengan lingkungan hidup adalah kesatuan ruang benda,

2! Wiryono, Pengantar Ilmu Lingkungan (Bengkulu: Pertelon Media, 2013) hal 2



34

daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk

hidup lain.?

Menjaga lingkungan yang sehat yang penting bagi kehidupan, manusia
harus menyadari bahwa bumi tidak memiliki sumberdaya tak terbatas. Sumberdaya
yang ada haruslah dilestarikan, dan dimana mungkin didaur ulang agar bisa
dimanfaatkan kembali. Pelestarian hidup mengandung dua pengertian yaitu:

1. Yang dilestarikan adalah fungsi lingkungan hidup itu sendiri. Suatu
lingkungan bisa saja berubah karena adanya pembangunan, tetapi fungsi
lingkungan itu tetap dipertahankan. Misalnya suatu area yang ditumbubhi
pohon-pohonan akan dibangun menjadi kawasan industri. Pohon boleh
ditebang akan tetapi dalam perencanaan harus disediakan area terbuka
hijau dan lokasi untuk tanaman penghijauan. Dalam hal ini fungsi pohon-
pohonan yang ditebang menjelang pembangunan diganti oleh area terbuka
hijau dan tanaman setelah proyek berjalan.

2. Yang dilestarikan adalah lingkungan itu sendiri, ansich. Sebagai contoh
adalah keberadaan Hutan Lindung, Taman Nasional, dan Cagar Alam
yang harus dilestarikan atau dipertahankan. Yang artinya kegiatan

pembangunan tidak boleh dilakukan di lingkungan itu karena fungsinya

tidak mungkin dilestarikan dengan adanya kegiatan pembangunan.

22 Wijana Nyoman, Pengelolaan Lingkungan Hidup (Yogyakarta: Plantaxia, 2016) hal 409
2 Eddy Karden Sontang Manik, Pengelolaan Lingkungan Hidup (Jakarta: Djambatan, 2003) hal 17
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Lingkungan juga mempunyai etika, etika lingkungan itu perlu disosialisasikan
secara praktis melalui slogan-slogan yang mudah diingat dan diikuti. Salah satu
slogan diantara aktivitas lingkungan yang mudah diingat adalah reduce,reuse dan
recyle atau kurangi, gunakan kembali dan daur ulang.?* Slogan sederhana ini harus
dipraktekkan shari-hari di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Jika hanya
satu dua orang yang melaksanakan slogan ini, pengaruhnya pada lingkungan tidak
terasa. Tetapi jika mayoritas masyarakat melaksanakan slogan ini maka dampaknya
luar biasa.

Kurangi berarti kita harus mengurangi pemakaian sumberdaya alam. Gunakan
sumberdaya seefisien mungkin, alias jangan boros menggunakannya. Sebagai contoh
gunakan piring dan gelas yang dapat dicuci dan digunakan berkali-kali. Piring dan
gelas plastik yang sekali pakai memang paktis akan tetapi penggunaan alat-alat
tersebut menguras sumber daya alam dan mencemari lingkungan. Daur ulang berarti
kita memproses kembali peralatan yang sudah tidak terpakai kembali. Bahan kertas,
logam, plastik, dan kaca dapat didaur ulang, diproses kembali menjadi peralatan lain.
Dengan adanya daur ulang ini, eksploitasi sumberdaya alam akan berkurang dan
begitu juga pencemaran lingkungan. Slogan sederhana, reduce, reuse and recyle ini
akan efektif kalau masyarakat secara kompak melaksanakannya dan pemerintah
memfasilitasinya.

C. Membangun Kesadaran Masyarakat

** Wiryono, Pengantar Ilmu Lingkungan (Bengkulu: Pertelon Media, 2013) hal 138
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Pendidikan yang seharusnya dapat membimbing masyarakat untuk lebih
mengerti mana yang baik untuk dilakukan dan mana yang buruk untuk tidak
dilakukan. Penindasan, ketidakadilan atau apa pun nama dan apa pun alasannya,
adalah tidak manusiawi. Semua hal itu adalah sesuatu yang menafikan harkat
kemanusiaan (dehumanisasi). Dehumanisasi bersifat mendua, dalam pengertian
terjadi atas dari mayoritas kaum tertindas dan juga atas dari minoritas kaum penindas.
Keduanya menyalahi kodrat manusia sejati. Mayoritas kaum tertindas menjadi tidak
manusiawi karena hak-hak asasi mereka dinistakan, karena mereka dibuat tak berdaya
dan dibenamkan ke dalam “ kebudayaan bisu” (submerged in the culture of silence).
Sedangkan minoritas kaum penindas menjadi tidak manusiawi karena telah
mendustai hakekat keberadaan dan hati nurani sendiri dengan memaksakan
penindasan bagi manusia sesamanya.

Manusia adalah penguasa atas dirinya, dan karena itu fitrah manusia adalah
menjadi merdeka, menjadi bebas. Pembebasan menjadi hakekat tujuan, Paulo Freire
kemudian merumuskan gagasan-gagasannya tentang hakekat pendidikan dalam suatu
dimensi yang sifatnya sama sekali baru dan pembaharu. Maka dari itu tidak ada
pilihan lain, ikhtiar memanusiakan kembali manusia (humanisasi) adalah piliahan
mutlak. Secara dialektis suatu kenyataan tidak mesti menjadi suatu keharusan. Jika
kenyataan menyimpang dari keharusan, maka menjadi tugas manusia untuk
mengubahnya agar sesuai dengan apa yang seharusnya. Itulah fitrah manusia sejati.

Secara lebih rinci dalam Roem Topatimasang, Freire menjelaskan proses

dehumanisasi tersebut dengan analisis tentang kesadaran masyarakat terhadap diri
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sendiri. Freire menggolongkan kesadaran manusia menjadi: kesadaran magis,
kesadaran naif dan kesadaran kritis.* Kaitannya kesadaran tersebut dengan sistem
pendidikan diuraikan sebagai berikut.
a. Kesadaran Magis

Kesadaran magis yaitu kesadaran masyarakat yang tidak mampu mengetahui
kaitan antara satu faktor dan faktor lainnya. Orang — orang dalam fase kesadaran
magis lebih memilih menyesuaikan dengan kehidupan di mana mereka tinggal.
Keseharian mereka hanyalah survival dengan penindasan yang membelenggu mereka.
Masalah yang ada menurut mereka hanyalah urusan cara bertahan hidup. Mereka
merasa bahwa masalah-masalah ini timbul disebabkan oleh kekuatan-kekuatan
superioryang tak terjangkau. Jika ada masalah yang mendera mereka, penguasalah
yang mampu menyelesaikannya. Sehingga kegiatan mereka hanyalah pasif dan
tunduk terhadap penindas. Menurut Freire dalam dharma kesuma “Mereka (kesadaran
magis) mengetahui bahwa mereja melakukan sesuatu, apa yang tidak diketahui adalah
tindakan yang mengubah”.?® Ketidaktahuan akan tindakan untuk mengubah pada
sikap fatalism yang akut, sehingga pilihan mereka hanyalah membisu, menceburkan
diri ke lembah kemustahilan untuk melawan kekuasaan yang membelenggu. Sikap
fatalism yang mendarah daging menyebabkan kaum tertindas teralienasi dari the

reason of being, sehinggi ini menghalagi mereka untuk mengetahui fakta-fakta yang

> Roem Topatimasang dkk Pendidikan Populer Membangun Kesadaran Kritis (Yogyakarta: INSIST
Press, 2010) hal 30

?® Dharma Kesuma dkk, Struktur Fundamental Pedagogik (Bandung: PT Refika Aditama, 2016) Hal
170
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ada misalnya, masyarakat miskin yang tidak mampu melihat kaitan kemiskinan
mereka dengan sistem politik dan kebudayaan. Masyarakat menganggap bahwa
kemiskinan mereka adalah sebuah takdir dari tuhan dan tidak bisa dirubah oleh
manusia, sehingga mereka pasrah dan menerima keadaan tersebut.?’

Padahal kemiskinan mereka bukan dari tuhan melainkan sistem dan struktur
yang menindas mereka. Pekerjaan yang tersedia dengan gaji yang tinggi hanya untuk
orang yang memiliki ijazah tinggi saja, bagi mereka yang ijazahnya rendah hanya
dipekerjakan sebagai buruh. Gaji buruh sendiri selama ini hanya cukup untuk sesuap
nasi, semua itu sudah diatur oleh pemiliki modal, padahal buruh juga memiliki peran
penting dalam kemajuaan sebuah perusahaan, tanpa buruh perusahaan tidak akan
menghasilkan sebuah produk. Selama ini sekolah selalu dipersulit oleh masalah
pembayaran yang cukup mahal, mulai dari biaya awal masuk, perpisahan, beli
pakaian yang macamnya ada 3 dan lainnya.

Bagi masyarakat yang kurang mampu pasti akan kesulitan untuk memenubhi
semua itu, karena gaji mereka hanya cukup untuk makan bukan yang lainnya.
Kondisi tersebut membuat anak-anak terpaksa untuk putus sekolah, padahal semua
anak memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan, tetapi mengapa
sistemnya dipersulit.

b. Kesadaran Naif
Pada kesadaran magis orang-orang hanya menyesuaikan diri terhadap fakta-

fakta yang terelakkan, maka pada kesadaran naif individu mulai ingin memperbarui

%7 Roem Topatimasang dkk Pendidikan Populer Membangun Kesadaran Kritis... hal 31
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system yang telah dirusak oleh orang-orang jahat yang melanggar norma dan
aturan.?®  Tindakan-tindakan individu berkesadaran naif diarahkan untuk
mempertahankan diri dari akibat buruk yang ditimbulkan oleh pelanggaran norma
sang penindas. Keadaan yang dikategorikan dalam kesadaran ini adalah melihat aspek
manusia sebagai akar penyebab masalah masyarakat. Orang-orang dalam fase
kesadaran naif juga ada kecenderungan rendah diri, segala bentuk kelemahannya
mereka anggap sebagai kesalahan leluhur, keluarga, dan kelompoknya. Mereka
menuduh kelompok mereka tiak melakukan apapun terhadap dirinya, ujungnya ia pun
menyalahkan dirinya sendiri sebagai orang bodoh, kotor, lemah, tak berdaya dan
tidak memerlukan perubahan. Penyebab kemiskinan masyarakat terletak pada
kesalahan masyarakat itu sendiri. Masyarakat dianggap malas, tidak memiliki
kewiraswastaan atau tidak memiliki budaya membangun dan seterusnya, sehingga
masyarakat tidak mampu bersaing dengan yang memiliki ilmu kewiraswataan dalam
membuka usaha.”® Tugas pendidikan adalah bagaimana membuat dan mengarahkan
agar murid bisa masuk beradaptasi dengan sistem yang sudah benar tersebut.
Kesukaan atau hobby bisa menjadi sebuah pandangan awal untuk menjadi sebuah
wiraswasta maupun mencari kerja, masyarakat selalu menekuni dan mendalami

sesuatu yang mereka suka.

%8 Dharma Kesuma dkk, Struktur Fundamental Pedagogik (Bandung: PT Refika Aditama, 2016) Hal
171

?® Roem Topatimasang dkk Pendidikan Populer Membangun Kesadaran Kritis (Yogyakarta: INSIST
Press, 2010) hal 31
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Masyarakat dapat memanfaatkan hal tersebut untuk dijadikan usaha ataupun
acuan untuk mencari pekerjaan, supaya masyarakat memiliki penghasilan dan tidak
menjadi pengangguran. Masyarakat jarang sekali memanfaatkan hal tersebut,
sehingga mereka kesulitan dalam mencari pekerjaan, terutama bagi masyarakat yang
tidak memiliki ijazah. Selama ini, masyarakat terlalu malas dalam memanfaatkan
hobby mereka untuk dijadikan sebuah pekerjaan, sehingga mereka sering pasrah
dengan keadaan. Padahal dalam dirinya terdapat sebuah peluang untuk dijadikan
penghasilan.

c. Kesadaran Kritis

Kesadaran ini lebih melihat aspek sistem dan struktur sebagai sumber
masalah. Kesadaran kritis menginginkan perubahan system penindasan yang dirasa
tidak adil. Proses perubahan ini memiliki dua aspek:*

1. Penegasan diri dan penolakan untuk menjadi “inang bagi benalu”, artinya
menolak keras di ekslpoitasi dalam bentuk apapun.

2. Berusaha secara sadar dan empiris untuk mengganti system yang menindas
dengan system yang adil dan membebaskan.

Paradigma kritis dalam pendidikan melatih murid untuk mampu
mengidentifikasi ketidakadilan dalam sistem dan struktur yang ada, kemudian mampu
melakukan analisis tentang proses kerja sistem dan struktur.® Paradigma kritis

dalam pendidikan seharusnya mengajarkan masyarakat lebih kritis dalam

*® Dharma Kesuma dkk, Struktur Fundamental Pedagogik (Bandung: PT Refika Aditama, 2016) Hal
172
*' Roem Topatimasang dkk Pendidikan Populer Membangun Kesadaran Kritis............... hal 31
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menganalisis sebuah kejadian. Seperti halnya sekolah yang sudah dijelaskan di
kesadaran magis, bahwa sekolah memiliki banyak sekali biaya yang dikeluarkan,
sehingga sebagian masyarakat yang mampu bersekolah. Kondisi seperti ini
seharusnya di kritisi oleh masyarakat, mengapa pendidikan dipersulit dengan banyak
biaya, padahal kebutuhan pendidikan adalah hak yang sama dan wajib bagi anak
bangsa. Syarat masuk ke sekolahan negeri dengan nilai diatas rata-rata, sedangkan
yang dibawah rata-rata tidak boleh masuk. Fungsi dari pendidikan adalah
mencerdaskan yang belum cerdas, sedangkan yang sudah cerdas dapat membantu
yang belum cerdas. Apabila sekolahan tidak mau menerima anak yang kurang cerdas,
kemudian buat apa pendidikan diadakan. Sistem dan struktur yang seperti ini perlu di
kritisi oleh masyarakat, supaya mereka mengetahui bahwa selama ini sistem dan
struktur pendidikan sangatlah menindas. Kebanyakan masyarakat memiliki kesadaran
magis dan naif dalam kehidupan sehari-hari.

Sehingga mereka tidak terasa bahwa penindasan telah dilakukan oleh pemilik
modal terhadap masyarakat yang lemah, kondisi ini sangat sulit untuk dirubah, karena
masyarakat sudah menikmati kondisinya saat ini. Masyarakat perlu meningkatkan
kesadarannya menjadi lebih kritis, supaya sistem dan struktur yang menindas dapat
berubah dan memihak pada keadilan. Memahami masalah yang kecil terlebih dahulu
secara bersama-sama untukmelatin daya kritis mereka, semisal masalah sampah
dimana masyarakat diajak menganalisis dampak dan bahaya sampah jika tidak di

kelola dengan benar.
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Media pembelajaran dapat berupa pendidikan informal, pembentukan
kelompok, pembuatan bank sampah serta menerbitkan regulasi tentang larangan
membuang sampah sembarangan, kegiatan tersebut dapat meningkatkan daya kritis
masyarakat terhadap masalah sampah. Apabila masyarakat terus diajak memahami
masalah-masalah yang sedang dihadapi, bukan tidak mungkin daya kritis mereka
akan terasah, sehingga kesadaran masyarakat akan meningkat dari magis menjadi
Kritis.

Bahwa kesadaran lingkungan menurut M.T Zen dikutip dari buku kesadaran
lingkungan adalah usaha melibatkan setiap warga negara dalam menumbuhkan dan
membina kesadaran untuk melestarikan lingkungan berdasarkan tata nilai, yaitu tata
nilai dari pada lingkungan itu sendiri dengan filsafat hidup secara damai dengan alam
lingkungannya, kesadaran lingkungan adalah upaya untuk menumbuhkan kesadaran
agar tidak hanya tahu tentang sampah, pencemaran, penghijauan, dan perlindungan
satwa langka, tetapi lebih dari pada itu semua, membangkitkan kesadaran lingkungan
manusia Indonesia khususnya pemuda masa kini agar mencintai tanah air®2. Dengan
melibatkan masyarakat akan menumbuhkan kesadaran lingkungan untuk
melestestarikan lingkungan maka melalui pendidikan, pelatihan bentuk upaya
penyadaran.

D. Pengertian Bencana
Pengertian bencana yang pada umumnya merefleksikan karakteristik terhadap

pola hidup manusia, dampak bencana bagi manusia, dampak terhadap struktur sosial,

%> Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) hal 20



43

kerusakan pada aspek system pemerintahan, bangunan serta kebutuhan masyarakat
yang diakibatkan oleh bencana.®* Pasal 1 UU Nomor 24 Tahun 2007 tentang definisi
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh factor alam atau non alam
maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Banjir erat berkaitan dengan penebangan hutan yang tidak terkendali dari
Daerah Aliran Sungai (DAS) bagian hulu. Oleh sebab itu, banjir merupakan peristiwa
anthropogenic, artinya kegiatan manusia ikut berperan.3*

E. Penanggulangan bencana

Pengurangan Bencana menurut United Nations International Strategy for
Disaster Reduction yang dikutip dari Lassa bahwasannya bencana sebagai gangguan
serius terhadap masyarakat atau komunitas yang menyebabkan terjadinya kehilangan
jiwa, kerugian ekonomi, dan lingkungan secara luas, yang melebihi kemampuan
masyarakat yang terkena dampak untuk menghadapinya dengan menggunakan
sumber daya mereka sendiri.*® Penanggulangan bencana adalah sebuah proses
sistematis dengan menggunakan keputusan administratif, organisasi, keterampilan
operasional, kapasitas implementasi, strategi, dan kapasitas dari masyarakat dalam

mengurangi dampak dari ancaman alam, lingkungan, maupun bencana teknologi. Hal

** Nurjanah, dkk, Manajemen Bencana (Bandung: Alfabeta, 2011) hal 10

3 Sukandarrumidi, Bencana Alam dan Bencana Anthropogene ( Yogyakarta: Kanisius, 2010) hal 141
* Jonathan Lassa, Eko Teguh Paripurno, Panduan Pengelolaan Risiko Bencana Berbasis Komunitas
(PRBBK)( Yogyakarta: Mpbi, 2014) hal 02
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ini meliputi segala kegiatan, termasuk ukuran-ukuran struktural/non-struktural dalam
mengurangi ataupun membatasi (mitigasi dan kesiapsiagaan) dampak dari bencana

yang mungkin timbul.

Di dalam Undang-Undang (UU) Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana, istilah di atas disamarkan dalam istilah: Penyelenggaraan
penanggulangan bencana, yaitu serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan
pembangunan yang menyebabkan timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana,
tanggap darurat, dan rehabilitasi. Kegiatan pencegahan bencana adalah serangkaian
kegiatan yang dilakukan sebagai upaya untuk menghilangkan dan/atau mengurangi
ancaman bencana.®* Pengurangan risiko pada dasarnya menerapkan prinsip kehati-
hatian pada setiap tahapan manajemen atau pengelolaan risiko bencana yang
meliputi: aspek perencanaan dan penanggulangan bencana, pada sebelum, saat dan
sesudah terjadi bencana. Pengelolaan risiko bencana merupakan suatu kerangka kerja
konseptual yang berfokus pada pengurangan ancaman dan potensi kerugian dan

bukan pada pengelolaan bencana dan konsekuensinya.

Pengurangan Risiko Bencana didefinisikan sebagai konsep dan praktik
mengurangi risiko bencana melalui upaya sistematis untuk menganalisa dan
mengelola faktor-faktor penyebab dari bencana termasuk dengan dikuranginya
paparan terhadap ancaman, penurunan kerentanan manusia dan properti, pengelolaan

lahan dan lingkungan yang bijaksana, serta meningkatkan kesiapsiagaan terhadap

*® Nurjanah,dkk, Manajemen Bencana ( Bandung: alfabeta, 2011) hal 11
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kejadian yang merugikan. Komponen-komponen utama Pengurangan Resiko

Bencana meliputi:®’

1) Kesadaran tentang dan penilaian risiko, termasuk di dalamnya analisis

ancaman serta analisis kapasitas dan kerentanan

2) Pengembangan pengetahuan termasuk pendidikan, pelatihan, penelitian,

dan informasi

3) Komitmen kebijakan dan kerangka kelembagaan, termasuk organisasi,
kebijakan, legislasi, dan aksi komunitas (yang bisa diterjemahkan di sini

sebagai pengelolaan risiko bencana berbasis komunitas )

4) Penerapan ukuran-ukuran PRB seperti pengelolaan lingkungan, tata guna
lahan, perencanaan perkotaan, proteksi fasilitas-fasilitas penting,
penerapan ilmu dan teknologi, kemitraan dan jejaring, instrumen

keuangan

5) Sistem Peringatan Dini termasuk di dalamnya prakiraan, sebaran

peringatan, ukuran-ukuran kesiapsiagaan, dan kapasitas respons.
F. Definisi Pengelolaan Risiko Bencana Berbasis Komunitas/ PRBBK

Pengelolaan Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK)

adalah sebuah pendekatan yang mendorong komunitas akar rumput dalam mengelola

%7 Jonathan Lassa, Eko Teguh Paripurno, Panduan Pengelolaan Risiko Bencana Berbasis Komunitas
(PRBBK)( Yogyakarta: MPBI, 2014) hal 06
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risiko bencana di tingkat lokal. Upaya tersebut memerlukan serangkaian upaya yang
meliputi melakukan interpretasi sendiri atas ancaman dan risiko bencana yang
dihadapinya, melakukan prioritas penanganan/pengurangan risiko bencana yang
dihadapinya, mengurangi serta memantau dan mengevaluasi kinerjanya sendiri dalam
upaya pengurangan bencana.® Namun pokok dari keduanya adalah penyelenggaraan
yang seoptimal mungkin memobilisasi sumber daya yang dimiliki dan yang
dikuasainya serta merupakan bagian integral dari kehidupan keseharian komunitas.
Pemahaman ini penting, karena masyarakat akar rumput yang berhadapan dengan

ancaman bukanlah pihak yang tak berdaya sebagaimana dikonstruksikan.

Kegagalan dalam memahami hal ini berakibat pada ketidakberlanjutan
pengurangan risiko bencana di tingkat akar rumput. Bila agenda-agenda pengurangan
bencana tidak lahir dari kesadaran atas kapasitas komunitas lokal serta prioritas yang
dimiliki oleh komunitas maka upaya tersebut tidak mungkin berkelanjutan. Masih
banyak pendefinisian lain yang dikemukakan oleh para pelaku PRBBK berdasarkan
pengalamannya. Meski demikian, secara keseluruhan mengarah pada pemaknaan
yang cenderung sama. Berikut ini bisa kita lihat beberapa definisi tersebut antara lain,
menggunakan PRBBK sebagai suatu proses pengelolaan risiko bencana yang
melibatkan secara aktif masyarakat yang berisiko dalam mengkaji, menganalisis,
menangani, memantau, dan mengevaluasi risiko bencana untuk mengurangi

kerentanannya dan meningkatkan kemampuannya.

% Jonathan Lassa, Eko Teguh Paripurno, Panduan Pengelolaan Risiko Bencana Berbasis Komunitas
(PRBBK)( Yogyakarta: MPBI, 2014) hal 07
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Definisi lainnya PRBBK adalah kerangka kerja pengelolaan bencana yang
inklusif berkelanjutan di mana masyarakat terlibat atau difasilitasi untuk terlibat aktif
dalam pengelolaan bencana (perencanaan, implementasi, pengawasan, evaluasi)
dengan input sumber daya lokal maksimum dan input eksternal minimum. PRBBK
juga didefinisikan sebagai upaya pemberdayaan komunitas agar dapat mengelola
risiko bencana dengan tingkat keterlibatan pihak atau kelompok masyarakat dalam
perencanaan dan pemanfaatan sumber daya lokal dalam kegiatan implementasi oleh

masyarakat sendiri®

G. Tujuan Pengurangan Resiko Bencana Berbasis Komunitas

Tujuan Pengurangan Resiko Bencana Berbasis Komunitas adalah mengurangi
kerentanan dan memperkuat kapasitas komunitas untuk menghadapi risiko bencana
yang mereka rasakan. Keterlibatan langsung komunitas dalam melaksanakan
tindakan-tindakan peredaman risiko di tingkat lokal adalah suatu keharusan. Pada
akhirnya, ujung dari partisipasi komunitas dalam penanggulangan bencana adalah
penanggulangan bencana oleh komunitas itu sendiri .

Pengalaman dalam pelaksanaan penanggulangan bencana yang berorientasi

pada pemberdayaan dan kemandirian komunitas akan merujuk pada:

*® Jonathan Lassa, Eko Teguh Paripurno, Panduan Pengelolaan Risiko Bencana Berbasis Komunitas
(PRBBK)( Yogyakarta: 2014, MPBI) hal 08

* United Nations Development Programme, Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas
(Jakarta: 2012) hal 20
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1) Melakukan upaya pengurangan risiko bencana bersama komunitas di kawasan
rawan bencana, agar selanjutnya komunitas mampu mengelola risiko bencana
secara mandiri

2) Menghindari munculnya kerentanan baru dan ketergantungan komunitas di
kawasan rawan bencana pada pihak luar

3) Penanggulangan risiko bencana merupakan bagian tak terpisahkan dari proses
pembangunan dan pengelolaan sumberdaya alam untuk pemberlanjutan
kehidupan komunitas di daerah rawan bencana

4) Pendekatan multi- sektor, multi-disiplin, dan multi-budaya*".

Lebih lanjut dapat mengacu kepada hal-hal penting berikut ini: 1) Fokus
perhatian dalam pengelolaan risiko bencana adalah komunitas setempat, 2)
Peredaman risiko bencana adalah tujuannya, 3) Pengakuan adanya hubungan antara
pengelolaan risiko bencana dan proses pembangunan, 4) Komunitas adalah sumber
daya kunci dalam pengelolaan risiko bencana, 5) Penerapan pendekatan multi-sektor

dan multi-disipliner.

H. Dakwah Pengembangan Masyarakat Islam dan Dakwah Lingkungan
Dakwah dalam bahasa Arab kata da’wah berasal dari akar kata dal, ‘ain, wawu

yang berarti dasar kecenderungan kepada sesuatu yang disebabkan suara dan kata.

Dari akar kata tersebut terangkai kata da’a (=), yad’u (s=), da’wah yang

*' United Nations Development Programme, Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas
(Jakarta: 2012) hal 22
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memiliki arti menyeru, memanggil, mengajak.** Definisi dakwah menurut Syeikh Ali

Mahfudz dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin:
B3l 135500 Al e ¢allp cadaally a5 oaglls LAl e (i &a
Ja¥i5 Jald
Artinya: Mendorong manusia atas kebaikan dan petunjuk dan menyeru kepada

kebaikan dan mencegah dari kemungkaran guna mendapatkan kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat.

Menurut Ali Aziz dakwah adalah segala bentuk aktivitas penyampaian ajaran
islam kepada orang lain dengan berbagai cara yang bijaksana untuk terciptanya dan
masyarakat yang menghayati dan mengamalkan ajaran islma dalam semua
lapangan.®?

Meskipun terdapat perbedaan perumusan definisi dakwah, akan tetapi
dakwah memiliki tiga unsur pengertian pokok, yaitu:**

1. Dakwah adalah proses penyampaian ajaran islam yang dilakukan dengan sadar
dan sengaja

2. Penyampaian ajaran tersebut berupa amal ma’ruf (ajakan pada kebaikan dan nahi
mungkar (mencegah segala bentuk kemaksiatan)

3. Proses penyampaian ajaran tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan mendapat

kebahagiaan dan kesejahteran hidup kini di dunia dan kelak di akhirat.

*> Hasan Bisri, Ilmu Dakwah (Surabaya: CV. Cahaya Intan, 2014) hal 17
* Ali Aziz, Ilmu Dakwah ( Jakarta: Prenada Media, 2004) hal 11
* Hasan Bisri, Ilmu Dakwah (Surabaya: CV. Cahaya Intan, 2014) hal 5
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Pendampingan masyarakat biasanya dikenal sebagai pemberdayaan,
pemberdayaan itu sendiri yaitu suatu usaha mengangkat kesejahteraan masyarakat
dengan cara pengenalan dan penggunaan segenap potensi yang telah ada dalam diri
masyarakat. Nabi Muhammad telah menanamkan mentalitas islam sebagai pelopor
pembangunan dan penyelamat lingkungan hidup. Alam yang terbentang luas ciptaan
Allah SWT untuk masyarakat agar dikelola dengan baik sehingga dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan manusia. Tapi tanpa disadari masyarakat telah merusak alam

sebagaimana Allah berfirman:
shee (sl Gmas 268l LB il ik Ly LAy ol s sl el

Artinya : Telah tampak kerusakan didarat dan dilaut akibat perbuatan tangan
manusia, Supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar). (QS.Ar-Rum: 41).

Ayat diatas menjelaskan bahwa kerusakan yang Kita rasakan saat ini baik di
darat maupun di laut merupakan akibat dari kegiatan, aktivitas atau kebijakan
manusia yang tidak mengindahkan pada keberlangsungan kehidupan®. Akibat dari
kerusakan yang masyarakat buat membuang sampah disembarang tempat, membabat
hutan tanpa terkendali yang mengakibatkan banjir dimana-mana. Oleh karena itu
pendidikan tauhid untuk Kesadaran akan tanggung jawab yang akan mendorongnya
senantiasa berbuat baik, baik terhadap diri sendiri, keluarga maupun masyarakat.

Dengan demikian akan selalu menjaga lingkungan hidup agar kualitasnya tidak

* Aziz erwati, Upaya Pelestarian Lingkungan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) hal 63
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menurun dan daya dukungnya dapat dipertahankan. Memelihara lingkungan berarti
suatu perbuatan baik yang mendapat pahala dari Allah. Semantara itu, Nabi juga

mengingatkan umat manusia perihal menjaga lingkungan. Salah satu sabda Beliau:
Ol 5 53 kel e B3 20 5all (8 51540 898 Ge Sl 1 50

Artinya : "Waspadailah perbuatan-perbuatan yang bisa mendatangkan laknat : Buang
air di sumber mata air, tengah jalan, dan naungan (manusia)".

Keimanan seseorang tidak hanya diukur dari banyaknya ritual di tempat
ibadah. Tapi juga menjaga dan membersihkan lingkungan merupakan hal yang sangat
fundamental dalam kesempurnaan iman seseorang. Tidak iman seseorang jika tidak
peduli lingkungan. Alam semesta ini diciptakan oleh Allah swt sangat sempurna.
Untuk mengatur kelangsungan kehidupan makhluk-Nya di muka bumi, Allah telah
memberikan kepercayaan kepada manusia untuk memakmurkan dan mengelolanya

dengan cara yang baik sehingga tidak terjadi bencana di muka bumi (QS. Hud : 61).

Cro oKL 5A 32 Al B TG A0 VN 23810 6 Wl 2AMAT 365 )5

ig#}

Cund Gy 8 (25 O 4l ) 5353 356 5 ailild L S a3l 5 a3

Artinya: Dan kepada Tsamud ( kami utus )saudara mereka shaleh .Shaleh
berkata: "Hai kaumku ,sembahlah Allah ,sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain
Dia .Dia telah menciptakan kamu dari bumi( tanah )dan menjadikan kamu
pemakmurnya,karena itu mohonlah ampunan-Nya ,kemudian bertobatlah kepada-
Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat( rahmat-Nya )lagi memperkenankan(doa
hamba-Nya).

,,,,,

Di dalam ayat tersebut, kata égJAﬂu‘é berarti manusia diperintahkan untuk

memakmurkan bumi, karena manusia mempunyai potensi dan memiliki kesiapan untuk
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menjadi makhluk yang membangun. Memakmurkan bumi pada hakikatnya adalah
pengelolaan lingkungan secara benar dengan cara melaksanakan pembangunan dan mengolah
bumi. Karena alam harus dijaga dan dilestarikan supaya tidak punah sehingga dapat

dimanfaatkan oleh generasi mendatang.“®

Manusia, hewan, dan tumbuhan bersama-sama menghuni biosfera
mengusahakan keseimbangan ekologis demi kelestariannya masing-masing.
Bagaimana pun etika lingkungan bukan sekedar menyangkut kecintaan pada alam
seperti yang kita lihat pada para seniman, pendukung cagar alam atau peminat
pengawetan alam. Etika lingkungan tidak dapat dilepaskan dari iman manusia
beragama di dalam ia bertanggung jawab terhadap Tuhan mengenai hubunganya
dengan lingkungan dan segenap makhluk yang ada di dalamnya. Etika lingkungan
dapat disebut sebagai aspek yang baru dari etika pada umumnya: etika dengan relasi
antara manusia dan sesamanya, manusiadan dirinya sendiri serta manusia dengan

Tuhan Penciptanya.*’

I. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti menganggap penting terhadap penelitian
terdahulu yang mempunyai relavansi terhadap tema penelitian ini. Karena dengan
adanya hasil penelitian terdahulu akan mempermudah peneliti dalam melakukan

penilaian, minimal menjadi acuan penelitian. Salah satu data pendukung yang

* Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al-Quran (Jakarta: Paramadina, 2001) hal
74
* Daljoeni dan Suyitno, Pedesaan, Lingkungan dan Pembangunan (Bandung: Alumni, 2004) hal 39
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menurut peneliti perlu dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang
relevan dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam berjudul Pengorganisasian
Masyarakat Dalam Upaya Pelestarian Lingkungan Guna Meminimalisir Bencana
Banjir Dusun Ngebret Desa Morowudi Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik berbeda
dengan penelitian yang sudah dilakukan. Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang
relavan sebagai berikut:

1. Penelitian pertama yang berjudul : Pemulihan Ekonomi Pasca Bencana Banjir
Melalui Usaha Kerajinan Tas Limbah Plastik Bagi Petani Gagal Panen Di Dusun
Kroyo Desa Bulutigo Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan oleh A.Ubaidillah

2. Penelitian kedua yang berjudul : Revitalisasi Kelompok Tangguh Bencana
Dalam Menyikapi Bencana Banjir di Desa Karangwungu Lor Kecamatan Laren

Kabupaten Lamongan oleh Siti Khamilah.
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Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu yang Relevan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dalam uraian tabel diatas bahwa penelitian no 1 berfokus pada Mengajak

No | Judul Metode Fokus Tujuan Temuan/Hasil
1 Pemulihan Menggunkan | Mengajak | Sebagai Munculnya
Ekonomi PAR masyarakat | upaya Inovasi
Pasca Bencana | (Partisipator | menyikapi | memecahkan | karakteristik
Banjir Melalui | y Action perekonom | pengentasan | sektor
Usaha Research) lan petani | kerugian dan | perekonomian di
Kerajinan Tas gagal pemulihan desa Bulutigo
Limbah panen padi | ekonomi kecamatan laren
Plastik Bagi akibat petani padi
Petani Gagal bencana gagal panen
Panen Di banjir di desa
Dusun Kroyo sekaligus Bulutigo
Desa Bulutigo mencari kecamatan
Kecamatan pekerjaan Laren
Laren alternative | kabupaten
Kabupaten Lamongan
Lamongan
2. | Revitalisasi Menggunkan | Meneliti Untuk Revitalisasi
Kelompok PAR strategi mengetahui | Kelompok
Tangguh (Partisipatoy | kelompok | program tangguh
Bencana Action tangguh tangguh bencana didesa
Dalam Research) bencana bencana Karangwunggu lor
Menyikapi di desa kecamatan
Bencana Karangwun Laren
Banjir di Desa ggu
Karangwungu lor dengan
Lor merevitalis
Kecamatan asi
Laren kelompok
Kabupaten tangguh
Lamongan
bencana

masyarakat menyikapi perekonomian petani gagal panen padi akibat bencana banjir

sekaligus mencari

pekerjaan alternative sedangkan peneliti

berfokus pada
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mengorganisir masyarakat dalam upaya pelestarian lingkungan untuk meminimalisir
banjir. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metodenya
menggunakan metode Partisipatory Action Research Perbedaan pada penelitian
terdahulu adalah peneliti terdahulu bertempatan di Desa Bulutigo Kabupaten
Lamongan sedangkan peneliti sekarang bertempat di Desa Morowudi Kabupaten
Gresik.

Dalam uraian tabel diatas no 2 berfokus pada strategi kelompok tangguh
bencana di desa Karangwunggu lor dengan merevitalisasi kelompok tangguh bencana
sedangkan peneliti berfokus pada mengurangi resiko banjir. Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti bencana banjir. Perbedaan pada penelitian
terdahulu adalah peneliti terdahulu bertempatan di Desa Karangwungu Lor
Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan sedangkan peneliti sekarang bertempat di
Desa Morowudi Kabupaten Gresik. Selain itu perbedaan antara peneliti tedahulu dan
sekarang adalah peneliti terdahulu lebih fokus pada upaya masyarakat dalam
mengetahui program tangguh bencana sedangkan penelitian sekarang fokus pada

upaya pelestarian lingkungan untuk meminimalisir bencana banjir.



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam berbagai literatur, Participatory Action Research memiliki tiga kata
yang selalu berhubungan satu sama lain, yaitu partisipasi, riset dan aksi. Semua riset
harus diimplementasikan dalam aksi. Dengan apapun juga, riset mempunyai akibat-
akibat yang ditimbulkannya. Segala sesuatu berubah sebagai akibat dari riset. Situasi
baru yang diakibatkan riset bisa jadi berbeda dengan situasi yang sebelumnya. PAR
merupakan intervensi sadar yang tak terelakkan terhadap situasi-situasi sosial®® .
Selama proses penelitian dan pendampingan yang dilakukan, penulis menggunakan
metode Participatory Action Research (PAR).

Penelitian menggunakan metode PAR ini merupakan penelitian yang secara
aktif melibatkan semua pihak-pihak yang berperan penting dalam mengkaji setiap
permasalahan yang terjadi. PAR merupakan sebuah istilah yang memuat seperangkat
asumsi yang mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan bertentangan dengan
paradigma pengetahuan tradisional kuno. Asumsi-asumsi baru tersebut menggaris
bawahi arti penting proses sosial dan kolektif dalam mencapai kesimpulan-
kesimpulan mengenai apa kasus yang terjadi dan apa implikasi perubahannya yang
dipandang berguna oleh orang-orang yang berada pada situasi problematik, dalam

mengantarkan

*® Agus Afandi, Modul Participatory Action Research (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2014) hal
89
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untuk melakukan penelitian®®. Hal ini tentunya relevan dengan prinsip
pengorganisasian masyarakat, dimana masyarakat dilibatkan secara aktif dan
partisipatif guna membuat suatu perencanaan dalam upaya pembangunan. Pendekatan
PAR akan sangat membantu dalam upaya penelitian dan pengorganisasian masyrakat.
PAR dan Pengorganisasian masyarakat adalah seperangkat alat untuk menciptakan
kemandirian masyarakat yang berkelanjutan. Dalam implementasinya PAR selalu
menggunakan metode pendekatan parisipatif berupa metode participatori rural
aprasial (PRA). Participatory Rural Appraisal juga merupakan suatu teknik untuk
menyusun dan mengembangkan program operasional dalam pembangunan desa®.
Metode ini ditempuh dengan mobilisasi sumber daya mausia dan alam setempat, serta
lembaga lokal guna mempercepat peningkatan produktivitas, menstabilkan, dan
meningkatkan pendapatan masyarakat serta mampu pula melestarikan sumber daya
setempat.

Metode ini merupakan metode yang seringdigunakan untuk memberikan
penilaian terhadap desa secara cepat dan efisien, sebab dalam praktiknya masyarakat
sendirilah yang diberikan peranan dalam menilai kehidupannya sendiri. Kemunculan
PRA bermula pada penghujung dekade 1970-an dengan penelitian sistem pertanian
dan analisis agrosistem. Metode ini digunakan sebagai alat 47 pengumpulan data
sekaligus teknik analisa data dalam penelitian PAR.

B. Langkah-langkah Penelitian

* Agus Afandi , Modul Participatory Action Research (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2014) hal
90
> Moehar Daniel,dkk, Participatory Rural Appraisal (Jakarta : Bumi Aksara, 2006) hal 37
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Dalam penelitian berbasis partisipatif dengan menggunakan metodologi PAR.
Prosedur penelitian memiliki tahap yang panjang dan bersentuhan langsung bersama
masyarakat. tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut: **

1) Mapping (pemetaan awal)

Dilakukan sebagai supaya memahami realitas problem dan relasi sosial yang
terjadi. Pemetaan awal dilakukan dengan menggunakan taknik maaping dari
metode partisipatory rural aprasial (PRA). Pemetaan awal akan memudahkan
peneliti untuk bergabung dengan masyarakat secara langsung.

2) Membangun hubungan kemanusiaan Membangun hubungan dengan
masyarakat diperlukan untuk membangun kepercayaan (trust building) dari
masyarakat itu sendiri. Tahap ini biasanya dinamakan dengan tahap inkulturasi.
Inkulturasi dapat dilakukan dengan membaur dengan kehidupan dan aktifitas
masyarakat secara langsung. Hal ini bertujuan untuk membangun hubungan yang
saling mendukung antara peneliti dan juga masyarakat. Melalui tahap ini peneliti
akan mudah membangun peranan partisipatif dari masyarakat.

3) Penentuan agenda riset untuk perubahan sosial Agenda riset dijalankan
dengan mulai menerapkan teknik PRA bersama masyarakat. hal ini dilakukan
guna mengetahui lebih detail permasalahan yang terjadi di masyarakat. hasil dari
pada riset yang dilakukan bersama masyarakat ini kemudian dijadikan sebagai

alat menuju perubahan sosial di masyarakat.

> Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis (Surabaya : UIN SA Pres, 2014) Hal 84



59

4) Particiatory mapping (pemetaan partisipatif) Tahap ini dilakukan dengan
melakukan tenik Mapping tematik terkait persoalan yang terjadi di masyarakat.
teknik ini dilakukan dengan cara partisipatif dan dapat dijadikan sebgai alat
pengumpulan data terkait persoalan yang terjadi.

5) Merumuskan masalah kemanusian Tahap ini adalah tahap identifikasi
permasalahan yang terjadi di masyarakat. pada tahap ini akan dilakukan pemetan
masalah secara tematik dan dirumuskan menjadi bagan analisa pohon masalah.

6) Menyusun strategi gerakan Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari tahap
perumusan masalah. tahap ini dilakukan guna menemuka solusi untukk
pemecahan masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Pada tahap ini akan
dilakukan penentuan langkah sistematik, penentuan pihak yang terlibat,
merumuskan kemungkinan keberhasilan program, serta menentuka tindakan
untuk menghadapi kedala yang mungkin menghambat jalannya perencanaan
strategi gerakan.

7) Pengorganisasian masyarakat pada tahap ini peneliti dan masyarakat
membangun kelompok - kelompok kerja atau lembaga guna melaksanakan aksi
perubahan. Tahap ini sepenuhnya meyerakan peranan perubahan kepada
masyarakat secara langsung.

8) Melancarakan aksi perubahan Tahapan ini merupakan inti dari pelaksanaan
program pembangunan. Aksi perubahan harus dilakukan bersama masyarakat
secara partisipatif. Pada proses ini masyarakat harus memiliki pendidikan terkait

pemecahan permasalahan yang dilakukan melalui rencana aksi perubahan.
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Dengan demikian perubahan akan dapat terbentuk dengan mudah dan dapat
berjalan secara berkelanjutan.

9) Membangun pusat-pusat belajar masyarakat Pusat belajar disini bukan berarti
berdirinya sebuah sekolah, melainkan sebuah ruang untuk masyarkat saling
mendiskusiakan proses hidup alamiyah yang dilaui besrta permasalahan yang ada
di dalamnya. Ruang belajar masyarakat ini dapat berbentuk kelompok diskusi
atau lembaga-lembaga kemasyarakat. Hadirnya ruang belajar ini merupakan salah
satu indikator terbentuknya perubahan di sosial di masyarakat.

10) Refleksi (teoritisasi perubahan sosial) Tahap ini dapat pula disebut dengan
tahap monitoring evaluasi. Hal yang dilakukan dalam tahap ini berkaitan dengan
perumusan teorisasi perubahan sosial yang terjadi. Refleksi dilakukan bersama
masyarakat dengan melihat dekaligus memahami proses dan hasil yang di
dapatkan dalam proses penelitian mulai pada tahap awal hingga akhir. Refleksi
teoritik digunakan untuk memenuhi tanggung jawab akademik sebagai peneliti.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik PRA
(Participatory Rular Aprasial). PRA memiliki arti yakni penilaian, pengkajian atau
penelitian keadaan pedesaan secara partisipatif.”> PRA juga dapat didefinisikan

sebagai sekumpulan teknik dan alat yang mendorong masyarakat pedesaan untuk

> Moehar Daniel,dkk, Participatory Rural Appraisal, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), hal 38
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turut serta meningkatkan kemampuan dalam menganalisa keadaan mereka terhadap

kehidupan dan kondisinya, agar mereka dapat membuat rencana dan tindakan sendiri.

PRA memiliki beberapa tujuan dalam pengembangannya yakni
menyelenggarakan kegiatan bersama masyarakat untuk mengupayakan pemenuhan
kebutuhan praktis dan peningkatan kesejahteraan. PRA dapat mencapai
pemberdayaan masyarakat dan perubahan sosial melalui pengembangan masyarakat
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan dalam
pendampingan Satlinmas untuk memahami kondisi di wilayah mereka. Sistem
pembelajaran ini akan memungkinkan masyarakat untuk melakukan anaisis bersama

mengenai maslah yang sedang terjadi. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah:>*

1. Wawancara Semi Terstruktur

Wawancara semi terstruktur adalah metode penggalian informasi
berupa tanya jawab yang sistematis mengenai poin-poin tertentu. Wawancara
semi terstruktur ini akan mendeskripsikan capaian dari beberapa hasil
wawancara dari narasumber lokal yang mengetahui secara rinci kejadian
bencana, ataupun masyarakat yang mengalami langsung bencana.
2. FGD (Focus Group Discussion)

Sebagai salah satu sarana membangun kesadaran kritis, Focus Group
Discussion (FGD) menjadi sarana yang efektif dalam menyelami

permasalahan sekaligus merumuskan ide-ide dalam menyelesaikan

>3 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis (Surabaya : UIN SA Pres, 2014) Hal 102
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permasalahan yang mereka hadapi. Focus Group Discussion (FGD) berisi
berbagai macam aspek diantaranya membentuk kelompok, menganalisa
potensi, diskusi mengenai permasalahan yang dihadapi, dan merancang
sebuah aksi.

3. Pemetaan (Mapping)

Mapping atau pemetaan wilayah meliputi data geografis, luas wilayah
desa, luas wilayah dan kepadatan pemukiman, luas pekarangan, pembagian
RT dan fasilitas umum, serta titik-titik yang merupakan wilayah rawan dan
rentan terhadap bencana banjir.

4. Penelusuran Lokasi (Transect)

Transect digunakan untuk memahami kondisi setempat dan melihat
permasalahan yang berkaitan dengan alam, khususnya yang berada di RT 2
Dusun Ngebret Desa Morowudi. Selain itu, transect juga dipergunakan untuk
melihat secara utuh berbagai macam pola masyarakat dalam mengelola lahan
disekitar rumah mereka. Khususnya mereka yang berada di wilayah rawan
bencana banjir.

5. Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem kompleks yang
biasanya terintegrasi dengan lingkungan sistem-sistem komputer yang lain di
tingkat fungsional dan jaringan. SIG juga dapat digunakan sebagai sarana
membangun kesadaran terhadap lingkungan sekitar mereka, terutama daerah

rawan bencana banjir di Desa Morowudi.



63

Dari beberapa teknik yang telah dijelaskan, data yang telah didapatkan di
lapangan akan diolah menjadi data kualitatif oleh peneliti yang digunakan untuk
penulisan dalam skripsi. Selain itu juga digunakan sebagai media pembelajaran bagi
masyarakat untuk mencapai keadaan yang transformasi sosial atau perubahan pola
pikir masyarakat. Hal ini juga dapat dilakukan untuk selanjutnya dianalisis dengan
analisa PRA.

D. Jadwal Pelaksanaan Penelitian dan Pendampingan
Adapun jadwal yang dilaksanakan selama pendampingan kurang lebih

membutuhkan waktu 2 — 4 bulan melalui teknik PAR (Participatory Action Reseach)

NO. KEGIATAN WAKTU \ KETERANGAN
1. | Perizinan Desa 29 Januari 2018 Kepala Desa Morowudi
Morowudi

2. | Inkulturasi dengan 8 Februari 2018 Masyarakat Desa Morowudi
masyarakat Desa
Morowudi

3. | Pemetaan dengan 10 Februari 2018 | Masyarakat Desa Morowudi
masyarakat Desa
Morowudi

4. | Penelusuran wilayah | 11 Februari 2018 | Bersama pak Sholihun
Desa Morowudi

5. | FGD pertama 15 Maret 2018 Masyarakat Desa Morowudi
dengan masyarakat
Desa Morowudi

6. | FGD kedua dengan | 26 Juni 2018 Masyarakat Desa Morowudi
masyarakat
7. | Mengkoordinir 2 juli 2018 Pemuda desa

REMAS
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8. | Pembuatan Poster 8juli 2018 Pemuda Desa Dan Pak RT
9. | Penentuan titik 8 Juli 2018 Pak RT Dan Warga desa
penumpukan sampah
10.| Bersih desa untuk 22 juli 2018 Warga desa
membersihkan
sampah disekitar
selokan
11.| Pembuatan Media 1 Agustus 2018 Anggota REMAS
Tanam
12.| PembentukanKelom | 27 Januari 2019 REMAS dan Masyarakat

pok




BAB IV
GAMBARAN UMUM DESA MOROWUDI

A. Letak Geografis

Desa Morowudi adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Cerme
Kabupaten Gresik. Wilayah Desa Morowudi Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik
dengan jarak kurang lebih 4 Km dari Kantor Kecamatan Cerme, dan kurang lebih 13

Km dari kota Kabupaten Gresik sebagai berikut :

- Sebelah Utara : Desa Iker-iker Geger

- Sebelah Timur : Desa Boboh Menganti

- Sebelah Selatan : Desa Putat Lor Menganti

- Sebelah Barat : Desa Sukoanyar dan Gurang Anyar
Gambar 4.1

Peta Desa Morowudi

Peta Desa Morowudi

Legenda
Sungai

P Dusun Ngebret

[ pusu

B Dusun Morowudl Kulon
3 pusun Moro

T sAwAN

Batas Desa Morowudi

Skala 1:12821

Sumber data pribadi peneliti
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Desa morowudi merupakan desa perbatasan antara kecamatan cerme dengan
kecamatan menganti. Desa Morowudi terdiri dari 6 wilayah dusun diantaranya :
Dusun Moro, Dusun Morowudi kulon, Dusun Morowudi wetan, Dusun Tandegan,
Dusun Ngebret, Dusun Ngepung sari. Desa Morowudi sendiri terdapat 5 rukun warga

(RW) dan 14 rukun tetangga (RT).

B. Kondisi Geografis
Desa Morowudi berada di wilayah selatan Kecamtan Cerme kurang lebih 4
km. Sedangkan luas wilayahnya dibagi antara lain :
Tabel 4.1

Pembagian Luas Wilayah

Pembagian Wilayah | Luas wilayah

0
Tanah Sawah 80 Ha
Tanah Tegal 70 Ha
Tanah Pemukiman 40 Ha
Tanah Tambak 50 Ha

Tanah Kuburan 2 Ha
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Telaga 1 Ha

Lain-lain 9 Ha

Sumber: RPJIMDES Desa Morowudi Tahun 2018

Dari data yang dapat diketahui bahwa jumlah penduduk desa morowudi
adalah terdiri dari 182 kepala keluarga, dengan jumlah total 4.017 jiwa, dengan

rincian 2.056 laki-laki dan 1.961 perempuan.

Desa Morowudi memiliki fasilitas umum yang terdapat diantaranya, 6 Masjid,
11 Musholla, 3 Sekolah SD, 2 SMP, 2 bangunan PAUD, 2 bangunan TK, dan 1 SMA
dengan ini masyarakat tidak perlu menyekolahkan anaknya ke desa lain. Melihat dari
sisi kesehatan desa morowudi mempunyai beberapa fasilitas kesehatan diantaranya, 1
polindes, 6 posyandu, dan 1 bidan desa. Dengan demikian layanan kesehatan yang
diberikan desa cukup baik dalam membantu persalinan ibu melahirkan. Tidak hanya
itu desa juga memfasilitasi balai desa untuk perkumpulan warga, pembagian

sembako, layanan lainnya.

C. Asal Usul Desa Morowudi
Desa morowudi berdasarkan letak geografis berada di dua pertemuan sungai
yaitu disebelah utara desa terdapat sungai Medangan sedangkan disebelah selatan

desa terdapat sungai lamong. Kedua sungai ini bermuara ke laut jawa namun sebelum
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sampai ke laut kedua sungai ini bertemu dalam satu titik pertemuan yaitu di desa
Morowudi. Menurut kepercayaan masyarakat apabila ada tempat yang menjadi titik
pertemuan dua sungai maka tempat tersebut diyakini akan menjadi tempat yang
menjanjikan secara ekonomi, dan ditempat ini orang-orang akan berdatangan dari
segala penjuru untuk mencari keberuntungan ekonomi, walaupun diawali dengan
perasaan takut memulainya, ataupun takut mendapatkan kegagalan dalam berusaha
itu, dan ternyata legenda ini hamper menjadi kenyataan bahwa sampai saat ini banyak
orang-orang dari luar desa Morowudi yang menggantungkan keberuntungan
ekonominya di desa Morowudi.

D. Kondisi Ekonomi

Kegiatan perekonomian yang didasarkan pada aktivitas penduduk di Desa
Morowudi yang berkaitan dengan mata pencaharian sebagian besar bergerak dibidang
pertanian, buruh tani, pedagang, pengusaha kecil, pengrajin, pegawai negeri.
Berdasarkan data yang ada, masyarakat yang bekerja di sektor pertanian berjumlah
1.621 orang. Selain petani, masyarakat yang tidak mempunyai sawah bekerja menjadi
buruh tani sebanyak 1.136. Masyarakat yang bekerja di sektor jasa perdagangan
berjumlah 148, dan wiraswasta 157 bekerja di sektor lain-lain 852 orang.

Dalam sektor perdagangan, masyarakat Desa Morowudi sebagian besar
produksi makanan ringan di dalam desa, luar desa bahkan dikirim ke luar kota.
Kemudian sektor lain-lain seperti guru, PNS, dll. Dengan demikian jumlah penduduk
yang mempunyai mata pencaharian berjumlah 3.914 orang. Berikut ini diagram

jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian masyarakat Desa Morowudi.
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Diagram 4.1
Mata Mata Pencaharian
Pencaharia
n Desa
Morowudi

m pertanian ® pedagang ® buruh tani = wiraswasta = lain lain

Sumber : Data Profile Desa Morowudi Tahun 2011

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dari data diatas dapat digambarkan bahwa angka presentase masyarakat yang
bekerja cukup produktif.
E. Kebudayaan

Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama
oleh sebuah kelompok, orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya itu
suatu pola hidup menyeluruh. Karena masyarakat Desa Morowudi sepenuhya
pemeluk agama islam, maka kultur (budaya) di Desa Morowudi sudah barang tentu
diwarnai dengan corak agamis yang menumbuhkan adat istiadat yang kuat sebagai
suatu ikatan batin, adat solidaritas, gotong royong dan lain-lain. Apalagi di Desa
Morowudi juga hampir setiap 150 meter terdapat sebuah musholla/langgar dan
melalui lembaga-lembaga pendidikan formal keagamaan (PAUD, RA, MD) sehingga
menjadikan tempat ibadah sebagai sarana untuk menumbuhkan nilai budaya yang
berasaskan agama. Desa Morowudi merupakan desa yang terletak di kecamatan
cerme, desa ini termasuk desa yang yang sangat religius karena di desa tersebut ada
sebuah pondok pesantren.

Di Desa Morowudi selain desa yang religius juga memiliki beberapa budaya
yang masih ada dan masih diperingati jika sudah tiba di desa tersebut diantaranya
yaitu:

a. Ngrujaki
Ngrujaki merupakan salah satu tradisi dimana jika ada wanita yang hamil
sudah memasuki usia kandungan 7 bulan melakukan tradisi ngrujaki. Dimana

tradisi tersebut membuat makanan yang isinya nasi ayam panggang dan urap —
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urap. Ada juga jajanan pasar dan juga ada rujaknya. Ada satu lagi jajanan yang
wajib ada yaitu jajanan koci — koci. Warga juga masih mempercayai mitos nenek
moyang jaman dahulu jika rujak yang dirasakan enak maka wanita yang hamil
tersebut diramalkan anaknya perempuan jika rujak yang dirasakan tidak enak
maka wanita yang hamil tersebut diramalkan anaknya laki — laki. Setelah semua
masakan matang dibagikan ke tetangga — tetangga sebelah ada juga yang
memanggil ustad untuk dido’akan dulu baru dibagikan ke tetangga — tetangga
terdekat. Ngrujaki ini merupakan tradisi rutinan warga Desa Morowudi jika ada
wanita yang hamil memasuki usia kehamilan 7 bulan. Upacara ini bermakna
bahwa pendidikan bukan saja setelah dewasa akan tetapi semenjak benih
tertanam didalam rahim ibu. Tradisi ngrujaki ini dilakukan dengan tujuan agar
ketika waktu melahirkan tiba, ibu dan anak yang akan dilahirkan agar selamat
dan lancar dalam proses persalinannya dan juga anak yang dilahirkan sehat
walafiat tidak kurang satu apapun.
b. Tilik bayi

Tilik bayi merupakan tradisi menjenguk bayi atau lebih tepatnya melihat
bayi yang baru lahir. Ketika menjenguk bayi yang baru lahir atau tilik bayi pada
umumnya masyarakat Desa Morowudi tidak menjenguk dengan tangan hampa,
tetapi mereka membawa buah tangan berupa uang atau barang — barang yang
berkaitan dengan ibu dan bayi seperti sembako, makanan — makanan atau jenis
oleh — oleh khas lainnya. Setelah menjenguk bayi terkadang keluarga bayi

memberikan buah tangan untuk orang yang sudah menjenguk bayi seperti
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handuk atau bisa juga sembako. Tradisi tilik bayi ini bertujuan agar orang —
orang yang datang menjenguk bayi ikut mendo’akan bayi tersebut. Bayi yang
baru lahir juga diwajibkan mengubur ari — ari bayi tersebut agar ari — ari bayi
tersebut tidak membusuk di tong sampah ataupun dimakan binatang. Jadi
sebelum bayi sampai dirumah ayah dari bayi tersebut mengubur ari — ari
bayinya. Dan ada ketentuan juga jika mengubur ari — ari bayi, jika anaknya laki —
laki ari — ari bayi dikubur diluar rumah dan jika anaknya perempuan ari — ari
bayi dikubur didalam rumah. Karena kata nenek moyang terdahulu jika ari — ari
bayi perempuan dikubur diluar rumah maka jika dia besar kelak jarang dirumah
atau bahkan jarang pulang ke rumah. Jadi warga Desa Morowudi masih

mempercayai kepercayaan-kepercayaan nenek moyang pada jaman dahulu.

c. Malem tirakatan

Malem tirakatan merupakan tradisi syukuran dimalam 17 agustus.
Acaranya mengumpulkan semua warga diluar rumah lalu sambil membawa
tumpeng yang berisikan nasi ayam panggang dengan urap — urap dan ada juga
lauk tahu tempenya. 1 rumah mengeluarkan 1 tumpeng. Malem tirakatan
merupakan acara yang sangat ditunggu — tunggu warga karena malem tirakatan
merupakan ajang silaturahmi antar warga karena hanya waktu malem tirakatan
saja warga bisa berkumpul semua dan berdo’a bersama — sama untuk
memperingati malam 17 agustusan. Setelah kumpul lalu berdo’a bersama — sama

warga makan — makan bersama dengan tetangga — tetangga sekitar rumahnya.
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Kegiatan ini merupakan penerapan nilai — nilai gotong royong dan keturunan
dari warga karena semua yang dipersiapkan ialah dari, oleh dan untuk warga itu
sendiri. Malem tirakatan sebelum dimulai acaranya ada sesi pembagian hadiah
untuk lomba — lomba 17 agustusan yang sudah diselenggarakan sebelumnya.
Setelah berdo’a bersama lalu makan — makan bersama warga sambil menyalakan
kembang api. Hal — hal seperti inilah yang sebenarnya menjadi keunggulan
bangsa indonesia yang dahulu memang dikenal gotong royong dan kerukunan
serta toleransi. Akan tetapi sekarang makin tergerus oleh arus teknologi dan juga
paham individualisme, sehingga tidak terlalu memperdulikan untuk

bersosialisasi dengan tetangga ataupun lingkungan sekitar.

F. Agama/Kepercayaan

Kepercayaan yang dianut masyarakat Desa Morowudi hanya beragama Islam.
Namun sebagian besar dari masyarakatnya menganut Agama Islam dengan aliran
yang berbeda-beda pula yakni Islam Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Penganut
aliran Nahdlatul Ulama lebih mendominasi dengan presentase 85% dari penganut
aliran muhammadiyah. Walaupun aliran yang mereka anut berbeda-beda para
masyarakat tetap bersikap saling menghormati dan menghargai karena hal tersebutlah

yang menurut mereka penting dalam kehidupan.



BAB V

PROBLEMATIKA LINGKUNGAN MASYARAKAT

A. ldentifikasi Masalah Lingkungan Masyarakat

Hampir semua aktivitas yang dijalankan masyarakat pada akhirnya bermuara
pada meninggalkan bekas atau sisa kegiatan yang berupa sampah. Mulai dari kegiatan
rumah tangga seperti memasak, hingga perbaikan rumah, penggunaan produk seperti
produk mandi, makan dan lain sebagainya. Sehingga manusia adalah penghasil
sampah yang utama, dan jika pengelolaannya diabaikan, maka sampah akan
menimbulkan permasalahan lingkungan yang serius. Sehingga kesadaran manusia
akan sampah sangat penting artinya untuk memberikan sumbangan pada kelestarian
lingkungan dan hidup manusia sendiri. Masyarakat sebagai sumber sampah
seharusnya lebih bertanggung jawab untuk memelihara lingkungannya, oleh karena
itu perencanaan dan penanggulan permasalahan sampah harus melibatkan
masyarakat.

Permasalahan penanganan sampah yang terjadi di Kabupaten Gresik
disebabkan karena ketidakseimbangan antara jumlah sampah yang ditimbulkan
dengan pelayanan penanganan yang dapat diberikan. Pelayanan pemerintah daerah
belum dapat menangani sampah seluruhnya. Berdasarkan penjelasan Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik, Ketidakseimbangan pengelolaan sampah yang

terjadi di wilayah pedesaan di Kabupaten Gresik disebabkan oleh banyak hal, yakni
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prasarana seperti sarana pewadahan, sarana pengumpulan, jumlah dan persebaran
TPS dan alokasi lahan TPA, serta keterbatasan pendanaan®. Keterbatasan ini
menuntut pemerintah Kabupaten Gresik untuk melakukan inovasi dalam usaha
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Bapak sholihun mengatakan bahwa memang didusun ngebret masih belum ada
TPA. Jadi masyarakat selama ini hanya membakar sampahnya,ada juga dibuang
ditelaga dan ada juga dibuang dilahan pemukiman kosong.*

Penerapan pengelolaan sampah dengan pola individual yang terjadi di
Kabupaten Gresik memiliki dampak negatif yakni, dapat menyebabkan polusi
pengelolaan sampah pemukiman warga.”® Berdasarkan karakteristik timbulnya
sampah di sejumlah wilayah Gresik, menyebabkan terjaidnya kerusakan pada sumber
air tanah dan tersumbatnya aliran air sungai di wilayah sekitarnya sehingga
meningkatkan potesi bencana. Seperti saat ini, Kecamatan cerme Desa Morowudi

merupakan salah satu wilayah rawan banjir yang salah satunya di akibatkan oleh

banyaknya sampah yang dibuang di saluran sehingga air tidak mengalir.

>* Yuzarian Faulizar Pohan, Rima Dewi Supriharjo,”Pengelolaan Sampah Perumahan Kawasan
Pedesaan Berdasarkan Karakteristik Timbulan Sampah” Teknik Pomits. Vol. 1. No. 2. 2012.Hal. 37
>> Wawancara bersama Sholihun(RT 02) dirumahnya pada 25 Agustus 2018, pukul 19.00 WIB.

*® Yuzarian Faulizar Pohan, Rima Dewi Supriharjo,”Pengelolaan Sampah Perumahan Kawasan
Pedesaan Berdasarkan Karakteristik Timbulan Sampah”. Teknik Pomits. Vol. 1. No. 2. 2012.Hal. 38
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Tabel 5.1

Kalender Musim

Jan |Feb | Mar | Apr | Mei |[Jun |Jul | Ags | Sep | Okt | Nov Des

Sumber : Hasil FGD bersama Masyarakat

Tabel di atas merupakan tabel kalender musim, dalam memahami musim dan
iklim, masyarakat mempunyai cara sendiri dalam melihatnya. Ini merupakan kearifan
lokal yang digunakan masyrakat dalam proses perancanaan pertanian. Kalender
musim di atas menunjukkan pengaruh kegiatan masyarakat sesuai dengan musim
yang berlaku, dalam kalender musim setiap aspek mempunyai karakter sendiri-sendiri
dalam perubahan masa setiap satu bulan. Dalam tabel kalender musim ada beberapa
aspek diantaranya yaitu cuaca, air, tanaman kebun, sawah dan fokus pekerjaan
masyarakat. Perubahan iklim juga berdampak pada tingginya ancaman hama yang
bisa merusak tanaman. Kejadian perubahan iklim mempunyai pengaruh bersar
terhadap hama, akibat perubahan iklim berdampak pada resistensi hama atau semakin
kebal. Hama tikus wereng, kutu sunduk, biasanya muncul pada musim tanam kedua
tidak hanya padi juga yang serang oleh tikus namun rumah warga juga jadi tempat
tinggal para tikus. Keberadaan hama dalam berkembangbiak juga oleh perubahan
iklim. Bahkan adanya hama tidak bisa memutus rantai hidupnya karena perubahan

iklim. Dengan terjadinya perubahan iklim hama mampu beradaptasi dalam hidupnya.
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Namun jika musim penghujan datang padi yang sudah mulai berisi terserang banjir.
Banjir dapat membuat area persawahan menjadi lautan air.

Menurut penuturan petani : Jika musim penghujan datang biasanya 1 ha
sawah kalau musim panennya baik atau bagus menghasilkan 1 ton sampe 3 ton.
Namun jika intensitas hujannya tinggi area persawahan akan terkena banjir dan
kalau padi mulai berisi terserang banjir hasil panen bisa berkurang dan kualitas
padi yang dihasilkan agak bureng istilah kalo orang jawa mengatakan gabahnya
agak jelek. *’

Petani juga menggunakan pengairan sawah menggunakan tadah hujan karena
ketika musim kemarau petani menanami sawahnya dengan jagung. Tidak hanya itu
juga perubahan iklim juga berpengaruh dalam penghasilan petani jika terjadi
fenomena banjir ini terjadi musim penghujan. Musim penghujan sendiri secara
normal terjadi pada bulan November sampai Desember, bahkan bisa lebih dari dua
bulan. Maka bisa tidak panen karena padi akan terendam banjir. Oleh karena itu,
pengetahuan tentang bencana sangatlah penting bagi masayarakat yang bertempat
tinggal di wilayah aliran Sungai Kali Lamong. Khususnya masyarakat Desa
Morowudi yang bertempat tinggal di wilayah aliran sungai sangat rawan terkena
bencana banjir. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengganggu
dan mengancam kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik faktor
alam atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan

dampak psikologis masyarakat yang terkena bencana®®.

>’ Wawancara Dengan Pak Nur Ihsan Selaku Ketua POKTAN 6 April 2018
%8 Nurjanah,dkk, Managemen Bencana (Bandung: Alfabeta, 2011) hal 11
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Manusia dan lingkungannya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, manusia memerlukan lingkungan
sebagai tempat untuk hidup dan berkehidupan begitupun lingkungan membutuhkan
manusia agar kelestarian lingkungan bisa terjaga dengan sempurna. Bencana alam
mudah terjadi akibat ulah tangan manusia yang tidak bertanggung jawab karena
manusia mengambil sesuatu dari alam yang dipakai secara terus-menerus tetapi tidak
ada keseimbangan antara pemakaian dengan penanggulangan. Jadi kelestarian alam
dan keseimbangan lingkungan akan rusak maka menyebabkan bencana alam seperti
banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, kekeringan dan lain-lain. Hal ini yang kurang
dipahami dan disadari oleh masyarakat Desa Morowudi sehingga rasa untuk
melindungi diri dan lingkungannya, sehingga masyarakat sangat rentan dalam
menghadapi bencana yang akan datang. Masyarakat Desa Morowudi merasa di hantui
oleh bencana banjir Kali Lamong, karena mereka hidup di daerah aliran Sungai Kali

Lamong.
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Gambar 5.1

Kondisi Banjir

Sumber : dokumentasi pribadi peneliti

Bisa dilihat pada gambar diatas Bencana banjir sudah sering terjadi baik skala
kecil maupun besar. Maksudnya dari banjir skala besar yaitu banjir yang di sebabkan
oleh tanggul rusak/jebol baik tanggul dikawasan desa sampai desa sebelah. Namun
banjir di Desa Morowudi bukan disebakan dari tanggul jebol akan tetapi karena
memang daya tampung sungai tak mampu untuk menampung semua air hujan
maupun dari berbagai wilayah. Banjir skala besar ini menimpa masyarakat hingga
masuk ke kawasan pemukiman masyarakat, persawahan. Banjir disebabkan
meluapnya sungai Kali Lamong. Banjir juga membuat masyarakat diambang ke
khawatiran akan pertaniannya ketika musim memasuki penghujan padi mulai berisi

dan hasil panen pertanian masyarakat mengalami penurunan akibat terkena banjir dari

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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luapan sungai Lamong. Bencana banjir merupakan bencana yang terjadi hamper
setiap tahun di Kabupaten Gresik yang disebabkan luapan sungai Bengawan Solo dan
Kali Lamong.
. Pentingnya Kepedulian terhadap Kelestarian Lingkungan Hidup

Menurut UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup,lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda dan kesatuan
makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang melangsungkan
kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.>® Unsur-unsur
lingkungan hidup dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1. Unsur Hayati (biotik) : yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri dari makhluk
hidup, seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan.

2. Unsur Sosial Budaya : yaitu lingkungan sosial dan budaya yang dibuat manusia
yang merupakan sistem nilai, gagasan, dan keyakinan dalam perilaku sebagai
makhluk sosial.

3. Unsur Fisik (abiotik) : yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri dari benda-
benda tidak hidup, seperti tanah, air, udara, iklim dan lain-lain.

Secara khusus, kita sering menggunakan istilah lingkungan hidup untuk
menyebutkan segala sesuatu yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup segenap
makhluk hidup di muka bumi. Keberadaan lingkungan fisik sangat besar peranannya
bagi kelangsungan hidup segenap kehidupan di bumi. Karena kehidupan di muka

bumi akan berlangsung secara wajar jika lingkungan fisik tetap terjaga

*> Nyoman wijaya, Pengelolaan Lingkungan Hidup, (Yogyakarta: Plantaxia, 2016), hal. 409.
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keseimbangannya. Kerusakan lingkungan fisik akan mengakibatkan banyak bencana
yang dapat mengancam keselamatan manusia seperti kekeringan, banjir, tanah
longsor. Manusia sebagai penguasa lingkungan hidup di bumi berperan besar dalam
menentukan kelestarian lingkungan hidup. Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan
yang berakal budi mampu merubah wajah dunia dari pola kehidupan sederhana
sampai ke bentuk kehidupan modern seperti sekarang ini. Namun sayang, seringkali
apa yang dilakukan manusia tidak diimbangi dengan pemikiran akan masa depan
kehidupan generasi berikutnya. Banyak kemajuan yang diraih oleh manusia
membawa dampak buruk terhadap kelangsungan lingkungan hidup. Beberapa bentuk
kerusakan lingkungan hidup karena faktor manusia, antara lain:

a. Terjadinya pencemaran (baik pencemaran udara, air, tanah, maupun suara)
sebagai dampak adanya kawasan industri.

b. Terjadinya banjir, sebagai dampak buruknya drainase atau sistem
pembuangan air dan kesalahan dalam menjaga daerah aliran sungai dan
dampak pengrusakan hutan.

c. Terjadinya tanah longsor, sebagai dampak langsung dari rusaknya hutan.
Selain hal-hal tersebut, juga ada beberapa ulah manusia yang bersifat

langsung maupun tidak langsung membawa dampak pada kerusakan lingkungan
hidup antara lain: penebangan hutan secara liar (penggundulan hutan), perburuan liar,
merusak hutan bakau, penimbunan rawa-rawa untuk pemukiman, pembuangan
sampah di sembarang tempat, bangunan liar di daerah aliran sungai (DAS), serta

pemanfaatan sumber daya alam secara berlebihan di luar batas. Hal ini akan
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berdampak kepada mereka sendiri lambat laun alam akan marah melihat manusianya
sendiri yang tak lagi mau menjaga lingkungannya.

Peristiwa yang ditimbulnya oleh gejala alam maupun yang diakibatkan oleh
kegiatan manusia, dapat dikatan sebagai bencana ketika masyarakat terkena dampak
oleh peristiwa itu dan masyarakat tidak mampu untuk menanggulanginya. Hal inilah
yang menyebabkan bencana banjir di sejumlah kabupaten gresik khususnya desa
morowudi.

Menurut penuturan warga : banjir di tiap tahun dikarenakan sungai dan yang

tidak terlalu dangkal dan daya penampung sungai tidak cukup sehingga meluap ke
wilayah persawahan dan pemukiman warga

Banjir terjadi akibat dari dampak buruknya drainase atau tempat pembuangan
air dan prilaku manusia yang membuang sampah di sembarang tempat sehingga
merusak ekosistem tumbuhan. Kurangnya tumbuhan untuk menampung air ketika
meluap. Maka perlu dilakukan penghijaun di dekat aliran sungai.

. Belum Ada Kelompok Peduli terhadap Kelestarian Lingkungan Hidup

Terkait pada kondisi lingkungan yang ada di desa morowudi kelompok peduli
lingkungan belum ada yang mau mencalonkan diri sehingga membuat pekerjaan
pemerintahan desa menjadi amat berat. Apabila terbentuk kelompok akan sangat
mudah untuk memulai suatu gerakan perubahan, karena dengan bergerak bersama
akan sangat untuk melakukan perubahan. Kelompok sendiri dapat dijadikan tempat
untuk berdiskusi mengenai permasalahan yang sedang dihadapi, dilakukannya diskusi
akan mempermudah untuk menemukan solusi yang tepat. Fungsi terbentuknya

kelompok bukan hanya sebatas berdiskusi dan melakukan gerakan perubahan,

*Wawancara dengan pak sahudi tgl 5 juli 2018
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melainkan dapat menjadi tempat untuk mencari kader-kader lingkungan selanjutnya.
Generasi muda akan mendapatkan sebuah wadah untuk munculnya ide-ide kreatif
seperti itu dapat menjadi solusi dalam permasalahan yang sedang dihadapi, seperti
masalah pencemaran lingkungan dan penghijauan kembali guna untuk resapan tanah.

Dengan kondisi seperti ini seharusnya disadari oleh pemerintah desa, masalah
lingkungan yang semakin memprihatinkan. Apabila kelompok lingkungan terbentuk,
sangatlah mudah untuk memulai sebuah gerakan, karena tidak perlu mengumpulkan
masyarakat untuk dijadikan sebuah pergerakan awal. Terbentuknya kelompok
lingkungan akan membuat daya kepekaan masyarakat terhadap kondisi lingkungan
akan tinggi, sehingga masalah pencemaran lingkungan akan segera menemui solusi
yang tepat. Kelompok tani, yasin dan tahlil, PKK, REMAS, selama ini hanya
melakukan kegiatan pada umumnya dan belum pernah membahas masalah
lingkungan. Beberapa kelompok yang telah terbentuk sebenarnya dapat menjadi
langkah awal dalam mengatasi masalah sampah, tetapi kelompok yang ada tidak
pernah membahas masalah sampah dengan serius.

Seharusnya masyarakat sadar dengan adanya kelompok yang sudah terbentuk
dapat menjadi pemicu semangat dalam mengatasi masalah yang sedang dihadapi,
kenyataannya tidak ada satu pun kelompok yang dapat melakukan hal tersebut.
Terbentuknya kelompok peduli lingkungan ini membantu untuk mengurangi resiko
bencana di sejumlah wilayah. Upaya pengurangan risiko bencana saat ini merupakan
salah satu alternatif dari pemerintah dalam penanggulangan bencana, mengingat

indonesia  sendiri merupakan salah satu laboratorium bencana. Upaya
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penanggulangan bencana bukan saja tugas pemerintah pusat, akan tetapi juga menjadi
kewajiban setiap warga Indonesia, terutama bagi masyarakat yang berada di kawasan
rawan bencana. Dalam upaya pengurangan risiko bencana memerlukan kerja sama
antar beberapa pihak. Pihak yang berpengaruh dengan masyarakat ini bertujuan untuk
mengupayakan penanggulangan bencana di wilayah desa. Agar desa terkendali jika
terjadi bencana sewaktu-waktu, dengan menemui pihak yang berpengaruh dapat
mengatasi ancaman risiko bencana. Bencana banjir datang kapan saja dimanapun.
Diagram 5.1

Pengaruh Lembaga dalam Penanggulangan Banjir

Pemerintah

Desa BPBD

Masyarakat

Gapoktan

Sumber: Data di olah dari hasil FGD bersama perangkat Desa

Berdasarkan diagram venn di atas, ada beberapa pihak yang mempengaruhi

upaya pelestarian lingkungan terhadap pengurangan risiko bencana di Desa
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Morowudi. Besar kecilnya lingkaran dalam diagram venn tersebut menunjukkan
pentingnya peran suatu lembaga kepada masyarakat, sedangkan jarak jauh dekatnya
menunjukkan pengaruh lembaga tersebut kepada masyarakat dalam upaya
pengurangan risiko bencana. Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa yang
memiliki peran paling penting dalam upaya pengurangan risiko bencana adalah
pemerintah desa namun pengaruh bagi masyarakat kecil. Pemerintah desa merupakan
satu-satunya stakeholder lokal yang ada di Desa Morowudi. Kedua adalah REMAS
Desa Morowudi. REMAS ini memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap upaya
pengurangan risiko bencana, hal ini dikarenakan REMAS yang beranggotakan para
pemuda desa ini menjadi pelaku utama dalam pengurangan risiko bencana, karena
mereka memiliki sumber daya manusia yang mumpuni untuk melakukan upaya-
upaya pengurangan risiko bencana.

Selain itu, pemudalah yang mampu membantu masyarakat apabila sewaktu-
waktu terjadi bencana banjir. Ketiga adalah kelompok Yasinta juga memiliki
pengaruh terhadap pengurangan risiko bencana. Karena merekalah yang berinteraksi
langsung dengan kelompok-kelompok rentan seperti balita, lansia dan kelompok
perempuan. Keempat adalah Gapoktan juga memiliki pengaruh terhadap pengurangan
risiko bencana karena merekalah yang terkena dampak dari bencana banjir. Terakhir
adalah Badan Penanggulangan Bencana Daerah yang merupakan instansi pemerintah
yang bergerak dalam bidang penanggulangan bencana. Akan tetapi pengaruh mereka

terhadap pengurangan risiko bencana di Desa Morowudi sangat kecil.
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D. Belum Ada Pengelolahan Terhadap Sampah

Pengelolahan sampah merupakan hal yang sangat penting dalam mengatasi
masalah sampah, meskipun belum ada infrastruktur untuk pembuangan tetapi dengan
dikelola, pembuangan sampah sembarangan dapat ditekan. Sampah yang tidak
dimanfaatkan ditambah dengan tidak adanya tempat pembuangan, membuat
masyarakat tidak bisa keluar dari masalah sampah. Meskipun tempat pembuangan
telah tersedia, apabila hanya ditumpuk tanpa ada pengelolahan lebih lanjut juga akan
menimbulkan masalah baru yang lebih berbahaya dari sebelumnya. Pengelolahan
yang tidak ada ditambah lagi dengan kesadaran masyarakat yang rendah membuat
pembuangan sampah terjadi pada 3 tempat, yaitu area tanggul, sungai Kali Lamong
dan lahan kosong. Kebiasaan seperti ini telah lama dilakukan oleh masyarakat,
sehingga perlu sebuah gerakan yang memaksa masyarakat untuk meninggalkan
perilaku buruk tersebut. Apabila tidak jelas akan berdampak buruk pada masyarakat,
infrastruktur tidak harus berbentuk TPA, melainkan bisa menjadi hal yang menarik

dan menambah keindahan taman, jalan kampung, atau halaman rumah kita.
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Gambar 5.2

Pembuangan Sampah di Saluran Air

Sumber: dbkumentési peneliti

Tempat pembuangan sampah yang pertama adalah saluran air atau selokan,
dimana masyarakat yang berada di Dusun Ngebret yang melakukannya. Penduduk
Dusun Ngebret sendiri lebih banyak yang tinggal di dusun tersebut, hampir 70%
tersebar di wilayah tersebut. Berapa banyak sampah yang telah mencemari
lingkungan serta kehidupan masyarakat Ngebret. Kondisi tersebut semakin
diperparah dengan pembakaran yang dilakukan oleh masyarakat. Sampah yang
dibuang ke lahan kosong akan dibakar oleh masyarakat ada juga yang hanya dibuang
tanpa ada tindakan selanjutnya, kebanyakan masyarakat membakar sampah tidak

sampai tuntas.
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Gambar 5.3

Pembakaran Sampah disejumlah wilayah

Sumber: dokumentasi peneliti

Dilihat dari gambar diatas bahwasanya pembakaran sampah juga dilakukan di
dusun Ngebret. Hal tersebut karena tidak adanya pengelolahan sampah di Desa
Morowudi. Perlu di ditangani agar warga tidak melakukan aktivitas yang mencemari
lingkungan. Ketika sampah mulai menumpuk di tong sampah atau halaman belakang
rumah, masyarakat mungkin berpikir untuk segera membakarnya agar tidak semakin
menumpuk.

Tanpa disadari disitulah mulai meracuni diri sendiri, keluarga, dan orang lain
di lingkungan sekitar Bahan kimia dari asap pembakaran sampah tidak hanya dapat
langsung terhirup oleh manusia, tetapi juga bisa menempel pada benda-benda yang

ada di sekitarnya. Contohnya pohon, tanaman di kebun, permukaan tanah, dan
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sebagainya. Walaupun apinya sudah padam, masih bisa terpapar zat kimia hasil
pembakaran sampah saat makan buah dan sayuran yang ditanam pada tanah yang
terkena abu pembakaran. Hati-hati, anak-anak pun juga bisa ikut terpapar saat ia
menyentuh benda-benda di taman yang terkena asap pembakaran. Jika bahan-bahan
kimia tersebut terus dihirup oleh manusia, maka ini dapat menyebabkan batuk, sesak
napas, infeksi mata, sakit kepala, dan pusing. Bila terus dibiarkan, kondisi ini dapat
meningkatkan risiko penyakit paru-paru, gangguan sistem saraf, serangan jantung,
dan beberapa jenis kanker.

Bahaya membakar sampah ternyata tidak berhenti sampai disitu. Kandungan
dioksin dari sampah plastik memiliki sifat karsinogenik dan dapat mengganggu
sistem hormon dalam tubuh. Racun ini juga dapat menumpuk di dalam lemak
tubuh dan diserap oleh plasenta bayi pada ibu hamil. Jadi, sudah sangat jelas bahwa
membakar sampah berdampak buruk bagi kesehatan semua kalangan. Meskipun
dampaknya sangat buruk cepat atau lambat masyarakat akan menerima semua itu,

jika tidak segara merubah perilakunya kondisi lingkungan akan semakin parah.


https://hellosehat.com/hidup-sehat/benda-di-taman-rumah-bahaya/
https://hellosehat.com/hidup-sehat/lemak-tubuh-menyimpan-racun-polusi/
https://hellosehat.com/hidup-sehat/lemak-tubuh-menyimpan-racun-polusi/

BAB VI

DINAMIKA PROSES PENGORGANISIRAN MASYARAKAT

A. Proses Awal Pengorganisasian

1. Membangun Keakraban Masyarakat

Dalam proses melakukan pengorganisiran kita harus melakukan langkah
awal untuk mempermudah pengorganisiran. Membangun hubungan kemanusiaan
merupakan salah satu pendekatan pengembangan masyarakat dengan tujuan
mempermudah membaur bersama mereka dan melakukan pengorganisasian.
Dengan membaur bersama masyarakat untuk membangun keakraban bersama
mereka dan membangun kepercayaan. Pengorganisasian masyarakat juga
sebagai tujuan mengubah dari sikap individual, dan merubah kesadaran
masyarakat dan membangun partisipatif masyarakat. Dalam melakukan
penelitian ini, Peneliti setiap hari mendatangi sasarannya dan mengikuti segala
kegiatan masyarakat. Karena dalam proses ini untuk mengetahui keadaan
masyarakat setempat. Karena dalam proses ini bertujuan untuk membangun
kepercayaan masyarakat, maka inkulturasi dilakukan kepada semua lapisan
masyarakat.

Inkulturasi merupakan sejenis penyesuaian dan adaptasi peneliti kepada
masyarakat, kelompok, kebiasaan, Bahasa dan perilaku yang biasanya terdapat di
suatu tempat. Sebelum melakukan upaya perubahan, proses inilah yang

dilakukan oleh peneliti pada awal kedatangannya di Desa Morowudi. Agar
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peneliti dapat mengatahui masalah apa saja yang dihadapi oleh masyarakat dan

bagaimana
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kondisi lokasi secara utuh dan menyeluruh, maka dari itu data awal memang
sangat diperlukan oleh peneliti. Proses penyesuaian dalam tahap ini tidak jauh
berbeda dengan proses adaptasi pada umumnya.

Dalam hal ini, membahas mengenai inkulturasi adalah bahasan mengenai
gaya bersosialisasi dengan masyarakat. Bersosialisasi yang lazim dilakukan oleh
pihak asing dengan masyarakat lokal yang pada awalnya sedikit canggung
kemudian menjadi sedikit akrab dan sedikit santai. Hingga pada titik inkulturasi
dikatakan berhasil yakni dimana peneliti dan masyarakat lokal sudah seperti
keluarga sendiri. Seperti halnya keluarga yang saling terbuka dan membantu satu
sama lain.

Hubungan masyarakat dengan penliti juga demikian. Keterbukaan antara
masyarakat dengan peneliti memang sangat diperlukan agar data-data dan semua
informasi yang terjadi di lapangan dapat distrukturkan dan dibingkai dengan
teori menjadi satu informasi yang akan bermanfaat bagi masyarakat maupun
peneliti. Dari sinilah rasa tolong menolong satu sama lain berperan. Masyarakat
mendapatkan hasil penelitian dengan rekomendasi dalam pengambilan kebijakan
atau keterbukaan informasi mengenai wilayah atau dalam hal kebencanaan yang
ssbelumnya belum mereka ketahui.

Sedangkan peneliti mendapatkan pengalaman belajar bersama masyarakat.
Yang dilakukan peneliti dalam manjalin trust dengan masyarakat adalah dengan
mengaplikasikan sikap, tata krama dan etika dalam berkomunikasi, berpakaian

dan perilaku. Dalam hal ini tentu akan mendapat respon positif dari masyarakat.
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Seperti mengikuti jamaah sholat maghrib di musholah bersama masyarakt
sekitar. Mengucapkan salam, sapa dan cium tangan kepada orang lebih tua jika
bertemu. Dalam hal ini tentunya selain ilmu dan pengetahuan, tata karma dan
besosial menjadi prioritas penelitian dalam pendampingan di Desa Morowudi.
Salah satu dusun juga terdapat Madin atau Pesantren. Jadi adat dan budaya
agamisnya terasa kental. Sebagal orang baru yang tinggal dengan masyarakat
Desa Morowudi, peneliti harus menjaga tutur kata ucapan dan perilaku. Langkah
awal untuk melakukan pendekatan peneliti melakukan serangkaian kegiatan
bersama masyarakat:
a. Perangkat Desa Morowudi

Perangkat desa memliki peran penting dalam proses pengorganisiran
masyarakat. Karena peran perangkat desa ini mempunyai kewenangan untuk
memberikan keputusan dan kebijakan. Selain itu perangkat desa juga satu-

satunya stakeholder bagi peneliti di Desa Morowudi.
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Gambar 6 .1

Memperkenalkan Diri Kepada Perangkat Desa

Sumber: dokumentasi peneliti

Sebelum melakukan pendekatan kepeda masyarakat, pada tanggal 29
Januari 2018 peneliti terlebih dahulu meminta perizinan di Desa Morowudi
kepada Kepala Desa Morowudi untuk melalukan pendampingan di Desa
Morowudi. Setelah itu pendamping dan perangkat desa membuat kesepakatan
untuk bisa bertatap muka kembali dan sekaligus memberikan surat izin.

Pada tanggal 8 Februari 2018, peneliti melakukan pendekatan pada
perangkat desa dengan cara berkunjung atau sowan ke kantor kepala desa untuk
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian di Desa Morowudi. Setelah mereka
faham maksud dan tujuan kedatangan peneliti disini. Perangkat desa siap

membantu apa yang peneliti butuhkan.
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Pada pertemuan selanjutnya peneliti menemui kepala desa di kantor
beliau. peneliti mendapatkan informasi sedikit mengenai wilayah Desa
Morowudi seperti: jumlah penduduk, jumlah dusun, dan juga informasi
mengenai bencana banjir yang terjadi setiap tahunnya. Pencarian data mengenai
desa merupakan sangatlah penting, sebab sebuah penelitian harus mengetahui
desa yang akan dijadikan objek penelitian.

Setelah peneliti mendiskusikan dengan perangkat desa mengenai tema
penelitian yaitu kelestarian lingkungan untuk meminim banjir. Perangkat desa,
dan sebagian warga menyarankan untuk lebih fokus di Dusun Ngebret, sebab
dusun tersebut merupakan wilayah persawahan yang luas serta rawan dari banjir
tidak hanya itu saluran air selalu tersumbat akibat sampah yg menumpuk. Hasil
diskusi dengan warga dan perangkat desa bahwasanya

“Desa Morowudi ini memang sering jadi langganan banjir tiap tahunnya,
akan tetapi banjir ini dikatakan banjir kiriman karena sungai tiba-tiba meluap
sebelum hujan mengguyur wilayah Desa Morowudi oleh karena itu sawah dan
jalan raya morowudi sering tiba-tiba menggenang diseluruh jalan bahkan
persawahan warga” ®*Ujar Bapak Hudi salah satu perangkat Desa Morowudi.

Pada kesempatan kali ini juga Bapak Hudi memperkenalkan peneliti
kepada sejumlah tokoh - tokoh di dusun ngebret serta lembaga - lembaga yang
ada di dusun. Peneliti sangat terbantu atas informasi - informasi yang didapat.

b. Pendekatan kepada masyarakat

81 Wawancara Bersama Bapak Hudi 8 Februari 2018 Pukul 10.30 WIB
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Pada kali pertama peneliti datang peneliti memperkenalkan diri kepada
yang mempunyai rumah atau rumah yang peneliti tinggali selama meneliti
disana. Kemudian peneliti melakukan sowan ke RT RW dan beberapa lembaga.
Tidak hanya itu peneliti juga melakukan kegiatan — kegiatan yang ada di
masyarakat seperti mengikuti sholat berjamaah dimasjid, mengikuti diba’an
setiap hari selasa serta mengikuti pengajian ibu-ibu di musholla. Mengikuti
kegiatan masyarakat adalah sarana efektif yang bisa dilakukan untuk menjalin
ke akraban pada masyarakat. Padatnya aktifitas masyarakat untuk mengolah
lahan pertanian sehingga sangat jarang peneliti menemui masyarakat berada di
rumah pada pagi hari. Mayoritas masyarakat yang bermata pencaharian sebagai
petani membuat masyarakat mengahabiskan waktu pagi sampai siang di sawah.
Dan sebagian masyarakat juga disibukkan pagi di kantor sore mengolah usaha

makanan ringan. Berikut ini dapat dilihat dalam kalender harian sebagai berikut:

Tabel 6.1

Kalender Harian Aktivitas Desa Morowudi

Waktu Aktivitas Bapak Waktu Aktivitas Anak
05.00 Bangun tidur 05.35 Bagun tidur
05.10 Sholat shubuh 06.00 Siap-siap sekolah
05.35 Ngopi 06.15 Makan pagi
06.10 - 06.40 | Memberi makan 06.20 Berangkat sekolah
kambing, ayam ,
bebek
07.00 - 07.15 | Sarapan 06.20 — 13.00 Bersekolah
07.15-10.35 | Pergi ke sawah 13.00 - 13.30 Pulang sekolah
10.35-11.00 | Pulang dan mandi 13.30 - 15.00 Makan siang dan
tidur
11.00-12.00 | Makan siang dan 15.00 - 15.30 Bangun dan




siap-siap sholat mandi
dhuhur
12.00 - 12.30 | Nyantai sambil liat 15.30 - 16.30 Belajar
tv
12.30 - 16.00 | Pergi ke sawah 16.30 - 17.00 Main
16.00 - 16.30 | Pulang, mandi dan 17.00 - 18.00 Nyantai dirumah
sholat ashar
16.30-17.00 | Nyantai sama 18.00 - 18.30 Sholat dan makan
keluarga
17.00-17.30 | Persiapan ke masjid | 18.30 — 20.00 Mengaji diniyah
17.30 - 18.30 | Sholat masjid 20.00 — 20.30 Bermain
18.30-19.00 | Makan malam 20.30-21.00 Nonton tv dan
tidur
19.00 - 19.30 | Sholat isya’
19.30-21.00 | Nyantai liat tv dan

tidur

Sumber diperoleh dari Hasil FGD pada tanggal 15 Maret 2018
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Dilihat dari tabel diatas bahwa masyarakat Morowudi banyak memiliki waktu

luang yaitu anak remaja karena selain bersekolah di pagi hari aktivitas di malam ada

kegiatan yang di ikuti oleh anggota REMAS yakni bersholawat nabi setiap malam

rabu. Oleh karena itu peneliti lebih fokus terhadap anak remaja dari pada bapak.

Sedangkan aktivitas Bapak di Desa Morowudi dikatakan mempunyai aktivitas atau

tidak ada waktu luang banyak dibanding dengan anak remaja. Desa Morowudi juga

mempunyai potensi atau aset yang lain yaitu aset kelembagaan yang terdiri dari

kelompok tani, posyandu, remas Pemerintah Daerah, Yasinta, diba’an. Dari asset

institusi di Desa Morowudi dapat dikatakan yang paling aktif yang paling

berpengaruh yaitu remas. Kegiatan REMAS begitu rutin setiap minggu sekali ketemu
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dan berkumpul untuk bersholawat atau diba’an dengan membahas kegiatan lain
sebagainya seperti lomba-lomba atau agenda PHBI.

B. Merumuskan Masalah Bersama Masyarakat

Setelah melakukan assessment dan inkultirasi, peneliti kemudian bersama
masyarakat dilakukan untuk mengetahui segala informasi yang berkaitan bencana
yang ada di Desa Morowudi, mengingat pendampingan ini berfokus pada tema
kebencanaan. Peneliti kemudian melakukan silaturahmi pada tanggal 10 Februari
2018 pukul 18.30 WIB di rumah Sodikin (51 Tahun) selaku Kepala RT di Dusun
Ngebret dengan maksud dan tujuan peneliti untuk berkomunikasi untuk menyepakati
pertemuan untuk melakukan proses FGD (Focus Group Discussion) bersama
kelompok Yasinta dalam menilai permasalahan yang ada di Desa Morowudi.
Selanjutnya penggalian informasi bisa dilakukan dengan cara memetakan dan
berinteraksi bersama masyarakat untuk mengetahui wilayah Desa Morowudi.

Gambar 6 .2

Kegiatan Yasinta

nsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.i
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Sumber Data Pribadi Peneliti Pada Tanggal 15 Maret 2018

Dalam pengorganisasian masyarakat, fokus yang lebih diutamakan adalah
gagasan-gagasan yang muncul dari masyarakat itu sendiri. Gagasan dalam kegiatan
penelitian meliputi problematika yang dihadapi masyarakat, potensi yang ada disana
sebagai solusi dari permasalah. Serta pengetahuan yang mereka miliki tanpa di sadari
bahwa itu adalah salah satu kemampuan secara alami mereka miliki dalam dirinya.
Dari gambar diatas bisa dilihat peneliti sedang mengikuti kegiatan yasinta sekaligus
berinteraksi bersama masyarakat untuk mendapatkan informasi berupa aset untuk
mengetahui keadaan sumberdaya umum desa, pekerjaan masyarakat serta penyebaran
islam. Di akhir kegiatan kami berinteraksi melakukan tanya jawab. Tujuan dari
berinteraksi dengan masyarakat untuk memetakan asset-asset yang ada di desa ini
agar suatu kelompok memahami kekuatan yang telah dimiliki sebagai bahan dari
kehidupan yang akan datang. Hal ini dapat memahami keadaan fisik suatu wiliyah
meliputi Infrastruktur, sarana prasarana jalan, pemukiman masyarakat, tempat
beribadah, pendidikan atau sekolah, balai desa, balai kesehatan, potensi social
ekonomi seperti sarana perdagangan, jenis pekerjaan laki-laki dan perempuan, dan
masalah yang timbul dari kondisi fisik dan sosial ekonomi. Adapun aset di Desa
Morowudi yang telah di diskusikan dengan masyarakat pada tanggal 15 Maret 2018:

1. Aset Fisik
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Aset fisik merupakan sesuatu yang bersifat nyata dan nampak seperti
masjid, rumah, sekolahan dan fasilitas umum. Salah satunya rumah merupakan aset
fisik yang ada di Desa Morowudi. Selain digunakan untuk tempat tinggal sehari-
hari, rumah juga dijadikan untuk mengembangkan usaha dalam bentuk pertokohan.
Membuka usaha kecil-kecil merupakan suatu hal yang dapat menambahkan
perekonomian keluarga. Rumah digunakan untuk usaha rumah juga berfungsi
sebagai tempat tinggal masyarakat. Disamping itu aset fisik berupa masjid juga
digunakan sebagai tempat beribadah bagi umat islam, dan aset fisik yang lain yaitu
sekolahan dan fasilitas umum.

Aset fisik yang berada di Desa Morowudi adalah salah satunya berupa
puskesmas, dimana puskesmas tersebut merupakan salah satu puskesmas yang ada
di Kecamatan Morowudi yang rielnya berada di Desa Morowudi Kecamatan
Morowudi Puskesmas ini buka setiap hari kecuali, sabtu minggu. Selain itu
puskesmas di Morowudi tidak menerima ruang inap, hanya saja menerima
pemeriksaan. Selain itu, aset fisik yang lain yaitu rumah, rumah merupakan tempat
tinggal masyarakat sehari-hari dengan adanya aset fisik yang berupa rumah dapat
dimanfaatkan masyarakat untuk membuka usaha rumahan, seperti warung kopi,
took makanan ringan, toko sembako dan lain-lain. Dengan adanya toko-toko
tersebut dapat dijadikan peluang untuk membuka usaha yang lain.

2. Aset Sosial
Aset sosial disini diartikan sebagai hubungan kekerabatan yang terjalin

antara masyarakat satu dengan yang lainnya. Selama ini hubungan keakraban
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masyarakat Morowudi masih terjalin baik. Seperti dapat dilihat ketika salah satu
masyarakat atau kegiatan, mereka satu sama lain saling membantu tanpa meminta
imbal balik. Mereka sudah menganggap semua sebagai keluarga. Aset sosial
merupakan hubungan sosial antar masyarakat, seperti yang ada di Desa Morowudi,
masyarakat disana sangat antusias dalam hal saling menolong, hal tersebut dapat
dilihat dari ketika masyarakat mempunyai hajatan nikahan memperingati haul
sesepuh yang sudah meninggal masyarakat yang lain membantu, selain itu dengan
adanya kerja sama, kerja bakti dan saling menolong dapat menghantarkan Desa
Morowudi meraih kejayaan dalam bidang sosial.
3. Aset Ekonomi

Aset ekonomi merupakan aset yang penting dalam masyarakat Morowudi,
karna jika tidak ada ekonomi masyarakat tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya.
Mata pencaharian Desa Morowudi adalah sebagaian besar 90% petani dan dan
kebanyakan karyawan swasta. PNS, berdagang. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari mereka harus bekerja sesuai dengan pekerjaan yang masyarakat miliki.
Mayoritas masyarakat Desa Morowudi dapat dikatakan 90% sebagai petani, melihat
dari realitas yang ada di desa penghijauan Desa Morowudi merupakan pertanian
dan perkebunan, hasil asset pertanian merupakan salah satu aset ekonomi
masyarakat. Dari hasil tersebut berupa padi, jagung.
4. Aset Manusia

Aset manusia disini dapat berupa pengetahuan serta keterampilan yang

dimiliki oleh masyarakat Desa Morowudi Pengetahuan yang dimiliki oleh
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masyarakat Morowudi merupakan aset yang dapat digunakan untuk mempermudah
dan mengembangkan. Keterampilan, bakat maupun kemampuan menjadi potensi
yang terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan peranannya sebagai
makhluk sosial. Dalam hal ini kemampuan dalam mengembangkan potensi dan
mengembangkan usaha yang dapat menghantarkan masyarakat sejahtera. Dalam
proses pemetaan aset manusia ini melalui teknik FGD yang dilakukan pada tanggal
15 Maret 2018. Dimana anggota FGD menyadari apa aset yang dimiliki dirinya
sendiri, seperti salah satu aset manusia yang dimiliki anggota adalah keterampilan
dalam hal memproduksi, tidak hanya bisa memproduksi makanan saja melainkan
masyarakat mempunyai kekreatifan dalam hal memasak berbagai macam. Adanya
potensi yang berada didesa masyarakat meinginkan potensi tersebut diolah dengan
olahan menarik atau inovasi.
5. Aset Alam

Aset alam merupakan kondisi desa serta keadaan yang ada di Desa
Morowudi. Pada dasarnya Desa Morowudi merupakan memiliki aset alam yang
sangat melimpah. Salah satu sumber daya alam yang ada didesa adalah sumber air
karna air merupakan sumber penghidupan yang utama bagi seluruh makhluk hidup
di dunia. Desa Morowudi tidak pernah kesulitan untuk mendapatkan air, hampir
setiap rumah terdapat satu sumur. Sumber air yang terdapat dirumah digunakan
sebagai minum, masak, mandi dan mencuci. Hampir 80% masyarakat
memanfaatkan sumber air untuk kehidupan hidupnya. Hanya saja terdapat

beberapa keluarga yang membeli air untuk minum. Aset alam yang melimpah di
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Desa Morowudi seperti halnya hasil pertanian perkebunan. Salah satu aset yang
terbanyak di Desa Morowudi vyaitu padi. Padi yang biasanya dijual oleh
masyarakat dengan harga rendah. Lantaran terkena banjir maka hasil panen pun

menjadi buram alhasil padi sebagian untuk dikonsumsi sendiri.

Tabel 6.2
Aset Alam Desa Morowudi
Tata Pemukiman Sawah Peternakan Sungai
Guna dan
Lahan Pekarangan
Kondisi | -Tanah hitam | -Lumpur Tanah hitam | -Air yang
Tanah | -Warna hitam, | hitam -Tanah cukup
kondisi tanah | -Tanah subur lempung lancar
sangat subur
Jenis Manga,Pisang, | Padi Jagung Kambing Bekecot
Vegetasi | Jambu,Pepaya | Pisang Ayam Katak
Tanaman Bebek
Manfaat | Tempat untuk | -Tempat bercocok | Hewan dapat | Air
mendirikan tanam di jual mengalir
bangunan dan | -Hasil pertanian Irigasi
sumber air dijual dan
dikonsumsi
sendiri
Harapan | Pekarangan hasil panen dapat | Hasil ternak -
yang masih terjual mahal, dapat dijual
kosong, dapat | hasil panen bisa dengan
ditanami dimanfaatkan harga mahal
sayur-sayuran | dalam olahan
makanan
sehingga
menghasilkan
nilai ekonomi
yang tinggi
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Potensi | Masyarakat -Tanah yang Kotoran -
hidup rukun cukup subur ternak untuk
-Kondisi air sehingga pupuk
yang memadai | dapat ditanami organik
-Sebagai sumber
kehidupan
masyarakat

Sumber: Diperoleh Dari Hasil FGD Pada Tanggal 15 Maret 2018

Desa Morowudi memiliki sumberdaya alam yang melimpah yang dihasilkan
dari pertanian mereka, dari hasil pemetaan bersama masyarakat tersebut, masyarakat
memahami atau menyadari bahwasanya potensi yang ada di desanya sangat
melimpah, baik aset manusia, aset sosial, aset fisik dan juga aset ekonomi yang
merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Penggalian
informasi juga bisa dilakukan dengan focus group discusion bersama masyarakat dan
melakukan wawancara semi struktur. FGD merupakan proses bertukar pikiran atau
diskusi yang dapat dilakukan secara resmi maupun tidak resmi.

Diskusi pertama dilakukan dengan beberapa masyarakat Desa Morowudi.
Dalam diskusi ini pendamping mencoba untuk meyakinkan masyarakat terkait
dengan isu bencana yang saat ini terjadi di Indonesia. Fenomena banjir ini terjadi satu
kali dalam musim penghujan. Musim penghujan sendiri secara normal terjadi pada
bulan November sampai Desember, bahkan bisa lebih dari dua bulan. Pengetahuan
tentang bencana sangatlah penting bagi masayarakat yang bertempat tinggal di
wilayah aliran Sungai Kali Lamong. Masyarakat Desa Morowudi yang bertempat

tinggal di wilayah aliran sungai sangat rawan terkena bencana banjir.
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Bagan 6.1
Timeline

Tahun Deskripsi

2014 - Banjir merendam persawahan 100 ha

- Pemukiman warga sebanyak 880.

- Tambak seluas 70 terancam gagal panen

- Jalan Desa 800 meter terendam

- Jalan raya 2600 meter terendam genangan air setinggi 40

cm

2017 - Air banjir yang menggenangi ruas jalan

- tempat pemakaman umum (TPU)

- bengkel sepeda motor

- satu bangunan gedung sekolah tergenang air hingga

mencapai 20 cm.

2018 Jalan Lingkungan Desa Morowudi tergenang 5-10 cm
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sepanjang 100 M. Walaupun katanya mendapat gelar
Tangguh Bencana dari pemerintah tapi masih terendam

banjir.

Sumber hasil FGD bersama masyarakat pada tanggal 15 Maret 2018

Bagan di atas merupakan hasil dari pertanyaan peneliti mengani sejarah banjir
kepada forum FGD, kemudian masyarakat menceritakan sesuai dengan yang terjadi
di Desa Morowudi ini berdiskusi dua arah, sesekali meminta penjelasan sekaligus
meminta pembenaran kepada yang lain.Melihat bagan di atas bahwasanya pada tahun
2014 Banjir menggenangi daerah persawahan 100 ha dan pemukiman warga
sebanyak 880, Jalan Desa 800 meter terendam dengan rata-rata sepanggul didaerah
jalan. Jalan raya 2600 meter terendam genangan air setinggi 40 cm Jadi, jika hujan
deras tidak berhenti maka jalanan disepanjang jalan Desa Morowudi akan tenggelam
sejauh panggul orang dewasa. Oleh sebab itu warga tidak bisa keluar rumah karena
banjir,warga pun bahkan tidak mau mengungsi ketempat yang lebih tinggi justru
memilih untuk diam dirumabh.

Pada tahun itu pemukiman masyarakat Ngrebet belum ada aksi pengurangan
resiko bencana banjir oleh masyarakat maupun pemerintah. Pada tahun 2016 Banjir
menggenangi daerah persawahan dan 3 bangunan seperti bengkel, TPU, sekolah
hingga mencapai 20 meter. Masyarakat masih belum bisa melakukan aktivitasnya
secara maksimal dikarenakan Desa mereka dikepung air. Dan Pada tahun 2018 Desa

Morowudi mendapat gelar Desa Tangguh Bencana dari pemerintah akan tetapi di
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Dusun Ngebret masih mengalami banjir setiap tahunnya diarea persawahan dan
pemukimannya.

Warga Desa Morowudi mengungkapkan: nang kene iki wes langganan banjir
atene pindah yo pindah nang ndi mbak. Nek wayah udan pasti banjir deso iki dalan
wes koyok laut mbak. Ya Mugo-mugo banjire gak sampek melbu umah mbak. pernah
iko mbak sampek melbu omah wes gaiso nang ndi ndi mbak. arep ngirim produksi

gae konsumen ya gaiso mbak®

eta PETA KONTUR DESA
2 MOROWUDI KEC.CERME
KABUPATEN GRESIK

kont

KETERANGAN

Y it / R = /| | — KONTUR DESA MOROWUDI
ur i e e / (¢ /% | | —— BATAS DESA MOROWUDI

Des

Mor

owu

di

dapat memperlihatkan seberapa besar ketinggian Desa Morowudi melalui garis-garis

yang rerbubung di dalam peta. Gambaran peta ini dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 6 .3

Peta Kontur Desa Morowudi

®Hasil diskusi Pak sahudi tanggal pada tanggal 15 Maret 2018
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Sumber : hasil olahan dari pemetaan gis dari aplikasi QGIS 2.01 Dufour

Gambaran peta kontur desa menunjukkan kerapetan dan kelonggaran
kemiringan lempeng tanah yang berada di dalam desa. Keterangan dalam gambaran
di atas menunjukkan garis biru muda menandakan garis kontur desa, dan garis biru
tua menunjukkan garis batas desa. Garis kontur Desa Morowudi dapat menunjukkan
bagaimana kondisi lekukan yang berada di wilayah Desa Morowudi Hal ini berarti
semakin rapat garis kontur tingkat kemiringan tanah semakin curam, dan semakin
longgar kontur berarti kemiringan tanah semakin longgar. Peta kontur di atas juga
menunjukkan tingkat ketinggian kontur yang berada di dalam Desa Morowudi,
karena setiap garis kontur juga menunjukkan angka dalam ketinggian garis kontur
tersebut. Di dalam desa Morowudi angka pada garis kontur menunjukkan dari 2
sampai 10, ini berarti keberadaan kontur Desa Morowudi memiliki ketinggian 2
sampai 10 meter di atas permuakaan laut. Gambar peta ini menunjukan perubahan
garis kontur pada jarak 2 meter.

Analisa dari gambaran kontur pada peta diatas adalah tingkat kemiringan
tanah ditentukan olah tingkat kerapetan kontur. Garis kontur rapat menunjukkan
dearah tersebut curam, dan begitu sebaliknya garis kontur longgar menunjukkan
daerah tersebut landai. Pada awal pertemuan kali ini peneliti berdiskusi kali ini
membahas seputar bencana yang terjadi di Desa Morowudi. Dalam analisa tingkat
kelonggaran kontur mempengarahi tinggi kedalaman tanah, semakin kecil kontur,

semakin tinggi pula berpotensi banjir.
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C. Peta Topografi

Peta topografi adalah jenis peta yang ditandai dengan skala besar dan detail,
biasanya menggunakan garis kontur dalam pemetaan modern. Sebuah peta topografi
biasanya terdiri dari dua atau lebih peta yang tergabung untuk membentuk
keseluruhan peta. Peta topografi merupakan representasi garis dari bagian permukaan
bumi yang ditarik ke skala, seperti yang terlihat dari atas. Menggunakan warna,
simbol, dan lebel untuk mewakili fitur yang ditentukan pada permukaan bumi.
Representasi yang ideal akan terwujud jika setiap fitur dari daerah dipetakan dapat
ditunjukan dalam bentuk yang bener. Untuk dapat mengerti, peta harus diwakili
dengan tanda konvensional dan symbol®®. Peta topografi dibuat untuk memberikan
informasi tentang keberadaan, lokasi, dan jarak, seperti lokasi penduduk, rute
perjalanan dan komunikasi. Peta topografi juga menampilkan variasi daerah,
ketinggian kontur, dan tingkat tutup vegarasi. Jenis peta topografi dapat
meggambarkan keadaan bentuk kontur dan permukaan bumi yang berada di Desa
Morowudi. Gambar peta topografi memperlihatkan bentuk lengkungan wilayah desa.
Peta toporgrafi Desa Morowudi Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik dapat dilihat

sebagai berikut:

Gambar 6 .4

® http://id.wikipedia.org/wiki/Peta_topografi (diakses pada tanggal 16 juli 2018)
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From Pos: 112.5626520453, -To Pos: 112.6522963944, -7.2523245%117
Mlm=-—-—-— " — - — - i i i i i — - — -

h00ft 1000 f 1500 # 2000 2500f 3000f 3753ft

Peta Topografi Desa Morowudi

Sumber : diolah dari global mapper

Bentuk permukaan bumi yang tergambarkan dalam peta topografi desa
Morowudi dapat terlihat jelas dalam gambar di atas. Topografi ini menjelaskan tinggi
rendah permukaan desa Morowudi. Dari gamabar ini dapat dilihat mulai dari
ketinggian di bawah 6.0 mdpl sampai di atas 10.0 mdpl. Selain itu, permukaan tanah
pada ketinggian 8.5 mdpl ke atas tingkat ketinggian permukaan tanah cenderung
aman. Bentuk topografi Desa Morowudi seperti ini tingkat kerawanan banjir berada
di wilayah dengan ketinggian 6.0 mdpl ke bawah karena tingkat kedalaman tanah
sangat rendah dari permukaan laut. selain itu aliran air dari atas juga berpotensi
menggerus air di wilayah bawah, sehingga tingkat banjir pada daerah bawah lebih
tinggi.

Gambar 6 .5
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Peta Morfologi Desa Morowudi

Sumber : olahan dari Global Maper

Morfologi di atas dalan bentuk morfologi di Desa Morowudi. Bentuk
morfologi Desa Morowudi berbentuk 3D vyaitu bentuk desa yang sesuai dengan
keadaan tinggi dan rendahnya desa yang berbentuk secara nyata. Bentuk lekukan desa
Morowudi bisa dilihat melalui bentuk gambaran di atas. Di dalam gambar morfologi
desa terbentuk dari kontur desa yang di buat secara 3D. Analisa dari peta morfologi di
atas adalah bentuk permukaan tanah yang datar berada di Desa Morowudi dan ada
tonjolan yang menandakan bukit. Analisa dari kebencanaan pada daerah Desa
Morowudi bahwa wilayahnya memang dataran rendah. Dari segi perekonomian
akibat dari banjir dalam produksi pertanian daerah Desa Morowudi cenderung

berdampak lebih besar, karena petani tidak bisa memanen hasil padi yang bagus
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sehingga nilai jual sangat rendah. Hal ini menunjukkan daerah rawan dampak

bencana berada di daerah Desa Morowudi.

Selain melakukan FGD, peneliti melakukan transek atau menelusuri wilayah

bersama Sholihun pada hari berikutnya yakni hari selasa tanggal 11 Februari 2018.

Transek ini bertujuan untuk mengetahui kondisi wilayah seperti tanah, tumbuhan, dll.

Hasil dari penelusuran wilayah sebagai berikut:

Bagan 6.2
Transek
Aspek Sungai Sawah Dataran rendah | Pinggiran Tambak
sungai
Penggunaan | Sumber air | Pertanian Pemukiman, Tanggul, Perikanan
lahan masjid, rerumputan
pertenakan,
pertanian
Manfaat Irigasi Bercocok Tempat Sumber Ternak
tanam tinggal, pengairan ikan
beribadah dll..

Masalah Tercemar Gagal Banjir Sampah Banjir
lingkungan panen atau sisa ikan pada

karna pembakaran keluar

banjir dan sampah
hama

Tindakan - Pernah di Peninggian Ditinggikan Pernah
yang diesel jalan dan dipagar

pernah memperbanyak dengan

dilakukan saluran air jarring
Potensi - Pisang, Mangga, Pisang Ikan nila,

padi, pisang, pepaya mujaer,

jagung bandeng

Sumber : data pribadi peneliti
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Bisa dilihat bagan diatas bahwa aspek penggunaan lahan juga banyak
mempunyai pontensi yang cukup luar biasa. Namun jika diliat dari problem yang ada
sampah dan banjir masih menjadi problem yang belum bisa di minimalisir.
Sedangkan tindakan masyarakat yang selama ini sudah dilakukan belum cukup
membuat sampah dan banjir tiada. Masyarakat masih membuang sampah di
sembarang tempat seperti membuang sampah di Tanggul, dilahan pekarangan,
dibelakang rumah. Jika banjir datang sampah-sampabh ini ikut terhanyut oleh air hujan
dan menimbulkan penyakit. Karena sifat manusianya sendiri yang tidak mau merubah

perilaku mereka supaya menjadi lebih baik.

Gambar 6 .6

FGD bersama REMAS
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Sumber Data Pribadi Peneliti Pada Tanggal 26 Juni 2018

Dari kegiatan diskusi yang peneliti lakukan dengan cara melakukan
pendekatan langsung (face to face) pada 2 kelompok Yasin dan REMAS tersebut
sudah nampak mana kelompok yang dapat menemukenali masalah sekaligus
menemukan solusi pemecahan masalahnya dan mana kelompok yang tidak
mempunyai inisiasi untuk melakukan perubahan sosial supaya bisa menjad lebih baik
lagi untuk saat ini dan kedepannya. Akhirnya setelah disepakati bersama, peneliti
memutuskan untuk melanjutkan agenda program yang telah disepakati bersama nanti
pada tahap akhir FGD. Sesuai dengan rencana agenda kami yaitu melakukan 4 kali
FGD/diskusi bersama kelompok yasinan dan REMAS sampai menemukan program
yang cocok dengan permasalahan yang dialami masyarakat, dari keempat FGD
tersebut kami bisa memaparkan perbedaan rasa antusias sekaligus respon diantara
REMAS dan Yasin, dalam hal ini respon dari kalangan Remaja Masjid lebih
berantusias tinggi untuk menemukan masalah sekaligus mencari cara
penyelesaiannya.

Dari kalangan bapak-bapak memang ada respon tapi hanya 2-3 orang saja
yang berpendapat dan mengusulkan saran. Didalam proses FGD Remaja Masjid
mengutarakan bahwa masalah utama yang paling menonjol yaitu bencana banjir,
kemudian kami mengajukan pertanyaan apa saja penyebab utama banjir tersebut.

D. Menggalang Dukungan Stakeholder Terkait
Pendekatan terhadap stakeholder berawal melalui pemerintah desa.

Pendekatan terhadap pemerintah desa sudah dilakukan sejak dari awal fasilitator
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datang meminta izin untuk dilakukannya proses pendampingan pada desa tersebut.
Berawal dari kepala desa kemudian ke perangkat desa dan tokoh-tokoh masyarakat.
Terutama masalah transect batas desa, antar dusun dan juga antar RT yang ada di
Desa Morowudi. Begitu pula transect mengenai area lingkungan pemukiman dimana
saja yang terdapat sampah dibelakang rumah mereka seperti yang dimaksud warga
Dusun Ngebret terutama.

Di dasari dengan melakukan pendekatan kepada stakeholder yang ada di desa
tersebut, guna mempermudah dan mendukung akan di lakukannya sebuah proses
pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator. Melalui program yang dilakukan
untuk menuju sebuah perubahan untuk desa dan tidak hanya di dilakukan oleh
kelompok atau masyarakat yang berhubungan saja. Untuk melakukan sebuah
perubahan, perlu adanya dukungan dari berbagai stakeholder yang ada. Seperti aparat

desa yang merupakan penanggung jawab untuk segala permasalahan yang ada didesa.

Tabel 6.3
Analisis Stakeholder
Organisasi Karakteristik | Bentuk Keterlibatan | Tindakan yang
Harus Dilakukan

Kelompok Organisasi Mendukung proses Melakukan

yasinta Masyarakat Pemberdayaan tindakan nyata
pengurangan resiko untuk mengurangi
bencana di desa resiko bencana
Morowudi

Kelompok Organisasi Mendukung proses Melakukan
penyadaran tindakan
masyarakat penyadaran
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Remaja Masjid Remaja dengan
menggunakan
poster

Perangkat Desa | Pemerintah desa | Mendukung, memberi | Mewadahi

pengarahan serta masyarakat
senantiasa memberi sekitar dan

Support dalam proses | mendampingi serta
pemberdayaan yang mengawasli

dilakukan program yang
dilaksanakan

Dalam forum diskusi diakui bahwa selama ini masih cukup banyak kelemahan
dan kendala yang dihadapi oleh stakeholder dalam upaya memberikan dukungan
terhadap program kebencanaan untuk desa. Berbagai kendala yang dimaksud antara
lain: Pertama, akibat masih belum berkembangnya pemikiran yang berperspektif
secara dasar mengenai lingkungan dan kebencanaan atau dasar mencegah kebencaan
yang ada dilingkungan sekitar. Kedua, masih lemahnya koordinasi antara warga yang
memiliki kesadaran akan pedulinya mencegah/mengatasi bencana. Ketiga, belum
adanya kebijakan yang terfokuskan tentang pengolahan lingkungan dan belum ada
anggaran khusus dibidang kebencanaan guna melancarkan berbagai kegiatan
mengenai pengurangan sampah.

Di setiap pembangunan suatu desa tentunya sangat dibutuhkannya kerjasama
yang baik antar pihak pemerintahan desa maupun warga sipil setempat. Tanpa adanya
suatu kerjasama maka permasalahan yang ingin di selesaikan tidak pernah tuntas.
Stakeholder yang terkait dengan pelaksanaan program pemberdayaan di atas ada
beberapa mulai dari aparat desa. Pemerintahan desa nantinya akan memberikan

dukungan, pengarahan dalam proses pemberdayaan yang ada didesa, juga membantu
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mengkoordinasikan oleh setiap lembaga yang terlibat dalam program dan
pemerintahan desa membantu mengawasi program yang sedang dilaksanakan.
E. Menggalang Aksi Perubahan

Sebelum membuat suatu perubahan perlu adanya dukungan dari berbagai
macam pihak diantaranya masyarakat, pemerintahan desa, dan lainnya. Untuk
mendapatkan dukungan dan kepercayaan, peneliti melakukan inkulturasi pada
masyarakat, RT, kelompok-kelompok yang ada di desa seperti yasinan dan tahlil serta

yang paling penting yaitu pemerintahan desa.



Bagan 6.3

| malisis Tui

Menciptakan masyarakat yang peduli akan linghungan
i

Menciptakan masvarakat vang memahami lingkungan
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masyarakat kelompok- tentang pengolahan
pada tempatuya pada sampah
Masyarakat Ada yang -
yang baik membentuk sampah
Lelompok
Melakuban, ada yang
diskusi dengan berinisiasi untuk
tentang tentang advokasi supaya
pengolahan sampah bagaimana cara terbentuls
pengolahan kebijakan tentang
sampah pengolahan

Dari bagan di atas telah digambarkan bahwa untuk menciptakan kepedulian
masyarakat akan lingkungan Dusun Ngebret yaitu indicator pemahaman masyarakat,
maka diharapkan:

1. Adanya kesadaran masyarakat membuang sampah
Kesadaran masyarakat yang tinggi di indikatori oleh jumlah sampah yang

masih berserakan di sejumlah pemukiman masyarakat. Adanya pengelolaan sampah
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di Desa Morowudi khususnya Dusun Ngebret. Masyarakat sudah tidak membuang
sampah di lahan kosong atau di jumblangan. Juga tidak banyaknya membuang
sampah di lahan kosong karena diharapkan ada pengelolaan sampah di Desa
Morowudi khususnya Dusun Ngebret, banyaknya orang-orang yang memproduksi
makanan ringan.

Penyebabnya pembuangan sampah ini akan terjadi banjir pada saat hujan, dan
diharapkan ada tempat untuk pengelolahan sampah. Karena kalau tidak ada
pengolaan sampah akan menumpuk karena tidak ada tempat pembuangan akhir
sehingga sampah-sampah menumpuk dan menyebabkan selokan tersumbat. Sehingga
pembuangan sampah juga banyak yang di selokan-selokan, sungai-sungai kecil.

Membuat kelompok peduli lingkungan karena masyarakat Desa Morowudi
adanya yang mempelopori bahwasannya penting menjaga lingkungan. Sebenarnya
masyarakat sudah berupaya untuk membuat tong sampah sendiri namun masih belum
optimal karena mereka bingung mau dibuang kemana kalau sudah menumpuk. Oleh
karena itu masyarakat butuh kelompok untuk menangani permasalahan ini untuk
dikoordinirkan bagaimana penyelesaiannya, bagaimana tindak lanjutannya supaya
masyarakat nyaman dengan lingkungannya dan jauh terhadap penyakit, meminim
resiko banjir.

Adanya kebijakan anggaran terkait pengelolaan sampah. Faktor rendahnya
kesadaran juga didukung dengan adanya peraturan tentang pengelolaan sampah.
Upaya pengelolaan tentu memerlukan kebijakan guna mendukung kelestarian

lingkungan. Kebijakan tersebut harusnya mengarah pada anggaran dan pelestarian



119

lingkungan. Hal ini tertera dalam undang-undang desa, oleh sebabnya untuk

meminim sampah di Dusun Ngebret masih memiliki kerentanan dalam banjir.

Adanya kebijakan ini juga didasarkan pada pemerintahan desa. Adanya sosialisasi

dan musyawarah terkait adanya program pengelolaan sampah dengan baik. Sampah

tidak lagi dibuang atau dibakar saja oleh masyarakat.

Strategi Tindakan

Tujuan Akhir
(goal)

Menciptakan masyarakat yang peduli akan lingkungan sekitarnya

Tujuan (Purpose)

Menciptakan masyarakat yang memahami lingkungan

Hasil
(Result/output)

HASIL 1
Meningkatkan
kesadaran
masyarakat
membuang sampah
pada tempat

HASIL 2
Membuat
kelompok-
kelompok peduli
pada lingkungan

HASIL 3
Adanya sebuah
kebijakan tentang
pengolahan sampah

Kegiatan

1.1 Berkampanye

tentang  bagaimana
cara mengolah
sampah supaya tidak
menumpuk

2.1 Melakukan
diskusi bersama
masyarakat untuk
membentuk sebuah
pengorganisiran

3.1 Membuat
program tentang
tata cara pengolahan
sampah rumah
tangga bersama
pemerintah desa

1.1.1 Melakukan
FGD dengan
masyarakat untuk
menentukan waktu
dan tempat untuk
pemateri

1.1.2 Penyusunan
Kurikulum Pelatihan

2.1.1 Membuat
program tentang
kebersihan selokan

3.1.1Koordinasi
dengan Masayarakat

3.1.2 Melakukan
kampanye didepan
masyarakat oleh

dinas kebersihan
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1.1.3 Penentuan
Narasumber, Dana,
dan Fasilitas

2.2.2 Melakukan
diskusi dengan
masyarakat tentang
bagaimana cara
pengolahan
kelestarian
lingkungan

8.1.3 Pembentukan
struktur
kepengurusan

|.1.4 Pelaksanaan

2.2.3 Penentuan
Narasumber, Dana,
dan Fasilitas

3.1.4 Monitoring dan
Evaluasi

..1.5 Monitoring dan
Evaluasi

2.2.4 Pendataan
kepada kader-kader
yang akan terlibat

2.2.5 Pelaksanaan

2.2.6 Monitoring
dan Evaluasi




BAB VIl

MENUJU PERUBAHAN SOSIAL DESA MOROWUDI

A. Membangun Kesadaran Masyarakat

Upaya pemerintah sebagai penanggung jawab terhadap kesejahteraan
rakyatnya memiliki tanggung jawab besar dalam upaya memikirkan dan mewujudkan
terbentuknya pelestarian lingkungan hidup. Pengetahuan masyarakat tentang bahaya
sampah sangat rendah, perlu adanya peningkatan pengetahuan kepada masyarakat
agar mereka segera sadar akan perilaku buruk yang selama ini dilakukan. Kesadaran
merupakan hal yang penting bagi masyarakat, ketika mereka sadar tanpa diperintah
perilaku yang merusak tidak akan dilakukan. Tetapi ketika kesadaran mereka lemah,
sangat sulit untuk melakukan perubahan. Untuk menyadarkan masyarakat, REMAS
sepakat untuk mengadakan kampanye tentang bahaya sampah. Kegiatan ini
diharapan dapat menambah pengetahuan masyarakat sehingga mereka sadar bahwa
membuang sampah sembarangan adalah perilaku yang dapat merusak lingkungan.

Kampanye ini bertujuan untuk memberikan bekal dan pemahaman kepada
masyarakat bahwa perilaku membuang sampah sembarangan itu dilarang, meskipun
perilaku ini telah terjadi sejak dahulu. Sebagai generasi penerus kita harus lebih baik
dari generasi sebelumnya, maka dari itu mulailah meninggalkan perilaku buruk
tersebut, karena dampaknya akan menimpa mayarakat sendiri. Sungai merupakan
tempat kehidupan biota air yang harusnya dirawat dan dijaga oleh manusia.

Kampanye

120
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ini juga salah satu upaya untuk menyampaikan pendidikan kebencanaan kepada
masyarakat. Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana adalah Pendidikan untuk
Pengurangan risiko bencana. Usaha sadar dan terencana dalam proses pembelajaran
untuk memberdayaan peserta didik dalam upaya untuk pengurangan risiko bencana
dan membangun budaya aman serta tangguh terhadap bencana. Pendidikan
Pengurangan Risiko Bencana sebuah proses pembelajaran bersama yang bersifat
interaktif di tengah masyarakat dan lembaga-lembaga yang ada.

Sebagaimana temuan masalah yang hadir dikehidupan warga dusun ngebret,
muncul gagasan untuk mencari solusi atas ancaman dan risiko bencana banjir. Hingga
pada tanggal 2 juli 2018 peneliti bersama Vita menemui Pak Sholihun selaku ketua
RT 02 guna bertanya sekaligus mendiskusikan rencana aksi dan perubahan sosial
yang hendak dilakukan bersama-sama, sayangnya beberapa pemuda yang peneliti
temui tempo hari tidak dapat bergabung dikarenakan kesibukan sekolah dan diniyah.
Dalam awal pertemuan tersebut beliau lebih banyak berbicara mengenai jabatan yang
ia emban baru ini sebagai RT, hingga pada akhirnya pembicaraan mulai mengarah
kepada focus pembahasan yang direncanakan.

Setelah berbicara panjang lebar mengenai bentuk kegiatan yang hendak
dilakukan, ayah empat anak ini mengatakan jika pendidikan merupakan salah satu
bentuk kegiatan yang dapat menyentuh pola pikir warga Dusun Ngebret. Rekan
peneliti selama dilapangan, Vita berujar bahwa penggunaan pamflet sebagai media

pendidikan akan berguna dalam membangun kesadaran masyarakat.
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Pak Sholihun memiliki gagasan lain, beliau lebih menaruh minat kepada
poster untuk kegiatan dilapangan. Alasannya pamflet menjadi tidak efektif karena
selain bentuknya yang kecil, dikhawatirkan warga hanya akan menerima tanpa
membaca pesan yang terkandung dalam pamflet tersebut. Sehingga peneliti dan Vita

bersepakat terhadap penggunaan poster sebagai media pendidikan.

Gambar 7 .1

Diskusi

Pembuatan Poster

Sumber: dokumentasi peneliti
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Pada tanggal 10 juli 2018 kami menemui ketua REMAS dusun ngebret yakni
mas Muhammad Irfani untuk berpartisipasi. Dengan Anggota REMAS kami
mendiskusikan. Setelahnya peneliti dan Vita menyampaikan hasil pertemuan tersebut
dengan pemuda yang akan terlibat dalam kegiatan, dan mereka mengatakan
sependapat dengan wusulan yang diberikan oleh Pak Sholihun. Menjelang
dilangsungkannya kegiatan ke empat pemuda yang cukup aktif diantara mereka yang
kerap hadir pada rutinitas Diba’an. Keempat pemuda tersebut bahkan memberi
rekomendasi desain poster yang merupakan hasil browsing mereka, dan tak lupa
peneliti jJuga memberi usulan agar ditambahkan pesan pendidikan yang mengandung
nilai-nilai Islam. Tidak hanya mengandung pendidikan dan nilai — nilai islam akan
tetapi juga mengandung pesan moral.

Bagi Rara, Safa dan kawan-kawan potret poster dibawah mewakili bagaimana
gambaran kehidupan yang berlangsung saat ini. Gambar anak laki-laki yang
membuang sampah sungai merupakan perbuatan tidak baik, ditambah gambar yang
bawah menggambarkan bahwa akibat sampah dapat menyebabkan bencana atau
kerusakan lingkungan. Pesan ini menggambarkan bahwa akibat sampah yang dibuang

disembarang tempat menimbulkan bencana dan kerusakan hayati.

Gambar 7 .2

Hasil Desain Poster

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ag igilib.uinsby.ac.id
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Sumber: dokumentasi peneliti

Pak Sholihun memberi beberapa masukan antara lain penggunaan pesan Islam
tersebut agar diberi kata-kata yang universal namun mengena terhadap seluruh
masyarakat. Hingga beliau memberi rekomendasi quotes ‘Kebersihan Sebagian dari
Iman’ yang juga memiliki pesan agama begitu kuat dan dapat diterima oleh semua
keyakinan. Pak Sholihun juga menambahkan jika desain poster yang digunakan
masih terlalu polos dan sederhana, maka beliau meminta font yang digunakan dibuat
lebih kreatif dan menambahkan sedikit warna pada background agar tidak terlalu
polos. Hasil desain poster selesai Pada tanggal 14 juli 2018, peneliti bersama kembali
menemui Pak Sholihun dengan menunjukkan hasilnya. Tidak banyak komentar yang
disampaikan oleh beliau, dan pada kesempatan itu pula beliau menegaskan perihal
waktu dilaksanakannya kegiatan. Setelah mencari tanggal yang sesuai, ditetapkanlah
tanggal 17 juli 2018 sebagai pelaksanaan kegiatan penempelan poster disejumlah
tempat umum seperti dekat masjid, di papan pengumuman warga, dan lain-lain.

B. Pengelolaan Sampah Masyarakat
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Dari beberapa pertemuan saat FGD masyarakat Pemetaan merupakan
perangkat yang digunakan untuk menggambarkan dan mengkaji kondisi wilayah dan
lingkungan dalam dimensi luasan. Peta menggambarkan keadaan sumber daya umum
lingkungan desa, keadaan masyarakat desa secara lebih rinci dari segi sosial, ekonomi
dan sebagainya, sesuai tema-tema yang dipilih. Peta juga dapat memberikan
gambaran mengenai masalah-masalah serta harapan-harapan masyarakat, yang sesuai
dengan ruang lingkup dan tema yang akan dibahas.

Bagi kegiatan pengembangan masyarakat, pemetaan partisipatif, boleh
dikatakan, peta merupakan kunci pertama sebagai sajian informasi. Dalam
penanggulangan bencana peta dapat memberikan gambaran parsial tentang kondisi
area tertentu; fasilitas keluarga maupun masyarakat yang rentan terhadap ancaman
tertentu; lokasi sumber daya yang bisa dimanfaatkan untuk kesiapan, mitigasi
maupun respons darurat.®* Pada tanggal 20 juli 2018 kami menemui pak sholihun
selaku RT 02 untuk melakukan pemetaan titik sampah.

Gambar 7 .3

Pemetaan bersama RT 02

® Jonathan Lassa, Eko Teguh Paripurno, Panduan Pengelolaan Risiko Bencana Berbasis Komunitas
(PRBBK),( Yogyakarta: Mpbi, 2014), hal 57
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Sumber: dokumentasi peneliti

Dari hasil pemetaan bersama Bapak Sholihun kami mengetahui gambaran
keadaan sumber daya umum lingkungan desa, keadaan masyarakat desa secara lebih
rinci dari segi sosial, ekonomi dan titik-titik wilayah manakah sampah menumpuk
dan sampah ini menimbulkan selokan tersumbat. Dari sini kami diskusi bersama
beliau bagaimana untuk mengatasi penumpukan sampah tersebut. Saran dari Pak
Sholihun bahwa mengadakan bersih desa saja untuk mengurangi tingkat populasi
sampah yang semakin banyak, karena sudah beberapa hari ini juga selokan nyumbat.
Bisa diajukan ketika kumpul dengan masyarakat. Lalu peneliti menanyakan kepada
beliau kira-kira kapan pak bisanya masyarakat untuk kumpul.

Gambar 7 .4
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Kegiatan Yasinta

um

ber

dok

um

ent

asi

pen

eliti

iskusi selanjutnya dilakukan bersama dengan bapak-bapak yasinta. Kemudian peneliti
diskusi bersama bapak-bapak kami mengajukan pertanyaan apa saja penyebab utama
banjir tersebut, mereka lalu menceritakan bahwa memang kondisi tanahnya dataran
rendah, kemudian disamping itu juga menumpuk dan berserakannya sampah di
belakang rumah atau dipinggir rumah sehingga menyebabkan selokan tersumbat.

Dari hasil diskusi bersama kemudian sepakat untuk menaggulangi banjir,
dengan cara mengelolah sampah. Dari sini peneliti menanyakan bagaimana cara
mengelolah sampahnya, sedangkan disini tidak ada Tempat Pembuangan akhir. Ada

yang berpendapat

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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“Piye nek kene ngresik.i deso sek ben got-got nang dusun iki gak mampet,
soale maringene wes musim rendeng ben gak mampet yaopo nek bersih deso gae
ngresik.i sampah-sampah seng wes melbu got”®®

Dengan usulan tersebut masyarakat pun mengadakan kegiatan bersih desa
untuk mengurangi tingkat populasi sampah yang semakin banyak, karena sudah
beberapa hari ini juga selokan nyumbat. Bersih desa akan dilaksanakan pada hari
minggu tanggal 22 juli 2018. Namun kegiatan ini akan setiap bulan sekali atau
sebulan dua kali diadakan untuk mengurangi tingkat populasi sampah dan mencegah
sarang penyakit. Karena jika sampah menumpuk dan ditambah musim hujan akan

menumbuhkan bibit-bibit nyamuk, tidak hanya itu jika sudah musim hujan tiba bakal

banyak genangan-genangan air yang menjadi tempat tinggalnya nyamuk.

Gambar 7 .5

® Wawancara bersama sodikin pada tanggal 20 juli 2018
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......
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ma ara

Bersih Desa Bersa

Sumber: dokumentasi peneliti

Dari gambar diatas bahwa masyarakat khususnya bapak-bapak antusias
mengikuti kegiatan bersih desa ini. Mereka bahu membahu membersihkan
lingkungannya karena jika tidak dimulai sekarang kedepannya akan menumpuk dan
menumpuk sampah jika tak dibersihkan sekarang. Dari sinilah masyarakat sadar
pentingnya menjaga lingkungan. Tidak hanya bapak-bapak saja yang ikut serta dalam
bersih desa ini. Ibu-ibu juga ikut serta dalam membuat makanan dan minuman secara
suka rela. Karena memang ini masih awal kegiatan masyarakat yang diadakan untuk
mengurangi sampah di lingkungan dusun Ngebret.

Pengelolahan sampah merupakan hal yang sangat penting dalam mengatasi
masalah sampah, meskipun belum ada infrastruktur untuk pembuangan tetapi dengan
dikelola, pembuangan sampah sembarangan dapat ditekan. Sampah yang tidak
dimanfaatkan ditambah dengan tidak adanya tempat pembuangan, membuat

masyarakat tidak bisa keluar dari masalah sampah. Meskipun tempat pembuangan



130

telah tersedia, apabila hanya ditumpuk tanpa ada pengelolahan lebih lanjut juga akan
menimbulkan masalah baru yang lebih berbahaya dari sebelumnya.

Pengelolahan yang tidak ada ditambah lagi dengan kesadaran masyarakat
yang rendah membuat pembuangan sampah terjadi pada 3 tempat, yaitu area tanggul,
sungai Kali Lamong dan lahan kosong. Kebiasaan seperti ini telah lama dilakukan
oleh masyarakat, sehingga perlu sebuah gerakan yang memaksa masyarakat untuk
meninggalkan perilaku buruk tersebut. Apabila tidak jelas akan berdampak buruk
pada masyarakat, infrastruktur tidak harus berbentuk TPA, melainkan bisa menjadi
hal yang sangat menarik dan menambah keindahan taman, jalan kampung, atau
halaman rumah kita.

Pada saat itu, REMAS juga berinisiasi membuat pengolahan sampah palstik
sebagai tahap awal program. Menurut REMAS pengolahan sampah dimulai dari yang
ringan dulu, biar nanti bisa dilanjutkan ke pengolahan sampah yang lain. Selain itu,
REMAS juga berharap agar hasil pengolahan sampahnya bisa menjadi cantik ketika
dihias menjadi media tanam depan rumah. Kemudian disepakati bersama terkait
dengan permasalahan yang ada dan jamaah yasinan dan REMAS mengusulkan adanya
pelatihan pengolahan sampah plastik menjadi media tanam. Menggunakan metode
sederhana dan menggunakan bahan-bahan ramah lingkungan. pelatihan membuat
media tanam atau pot tanaman hias dimulai pada hari rabu tepatnya tanggal 1 Agustus
2018 pada jam 19.00 sampai selesai yang bertempat dikediaman mbak vita selaku

Pembina REMAS yang mengusulkan pelatihan membuat media tanam.



131

Gambar 7 .6

Pembuatan Media Tanam

Sumber data pribadi peneliti

Setelah melakukan sosialisasi, pelaksanaan pelatihan pun dilakukan. Karena
Anggota REMAS rata-rata SMP dan SMA maka hanya beberapa yang ikut serta
dalam pelaksanaan pelatihan. Maka banyak anggota REMAS yang tidak hadir,
dikarenaan harus belajar. Pada pertemuan saat itu, ada sekitar 10 orang yang
mengikuti kegiatan membuat kerajian dan ikut berpartisipasi. Setiap anggota
membawa botol bekas dan tanaman hias, mereka sangat bersemangat untuk
melakukan pembuatan media tanam atau pot. Langkah awal REMAS diperlihatkan
vidio dari media sosial tentang tutorial cara pembuatan kerajianan. Setelah itu
diberikan pengarahan serta informasi mengenai proses pembuatan. Mereka
mempraktekkan apa yang mereka lihat. Proses pembuatan kerajianan tidak lama,
pertemuan yang pertama berhasil membuat 10 buah yang terbuat dari botol aqua yang

dipotong menjadi dua bagian.
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Gambar 7 .7

Pemindahan bibit

Sumber data pribadi peneliti

Setelah media tanamnya sudah siap setelah itu pindah bibit kedalam botol.
Setelah itu berikan sedikit air dan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman. Setelah itu
taruh di depan rumah supaya terkena sinar matahari. Sistem ini juga merupakan

metode bertanam yang biasa dikenal hidroponik sistem paling mudah, murah, dan sangat

cocok bagi pemula atau para hobi tanaman indoor.
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Gambar 7 .8

Hasil dari Media Tanam

Sumber data pribadi peneliti

Selesai sudah membuat media tanam hidroponik sederhana dan murah
yang dapat dipraktekkan di rumah sendiri. Langkah dan step tadi diatas dapat
dengan mudah anda praktekkan di rumah. Bercocok tanam dengan media
hidroponik memang sangat menguntungkan dan juga menyenangkan. Berikut

tahapan lengkap membuat media tanam hidroponik sederhana dengan sistem wick:

Potong botol mineral menjadi dua bagian.
Lubangi bagian atas leher di dua sisi, untuk memudahkan anda bisa menggunakan
paku yang di panaskan atau menggunakan solder.

Masukkan sumbu yang sudah di potong melalui kedua lubang yang telah dibuat

tadi.
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4. Pasangkan bagian atas botol dan bawah secara terbalik.

5. Media hidroponik sederhana anda sudah dapat digunakan.

6. Siapkan media hidroponik yang telah dibuat sebelumnya.

7. Isikan larutan nutrisi kebagian bawah botol.

8. Pindahkan rockwool yang berisi bibit tanaman ke bagian atas media yang sudah
dipasangi sumbu kain flanel.

9. Pasangkan bagian atas dan bagian bawah media hidroponik.

10. Finally tanam hidroponik secara sederhana sudah selesai

C. Pembentukan Kelompok GAULDI (Gerakan Aksi Untuk Lingkungan

Morowudi)

Sebelum mengarah kepada pembentukan kelompok peneliti melakukan
pendekatan secara partisipasi pada organisasi REMAS, pendekatan ini bertujuan
untuk meningkatkan keakraban peneliti dengan anggota. Pembentuk kelompok ini
dibentuk atas dasar kemauan dari masyarakat dengan pengurus REMAS untuk
menuju perubahan lingkungan. Peneliti sebagai fasilitator menggunakan cara untuk
mengangkat isu permasalahan yang ada disekitar untuk digali lebih dalam apa sebab
akibat terjadinya. Berangkat dari permasalahan peneliti juga menampilkan beberapa
gambar misalnya gambar bencana banjir dan manusia yang membuang sampah di
sungai yang kemudian menyuruh mereka membuat gambar untuk mereka pahami

bahwa jika pencemaran dan kerusakan itu terus dibiarkan dapat merusak lingkungan
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dan merenggut nyawa manusia sehingga sangat penting untuk memiliki sikap peduli
lingkungan. Namun belum ada dari pihak pemuda yang berterjun dibidang pelestarian
lingkungan. Setelah aksi penempelan poster keesokan harinya saat sesudah diba’an,
salah satu pemuda mengusulkan untuk dibuatkan kelompok pedulli lingkungan yang
nantinya bisa membantu atau menanganinya problem yang ada dilingkungan, apabila
terjadi bencana yang tidak di inginkan sebelum pihak-pihak terkait datang membantu.
“mbak, aku usul oleh gak? Gimana kalau disini khususnya Dusun Ngebret mbuat
kelompok peduli lingkungan kecil-kecilan.”®®

“engo opo fer ape digawe kelompok iku 27’

“yoh ben nang kene ki iso mbantu masyarakat lek wayae rendeng.

ngunu lebih kepenak. iso ngurangi dampak kerugian harta benda, bekne yoh

ora njaluk kene iki kene bencana. dak ngunu ta mba? Ya dak kudu ngawe

kelompok khusus po dak, mek jelas nak ngebret ki ono kelompok anyar dan iso dadi
kegiatan anyar. opo maneh tentang peduli lingkungan gawe ngurangi bencana
banjir? kan luweh apik.

Fasilitator berperan untuk menanamkan pemahaman mengenai pentingnya
sikap peduli lingkungan. Setelah anggota REMAS fasilitator membicarakan
kedepannya bagaimana bersama ketua REMAS serta Pembina. Pada tanggal 27
Januari 2019 dikumpulkan seluruh Pengurus REMAS dalam rangka penguatan

Kelompok REMAS Ishlahul Ummah untuk Gerakan Lingkungan.

% \Wawanacara fery, pada 27 Januari 2019
%7 Wawancara ody, pada 27 Januari 2019
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Gambar 7.9

Proses Pembentukan Kelompok GAULDI

L i{’;l%rj N4 A5 | gl

Sumber dokumentasi pribadi

Dilihat dari gambar diatas menggambarkan Pembina sekaligus pemateri
menjelaskan permasalahan dilingkungan sekitar dan anggota juga antusias
mendengarkan pemateri berbicara. Setelah mereka memahami apa yang dikaji
Pembina. Dari hasil diskusi saat itu pemuda ingin memiliki kelompok yang mengerti
harus bagaimana bila apa yang tidak diinginkan terjadi. Tanpa harus menunggu
bantuan dari pihak-pihak yang terlibat dibidang tersebut. Karena mungkin menurut
REMAS program dari pemerintah belum ada. Tidak semua orang yang mengerti
lingkungan mereka secara mendalam. Karena memang bukan area lingkungannya,
jadi sedikit memakan waktu kalau menunggu program dari pemerintahan untuk dapat
mengatasi permasalahan yang ada. Pembina membuat kelompok yang dilakukan

secara votting supaya mereka tidak ada unsur keterpaksaan untuk menjadi kelompok,
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yang kemudian dipecah kembali menjadi beberapa devisi seperti divisi kebersihan
lingkungan, divisi keagamaan, divisi penghijauan. Dibentuknya lah kelompok kecil

tersebut yaitu:

a. Ketua umum Ody

b. Wakil ketua Rama

c. Bendahara Fahmi

d. Sekretaris Amanda

e. Divisi Kebersihan lingkungan Fredi, Dita

f. Divisi Keagamaan Fiar, Rizky, Afrizal

g. Divisi Penghijauan Ari, Fery
Hanya tiga divisi yang disepakati oleh kelompok GAUL (Gerakan Aksi Untuk
Lingkungan) yang lainnya menjadi anggota. Dengan adanya kelompok ini

diharapkan bisa menjadi pelopor lingkungan di Desa Morowudi.



D. Kurikulum Pembelajaran

TABEL 7.1
KURIKULUM BELAJAR
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TUJUAN POKOK SUB POKOK
NO | KHUSUS | BAHASAN | BAHASAN MATERI METODE WAKTU
1 Remaja Issu Penyadaran Siswa dapat menjelaskan perubahan Teori & diskusi 2 jam
mengerti lingkungan | masyarakat masyarakat yang terjadi di kehidupan sehari-
dan di hari dan konsekuensi perubahan kondisi
menguasai | kehidupan lingkungan hidup, baik secara positif
materi sehari-hari atau negatif lingkungan.
Dapat mengidentifikasi perilaku ramah Teori& diskusi 2 jam
lingkungan
Memberikan pendapat mengenai perubahan | Teori & diskusi 2 jam
masyarakat dan lingkungan hidup
berdasarkan argumen yang inklusif secara
norma maupun nilai.
Membedakan antara fakta, pendapat, Teori & diskusi 2 jam
penyebab, dan dampak banjir dan
pencemaran lingkungan.
2 Remaja Sumber Jenis sumber Siswa dapat membedakan sumber daya alam | Teori & diskusi 2 jam
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mengerti daya alam daya alam yang dapat terperbaharui dan tidak dapat
dan terperbaharui.
menguasai
materi Menjelaskan fungsi dari sumber daya alam Teori & diskusi 2 jam
Remaja Pengelolaan | Desain program | Siswa dapat membuat desain untuk Teori & diskusi 2 jam
dapat Lingkungan | pengelolaan memecahkan permasalahan sederhana.
Ir?:nlgjrlmoin Hidup lingkungan hidup Dapat merencanakan program sederhana Teori & praktek 2 jam
. ging tentang pengelolaan lingkungan hidup.
hidup
Dapat melakukan pengukuran sederhana Teori & praktek 2 jam
indikator pengelolaan lingkungan hidup.
Dapat mengevaluasi desain program yang Teori & praktek 2 jam

telah dibuat.
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E. Program Pengembangan Komunitas
Program pengembangan pengetahuan komunitas merupakan program yang
dikembangkan oleh Kelompok Peduli Lingkungan yang implementasinya melibatkan
seluruh stakeholder masyarakat. Dibawah ini adalah program program yang dapat
dikembangkan :
Tabel 7.2

Program yang akan Dilakukan

Program Keterangan

Penghematan sumber daya Program ini merupakan program
penghematan sember daya yang ada di
lingkungan sekitar seperti penggunaan air,

listrik, plastik dll

Meminimalisasi pencemaran Program yang bertujuan untuk mengurangi
lingkungan pencemaran di lingkungan seperti mengurangi
sampah disekolah, dirumah seperti melakukan
pemisahan sampah organik dan non organik,
sampah kertas atau botol plastik di daur ulang

dijadikan kerajinan tangan

Pendidikan lingkungan hidup Memberikan materi-materi untuk

menyadarkan masyarakat
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Tabel diatas dilakukan untuk menyadarkan masyarakat sekitar dan
menumbuhkan sikap peduli lingkungan dan saling gotong royong. Dengan
munculnya kesadaran itu maka lingkungan yang sehat akan terwujud, manusia harus
menyadari bahwa bumi tidak memiliki sumberdaya tak terbatas. Sumberdaya yang
ada haruslah dilestarikan, dan dimana mungkin didaur ulang agar bisa dimanfaatkan
kembali. Lingkungan juga mempunyai etika, etika lingkungan itu perlu
disosialisasikan secara praktis melalui slogan-slogan yang mudah diingat dan diikuti.
Salah satu slogan diantara aktivitas lingkungan yang mudah diingat adalah

reduce,reuse dan recyle atau kurangi, gunakan kembali dan daur ulang.

F. Evaluasi Program

Setelah beberapa kali kegiatan dilakukan bersama subjek pendampingan yakni
kelompok GAULDI (Gerakan Aksi Untuk Lingkungan Morowudi) maka kegiatan
selanjutnya yakni melakukan evaluasi. Perubahan yang telah terjadi setelah
melakukan monitoring dan evaluasi bersama masyarakat tepatnya pada pertemuan
rutin dan akhir dari pendampingan peneliti pada tanggal 1 Januari 2019 tepatnya di
Masjid Ishlahul Ummah antara lain :

Bagan 7. 3

Hasil Evaluasi

No Sebelum Sesudah

1. Bencana yang ada dianggap sebagai | Bencana merupakan peringatan agar
takdir manusia menjaga lingkungan dan
membuat kerusakan
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2. | Belom ada kelompok peduli Adanya kelompok peduli lingkungan
lingkungan
3. Belom ada program pengolahan Sudah ada program pengolahan
lingkungan lingkungan

Aksi dampingan yang telah dilakukan peneliti bersama kelompok GAULDI
memunculkan perubahan penting seperti masyarakat yang awalnya pandangan bahwa
bencana adalah takdir kemudian setelah mendapatkan pendampingan kini masyarakat
menyadari bahwa masyarakat harus menjaga lingkungan dengan tidak melakukan
kerusakan. Selanjutnya, Kkini masyarakat memiliki kesadaran masyarakat akan
lingkungan adalah penting. Kini masyarakat mulai menanamkan sikap yang
mengarah pada pengurangan risiko bencana. Masyarakat akan mewujudkan desa
yang mandiri, dengan mengoptimalkan, dengan mengadakan program bersih desa
agar terhindar dari bencana banjir.

Kemudian kelompok peduli lingkungan, yang awal mulanya belum terbentuk
dan tidak mengetahui tugas dan fungsi pokok, kini kelompok memahami fungsi
penting adanya kelompok peduli lingkungan untuk desa. Kelompok peduli
lingkungan Kini sudah merangkai rencana kontigensi sebagaimana langkah awal agar
kelompok memiliki rencana tindak lanjut dari setelah terbentuknya kelompok
tersebut. Selanjutnya proses identifikasi dan penyusunan rencana didasarkan pada

keadaan pada situasi yang diperkirakan akan terjadi atau yang belum tentu. Dari
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proses perencanaan ini, melibatkan masyarakat desa dan beberapa tokoh masyarakat
untuk merumuskan dan mensepakati tujuan bersama, mendefinisikan tanggung jawab
dan tindakan-tindakan yang harus diambil oleh masing-masing pihak sesuai
kebutuhan. Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bagaimana peran masyarakat

dalam pencapaian Desa yang peduli lingkungan.



BAB VIII
REFLEKSI

A. Analisa dan Refleksi

Desa Morowudi merupakan salah satu desa yang setiap tahunnya dirundung
ke khawatiran oleh banjir akibat meluapnya air sungai Kali Lamong. Sehingga
masyarakat Desa Morowudi diwajibkan siap dengan segala risiko banjir yang akan
menggenangi rumah dan lahan mereka, sebab pemukiman dan lahan mereka
berdampingan langsung, khususnya masyarakat yang berada di Desa Morowudi.
Letak pemukiman dan Sungai hanya berjarak beberapa kilo meter. Hal itu yang
memudahkan luapan air sungai mudah masuk kepemukiman warga kerena terbawa
arus dari hulu sungai. Sehingga kemungkinan besar tergenang air ketika sungai
Lamong tidak dapat menampung debit air. Bahkan dalam kondisi tidak hujan pun
tiba-tiba air sungai meluap di jalanan.

Namun kejadian bencana banjir tidak hanya disebabkan oleh faktor alam saja,
namun terjadinya banjir juga karena intensitas hujan yang tinggi dan faktor
manusianya yang membuang sampah sembarangan. Hal itu disebutkan pada definisi
bencana dalam UU No. 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana., bahwa :
Bencana didefinisikan sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam

dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
bencana alam atau faktor non alam maupun faktor
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manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologi.*

Contohnya seperti yang terjadi di Desa Morowudi, tingkah manusia yang
membuang sampah sembarangan ditanggul dekat sungai yang seharusnya menjadi
area bebas dari sampah berubah menjadi tumpukan sampah berserakan di pinggir
lahan persawahan masyarakat yang membuat penyumbatan di saluran air yang
menyebabakan risiko dampak banjir cukup tinggi. Perilaku masyarakat yang seperti
itu juga berdasarkan atas keadaran mereka yang masih rendah terhadap banjir yang
sering terjadi di Desanya. Sebelum peneliti melakukan pendampingan disana
masyarakat masih menganggap bahwa banjir yang sering datang ke desanya murni
akibat takdir tuhan. Sehingga mereka pasrah akan keadaan yang menimpanya.
Kesadaran ini dinamakan kesadaran magis yaitu kesadaran masyarakat yang tidak
mampu mengetahui Kkaitan antara satu faktor dan faktor lainnya. Kesadaran yang
dikatagorikan dalam kesadaran naif adalah lebih melihat aspek manusia menjadi akar
penyebab masalah masyarakat. Sedangkan Kesadaran kritis lebih melihat aspek
sistim dan struktur sebagai sumber masalah.? Dengan tidak adanya kesandaran
masyarakat itu sendiri walaupun sudah dibentuk suatu kelompok organisasi maka
tidak ada suatu perubahan karena tidak dilakukan sosialisasi masyarakat atau

pendidikan dan pelatihan dalam suatu suatu organisasi tersebut. Tidak adanya

! Dokumen UU No. 24 tahun 2007 tetang Penanggulangan Bencana
? Rahardjo, Toto, et, al., Pendidikan Popular : Panduan Pendidikan untuk Rakyat, (Yogyakarta : Read
Books, 2000) him. 29
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pengolahan sampah atau penampungan sampah jadi masyarakat itu tidak membuang
sampah pada tempatnya.

Jika dikaji berdasarkan teori kasadaran di atas, kesadaran masyarakat Desa
Morowudi sebelum dilakukan pendampingan merupakan bentuk contoh kesadaran
magis yang menganggap banjir yang sering menimpa desanya itu murni dari takdir
tuhan. Namun kesadaran seperti itu mulai luntur ketika peneliti mendampingi
masyarakat, mereka sadar bahwa peristiwa banjir ada sebab akibatnya. Itu berarti
masyarakat Desa Morowudi secara tidak langsung memiliki kesadaran Kritis.

Hal itu dilihat dari munculnya inisiatif-inisiatif masyarakat untuk melakukan
kegiatan-kegiatan untuk mengurangi risiko dampak dari banjir yang akan terjadi.
Kasadaran seperti itu muncul ketika masyarakat berdiskusi bersama dengan peneliti,
dengan mengungkap fakta-fakta di lapangan yang akhirnya mereka merasa memang
butuh sebuah tindakan untuk memecahkan masalah itu. Inisiatif-inisiatif yang muncul
itu yakni pendidikan kebencanaan, pembentukan kelompok, dan inisiatif untuk
mengadakan advokasi ke pemerintahan desa untuk mendukung program pengurangan
risiko bencana.

Dalam Al Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11, Allah telah berfirman:
ket (o301 s 1l Al (ol it Ly a5 5l a Sl ks

SERSF

Artinya : Telah tampak kerusakan didarat dan dilaut akibat perbuatan tangan
manusia, Supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar). (QS.Ar-Rum: 41).
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Ayat diatas menjelaskan bahwa kerusakan yang Kita rasakan saat ini baik di
darat maupun di laut merupakan akibat dari kegiatan, aktivitas atau kebijakan
manusia yang tidak mengindahkan pada keberlangsungan kehidupan. Akibat dari
kerusakan yang masyarakat buat membuang sampah disembarang tempat, membabat
hutan tanpa terkendali yang mengakibatkan banjir dimana-mana. Oleh karena itu
pendidikan tauhid untuk kesadaran akan tanggung jawab yang akan mendorongnya
senantiasa berbuat baik, baik terhadap diri sendiri, keluarga maupun masyarakat.®
Dengan demikian akan selalu menjaga lingkungan hidup agar kualitasnya tidak
menurun dan daya dukungnya dapat dipertahankan. Memelihara lingkungan berarti
suatu perbuatan baik yang mendapat pahala dari Allah.

B. Refleksi Metodologi

Dalam penelitian dan pendampingan di lapangan peneliti menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR) sebagai alat pengumpulan data.
Sebagai prinsip, PAR memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana cara
pendekatan dan hasil yang dicapai dalam kegiatan pemberdayaan. Bagi peneliti kunci
utama dalam PAR vyakni partisipatif secara menyeluruh masih belum terpenuhi
selama kegiatan pendampingan, karena kata semua orang dalam prinsip PAR selama
ini hanya terwakili melalui salah seorang saja. Khususnya dalam setiap pengambilan
keputusan. Beranjak kepada prosedur penelitian dan pendampingan dilapangan.

Sebagai gagasan yang diambil dari masyarakat, berbagai kegiatan telah

peneliti lakukan sesuai dengan prosedur yang tersedia. Hanya saja masih ada

* Aziz erwati, Upaya Pelestarian Lingkungan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal 63.
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beberapa tahapan dalam prosedur yang masih belum bisa peneliti lakukan, salah
satunya adalah meluaskan skala dukungan. Selama kegiatan pendampingan,
meluaskan gerakan adalah hal yang paling sulit bagi peneliti untuk bisa dicapai. Hal
tersebut dikarenakan tidak banyak dari warga setempat yang dapat meluangkan waktu
untuk melakukan aktivitas tersebut, karena bagi mereka urusan pengurangan risiko
bencana cukuplah diserahkan kepada stakeholder lokal dan pihak-pihak yang terkait
dengan urusan kebencanaan ataupun kesehatan. Memasuki pengumpulan data di
lapangan, peneliti menggunakan cara pendekatan yang ada pada Participatory Action
Research (PAR).

Dalam melakukan wawancara semi terstruktur kesulitan banyak dirasakan
karena warga setempat yang merasa terganggu dengan kedatangan peneliti di waktu
mereka istirahat. Hal tersebut masih ditambah dengan warga yang terlihat enggan
dalam menemui dan merespon balik pembicaraan yang diajukan peneliti. Begitu juga
dengan transect yang peneliti lakukan bersama dengan masyarakat, meskipun
merupakan metode yang efektif dalam mengali permasalahan namun dalam
prakteknya warga cenderung terbebani dana merasa ingin cepat selesai dalam
mengelilingi tujuan wilayah. Begitu pun dengan Focus Group Discussion (FGD),
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut peneliti selalu terkendala permasalahan waktu
dan biaya. Sehingga untuk mensiasati masalah tersebut peneliti memanfaatkan acara
yang diadakan oleh stakeholder lokal, namun tetap saja respon masyarakat cenderung

biasa saja. Lalu yang terakhir ialah teknik analisa data. Dalam setiap analisa data
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yang digunakan PAR selalu mengedepankan prinsip — prinsip partisipatif dan
pembelajaran dalam rangka menggali persoalan di lapangan.

Namum pada prakteknya di desa Morowudi peneliti lebih banyak
menggunakan media wawancara sebagai kegiatan validasi dan analisa data di
lapangan. Sulitnya melakukan pengorganisiran masyarakat karena kesibukan
pekerjaan menjadi hambatan bagi peneliti untuk menerapkan kegiatan analisa data
yang sesuai dengan prinsip - prinsip kerja Participatory Action Research (PAR).
Setelah peneliti melakukan tahap ketiga tentang metodologi mengunakan PAR,
peneliti dan masyarakat menemukan Metting of Mind untuk memunculkan kesadaran
masyarakat akan lingkungan. Munculnya kesadaran masyarakat akan membuat
perubahan pada masyarakat dan Stakeholders terkait untuk mempermudah
masyarakat dalam memahami sebuah ilmu pengolahan lingkungan di desa Morowudi.
REMAS juga berperan untuk membantu kegiatan kampanye penempelan poster
tentang bagaimana melestarikan lingkungan. Hampir dua minggu peneliti
menemukan Metting of Mind di masyarakat dilanjutkan dengan aksi penempelan
poster dengan tema menyadarkan masyarakat untuk melestarian lingkungan di Desa
Morowudi.

Ketika peneliti menggunakan metodologi PAR ini, ada hal pelajaran
terpenting yang didapatkan peneliti terutama pola pikir masyarakat yang masih belum
terbentuk untuk membangun kesadaran dalam perubahan. Salah satu terletak pada
cara melakukan proses FGD yang dilakukan peneliti dengan masyarakat dan

stakeholder dalam melakukan perubahan. Hanya ada beberapa orang yang responsif
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terhadap kegiatan pendampingan ini, itulah yang menjadi kendala awal peneliti dalam
melakukan pengorganisasian masyarakat. Dari beberapa orang ini dikumpulkan
sehingga memunculkan Kelompok baru untuk dibentuk sebagai sarana untuk menuju
gerakan perubahan. Seperti halnya data hasil wawancara dengan masyarakat Desa
Morowudi yang memiliki kesamaan pendapat dalam menyikapi bencana banjir. Dan
masyarakat merasa sering kali mendapatkan pertanyaan yang sama ketika ada
penelitian terkait bencana banjir di Desa Morowudi. Setelah mereka faham dengan
metodologi PAR ini mereka bisa membantu dengan hal partisipasinya untuk
penelitian melalui data, tenaga atau ide - ide masyarakat dalam mensukseskan
penelitian dengan menggunakan metodologi Participatory Action Research (PAR).
C. Refleksi Teoritik

Peneliti mengunakan teori pengorganisasian komunitas, pelestarian
lingkungan, dan bencana dalam hal ini sebuah teori yang di munculkan untuk
menjelaskan sebuah pentingya meminimalisir bencana pada sebuah komunitas untuk
menghadapi bencana banjir. Bencana yang tidak dapat diketahui datangnya menjadi
sebuah teka — teki yang perlu di ketahui oleh masyarakat tersebut. Belajar dari sebuah
kearifan lokal yang ada di desa dan sebuah alat —alat sederhana untuk tanda akan
terjadinya sebuah bencana. Teori ini sebagai analisis dalam melakukan sebuah
penelitian. Teori ini sebagai analisis dalam melakukan sebuah penelitian. Dalam
kajian teori ini melibatkan organisasi REMAS (Remaja Masjid) untuk bisa
melakukan sebuah analisis masalah terkait terjadinya banjir yang terjadi di Desa

Morowudi dan tidak adanya kesandaran masyarakat akan pentingnya membuang
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sampah. Selanjutnya, bagaimana membentuk sebuah kelompok peduli lingkungan

dari inisiatif masyarakat sendiri.



BAB IX
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari penelitian dan analisis selama tiga bulan tersebut. Terdapat
berbagai macam simpulan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Masih minimnya kesadaran masyarakat terhadap akan terjadinya bencana
disekitar mereka. Juga minimnya pengetahuan akan pendidikan pelestarian
lingkungan dari pihak-pihak terkait. maka strategi yang dilakukan peneliti dalam
hal ini adalah membangun kesadaran masyarakat melalui pelibatan komunitas
dalam proses riset dan aksi perubahan. Mulai dari proses awal riset hingga akhir
meliputi pemetaan partisipatif, menentukan masalah kemanusiaan, melancarkan
aksi perubahan, membentuk kelompok peduli lingkungan dan refleksi. Melalui
partisipasi masyarakat proses aksi menghasilkan dengan adanya pengolahan
lingkungan dan pembentukan kelompok peduli lingkungan di Dusun Ngebret
Desa Morowudi.

2. Bencana banjir yang terjadi di desa Morowudi ada beberapa faktor mulai dari
tingginya intensitas curah hujan dan lokasi yang sangat berpotensi banjir, belum
adanya kampanye tentang pengolahan lingkungan, dan pengurangan risiko
terjadi bencana di lingkungan. Desa Morowudi, ternyata tidak diimbangi dengan
kesadaran terkait pelestarian lingkungan disekitarnya. Faktor penghambatnya

yaitu tidak adanya kesadaran masyarakat itu sendiri, walaupun sudah dibentuk
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sosialisasi masyarakat atau pendidikan dan pelatihan dalam suatu suatu
organisasi tersebut. Tidak adanya pengolahan sampah atau penampungan
sampah jadi masyarakat itu tidak membuang sampah pada tempatnya.
Sedangkan faktor pendukungnya yaitu dengan dibentuknya kelompok organisasi
itu untuk meminimalisir bencana banjir yang terjadi dilingkungan itu misalnya
dengan membiasakan masyarakat membuang sampah pada tempatnya dengan itu
maka dapat meminimalisir bencana banjir dilingkungan tersebut.

. Bencana yang ada sering di sangkut-pautnya dengan ulah manusia. Disini ada
hubungan kualitas antara tingkah laku manusia dengan bencana yang terjadi.
Bencana yang ada hubungannya dengan tingkah laku manusia itu bisa berupa
bencana sosial, misalnya; perang, konflik, kerusuhan, dan sebagainya. Serta ada
pula yang berupa bencana alam, misalnya adalah banjir, tanah longsor, dan
sebagainya. Di sebabkan rendahnya kesadaran masyarakat akan bencana yang
apabila tidak ditangani akan menyebabkan kerugian sangat besar dimasa akan
datang. Maka menurut pengembangan masyarakat Islam (Islamic Community
Development) merupakan sebuah bentuk dakwah dengan sasaran semakin
terberdayakan potensi-potensi yang ada di masyarakat. Pada hakekatnya adalah
usaha atau upaya untuk mengubah suatu keadaan tertentu menjadi keadaan lain
yang lebih baik menurut tolak ukur agama Islam. Perubahan yang dimaksud
terjadi dengan menumbuhkan kesadaran dan kekuatan pada diri masyarakat.
Dengan demikian aktivitas dakwah Islam bukan hanya sekedar suatu dialog lisan

melainkan dengan perbuatan atau karya yaitu dakwah bil Hal.
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B. Rekomendasi

Pada akhir penulisan laporan ini, terdapat beberapa rekomendasi dan sebagai
bahan pertimbangan untuk penelitian dan masyarakat Desa Morowudi yang berkaitan
dengan permasalahan, pengurangan dan penyadaran masyarakat dari dan untuk
masyarakat Desa Morowudi itu sendiri:

1. Mengusulkan Gerakan Aksi Untuk Lingkungan adalah langkah awal untuk
membentuk kelompok peduli lingkungan dalam melakukan pengelolaan sampah
di lingkungan sekitar. Banyaknya timbunan sampah di Desa Morowudi pada
sekitar perkarangan dan diselokan yang mengakibatkan tersumbatnya arus air
menuju sungai. Hal ini dikarenakan minimnya masyarakat memanfaatkan sampah
menjadi media tanam. Maka pihak komunitas mengambil sampah plastik untuk
dijadikan media tanam yang menarik dan hasilnya dimanfaatkan oleh masing-
masing individu. Jika masyarakat Desa Morowudi menginginkan lingkungan
supaya bersih dari sampah maka perlu adanya inisiatif masyarakat dalam
pengelolaan sampah.

2. Perlunya keterlibatan para tokoh-tokoh masyarakat dan perlu adanya peraturan
desa larangan membuang sampah sembarang. Karena pada dasarnya apabila
sampah tidak segera teratasi maka akan berakibat fatal pada lingkungan yaitu

bencana banjir.
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3. Masyarakat hendaknya tidak menganggap remeh kejadian bencana kecil yang
sudah dialami lainkan, harus tetap waspada dengan bahaya bencana yang ada

disekitar
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